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ABSTRACT

This study reviewed the existence of Rapgaeleng as traditional
performing arts by using traditional music instruments by Acehnese in general
and particular by the artdommunity in Banda Aceh, which has a historical and
philosophical background as a social function of culture in Aceh. The analysis of
this paper focuses on the scecigltural function of art as a product Rapai urban
culture in Banda Aceh. The method usedjualitative and quantitative research
methods by utilizing interdisciplinary theories. The results of study shown that
RapaiGeleng is a form of public art that uses traditional music instrument
composed of movement and music elements of that emergeg altn the
spread of Islam in Aceh.

In its development, Rapd&eleng is the art peforming by using the
instrument percussion, such as tambourine with one side surface (frame drum),
which initially has a function as a medium of propaganda and accompanying
religious ceremonies to worshillah Subhanahuwa Ta 'glan the form of
tradition called heuRateb or "meuDiké (zikir, that usually by moving the
body) and meuSeualaweutfor Muhammad as Prophet Résulullah
ShalalhualaihiShalalhuWassalaary) and later evolved into urban culture, as a
form of Banda Aceh’s people. This is proved by some of the opinion that
RapaiGeleng is not the original art of Banda Aceh. The original one was
emerged from South Aceh, and later penetrated into Banda Aceh.aiithi
developed and pavored by the people of Banda Aceh. Hence, it evolved into art
galleries and studios around Banda Aceh. The communities and education
institution nearby this city practice and learn RapaiGeleng as a form art for
Banda Aceh.

The resulof this review was shown that Rajzeleng was evolved from
RapaiSaman for decades ago. Ré&paman emerged from South Aceh, and
Banda Aceh revitalize this art as a cultural development of arts community in
Banda Aceh. This has been done by many artrgadlend art community in
Banda Aceh. Lately, the local government of Banda Aceh established
RapaiGeleng art as the cultural identity that contained the social and cultural
functions for the cultural development of people in Banda Aceh. Ragang
instumental in Islam preaching as a secidtural foundation in Aceh,
particularly in Banda Aceh that has a vision as a model of Islamic city.

The review of the sociulture function in the arts shown that
RapaiGeleng has inherent element in the culbfitee Acehnese. Such element
functions are: religious, emotional expression, aesthetic appreciation,
entertainment, communications, and function that related to social norms,
cultural continuity and cultural integration, and functions of the tourism
indudry. As a form of art, Rapd@eleng evolved into "urban art" in the form of
appearance, movement and rhythmic patterns by studios in enhance the Rapai
Geleng appearance.

Keywords: RapaiGeleng,Rapai heaeshaking, Analysis, Social Functions of
Culture, Arts community in Banda Aceh.



ABSTRAKSI

Penelitian ini mengkaji fungsi sosial daya serta struktur musik pada
seni pertunjukan tradisional Rapa geleng sebagai bentuk kesenianyang
menggunakanalat mus tradisional Rapai yang merupakarkebudayaan
masyarakat Acelpadaumumnyadan khususnyamasyarakat di kota Banda
Aceh Adapun latatbelakang penelitian ini bahwRapai di Aceh merupakan
media dalam bentuk kesenian yang digunakan oleh masyarakatdAoghn
memilih  menggunakan bahasa Acamtuk menyampaikan pespesan
keagamaan dan kebudayaan melalui tradisi gerak dan. pgmelitian ini
merupakan sesuatu yang penting kar&agpai gelengini dari sejak dahulu
secara terus menerus sampai sekarangnasih digunakan oleh masyarakat
untuk syiar agama Islam melalui kesenian, tujuan penelitian ini adalah apakah
ada dijumpai fungsi sosial budaya daegaimanastruktur musikpadabentuk
keseniarRapai gelengdi Banda Aceh.Metode penelitian yang digunakantuk
menganalisis masalah fungsi sosial dan struktur mdgiam penelitian ini
menggunakan metodkeialitatif deskriptifdan dibahas secara interdisipliner ilmu
sosial.

Pokokpokok masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini
adalah Fungsi sosial budaiapai gelengerhadap masyarakat di Kota Banda
Aceh yang meliputiingss pengungkapan emosional, estetika, hiburan,
komunikasi, perlambangan, berkaitan dengan maerorma  sosial,
kesinambungan kebudayaan, dan pengintegrasian masyarakat, serta-masalah
maslah yang berhubungan dengan struktur musik yaitu bentuk melodi, dan
ritmis pada lagtlagu didalanmRapai geleng.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwaRapaigeleng mempnyai fungsi
pengungkapan emosional dimana rapai geleng mampu menggerakan emosi para
pemainnya dan penontonnya sehingga pessan tentang ajaran agama Islam
dapat tersampaikan kepada masyarakat hal ini terbukti dengaisysjaiyang
dilantunkannya segpti shalawat, saleum, dan kisah riwayat nabi Muhammad
(1), keseniarRapai gelengmempunyai fungsi penghayatan estetis, sehingga
masyarakat dapat menikmati keindahan dari gerak dan megiai geleng
tersebut (2),Rapai gelengmempunyai fungsi sebagai hiburan terhadap pemain
dan masyarakat penontomnlgal ini terlihat dengan seringngartunjukarrapai
gelengdiberbagai pertunjukan pada acacara yang diadakan di kota Banda
Aceh yang menarik minat masyarakat untuk menyaksyasehingga
masyarakat terbur(3) Pada fungsi komunikastapai gelengadaldn sebagai
penyampaian pesan tentang ajaran Islam medklawah, pendidikan, dan
sosialisasi prograrprogram pemerintafd), Pada fungsi perlambang&apai
gelengmempunyai simblesimbol dan perlambangan dalam gerakan tariannya
yang menggambarkan pesp@san simbolisentang perjuangan syiar agama dan
sosialdari para pelakunya (%)ada fungsi yang berkaitan dengsormanorma
sosial, keseniarRapai gelengmerupakan pengungkaparnlannilai adat dan
hukum agama agar masyarakat dapat menjalankannya dalam kehidupan
sosial(6), Sebagafungsi kesinambungan buday&apai gelengmerupakan
kesenian tradisonal yang sudah diwariskan secara -temurun kepada



generasinya, dan merupakan kgmbangan dari kesenian rapai saman yang
bersumber dari tari samadan kesenianRapai anggok sebagai budaya
masyarakat Aceh(7), Pada fangpengintegrasian masyarakd&apai geleng
dapat menyatukan masyarakat kotandga Aceh yang multi etnik dan multi
kultur melalui pertunjukantunang(lomba) sehingga setiapasyarakat daerah
yang mempunyai kelompoRapai gelengdapat berkumpul dan menyatu
mengikuti lombaRapai gelengersebut(8).

Hasil kajian dari struktur musikRapai gelengmempunyai hubungan
dengan melodi dan ritmis, dari unsur meloddanada yang yang dihasilkan
pada lantnan vokaRapai gelengmeliputi susunan tanggaada dasar, wilayah
nada, jumlah nadimterval dan kontur. Tanggaada pada lagtlagu Rapai
gelengadalahdiatonis dengan ratata nada dasArminor, wilayah nada pada
struktur musikRapai gelengini menjelaskan wilayah nada dari nada yang
paling rendah ke nada yang paling tinggi pada -tiap lagunya, untuk
menentukan jumlah naddlakukan dengan melihat kemunculan setiap nada
secara komulatif tanpaetihat durasinya.

Kata kunci:Rapaigeleng Fungsi Sosil Budayagan Struktur musik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kebudayaarsebagai hasil dari karya cipta, karsa dan mseupakan
suatu integritagyang dimiliki oleh manusia yang mempunyafat dinamis,
yang artinya selalu berubah mengikuti setiap perkemiodagadaya nalar
manusia padaamannyaR. Linton dalam bukunya yang berjudul tailtural
ground of personalifymengatakan bahwa kebudayaan adalah konfigurasi dari
tingkah laku dan hasil laku, yang ungursur pembentukannya didukung serta
diteruskan oleh anggota masyarakat tertentu.Dilihat dawujudnya
kebudayaan dapat berupdeatau gagasan ataupun wujud materil sebagai
bendabenda hasil karyananusia Secara umum, wujud kebudayaan dapat
dibagi menjadi menjadi empat yaitu (1) Wujud kebudayaan selsagéil
ide,gagasan, rencana,keinginan. (2) Wujud kebudayaan sebagai nilai nilai
nilai, norma, peraturan, yang mengendalikan tingkah laku manusia (Hukum)
(3) wujud kebudayaan yang mengatur dan menata aktakiastas manusia
dalam intarksi dan pergaulaatau sstem soml (4) Wujud kebudayaan yang
bersifatbenda, seperti pedang, mobibriputer, lukisan, dan lailain?

Agama Islam merupakan suatu manifestasi pandangan hidup manusia
yang diyakini bersumber dadllah Subhanahu a Ta’ala(SWT) sebagai
Tuhan pencipta dan penguasa alam semesta bagi seorang muslim sebagai
pemeluknya yang disampaikan melalui seorang rasul atau utusan Nya yaitu

nabi Muhammagd Salallahu alaihi WassalaafBAW)yang membawa ajaran

! Sujarwa,Manusia dan Fenomena BudayRustaka Pelajar: 2001: hal.8
*Takari, M., dkk. Masyarakat Kesenian Indonesidurnal limiah Studi Kultura,
Fakultas SastrelSU, 2008.



Tauhid (ke esaan tuhangyari’ah (aturandalam kehidupan) daMuamaalah
(Tingkah laku dalam pergaulan), bagi kehidupan umat manusia dimuka bumi.

Kebudayaan Islam adalah merupakan cerminan dari peradiaman
perkembangan kebudayaanmasyarakatpemeluk ajaramya yang pada
awalnya menyebar dijazirahArab oleh nabi Muhammad SAW yang
diteruskan kepada para keluarge#hahabatnyalan para pengikutnyang
kemudian meluaswvilayah penyebarannya hinggsampai pada wilayah
Nusantara wilayah Aceh merupakan gugusan paling depalpagai gerbang
pintu masukagama Islam dwilayah Nusantara dengamara perniagan pada
masa lalu melalui Selat Malakgang kemudiarkebudayaan Islam tersebut
menyebar danmengakar pada kebudayan masyarakat Aceh. Penyebaran
agama Islam di Nusantara dengan mudah dapat diterinha nadesyarakat
Aceh yangdisebabkan salah satunyaelalui unswunsur keseniasebagai
mediadakwah(penyampaiamya).

Bukti penyebaran agama Islam di Aceh terlihat dalam beberapa bentuk
keseniannya seperti dalam karya seni sastra hikayat Perang Sahdethi
yang menggambarkan semangat para pejuang Aceh untukjinaet
menegakkan Agama Allah, dan berperang dijalan Allah selagyaiuk
perlawanan terhadappenjajahan Belanda yang akan menghedu
peradaban Islam di Aceh dengarerebut wilayah kekuasa&erajaan Aceh
pada saat itu, dalam karya seni Rupa terlihat ukuk@&man dalam batu nisan
atau pedang yang bertuliskan hurup Arab yang menuliskan keagungan Allah,
dalam karya seni tari terlihat busana yang dipakdalu tertutup dan tidak

menampakaraurat(anggota badan yang tidak boleh dinampakiaik) bagi



laki-laki maupun perempudmik dalam kehidupan sehdnari maupun dalam
pertunjukan keseniamontohnya tariseudati, meuseukat, ratouh ddek
sebagainya, dalam karya musik ldggu yang dibawakanya cenderung
mempunyai kesamaan dengan tangga nada di daerah timur tengah, dan syair
syairnyapun banyak yang mengangkat tentang pemujaan kepada Allah dan
memulialkan Nabi Muhammad sebagai rasul Nya, salah satu contoh adalah
jenis keseniarRapai gelengyang &an penulis angkat sebagai kajian dalam
penulisan tesis ini.

KesenianRapai gelengmerupakan salah satu ddentuk kesenian
yang merupakan wujudkebudayaarterhadaphasil olah fikiride ataupun
gagasan masyarakat Aceh melalui ajaran agama Islam yang menagii
keindahan(estetikayang ditimbulkan dari geraan mudt sebagai sumber
bunyi yang mengandung makna, isi pesan tentang nerarana sosial, nilai
nilai hukum, dan sebagavujud kebudayaan yang mengatur sistem sosial
dalam menata aktivitashiduparsosialmasyarakatnya

Setiap daerahtentunya memiliki jenis kesenian yang khas yang
mencerminkan dan menunjukan eksisitensi budayanya rmasismg,
demikian jugahalnyadenganAceh, sebuah propinsi paling barat yang ada
digugusan paling depanaditara propinsi lainyadi IndonesigAceh memiliki
kekayaan khasandferbagaibentuk kesenian yang banyak sekali ragtan
warnanya, baik dari unsur seni rupa, tari, kudan sastreSalah satu beguk
kesenian yang paling populsaat ini adalahari Samansebagai budaya tari
pada masyarakat Acgdéing kenudian berkembang menjadi beberapa

jenisbentuk keseniagang salah satunyayang menggunakan alat



muskRapaiAda berbagai macarRapai yarg digunakan oleh masyarakat
Aceh, diantaranyaRapai Pase, RapBaboh, Rapai Geuripheng, Rapai
Pulot, Rapai Gelem,dan RapaAneuk / TingkahDari semua jeniRapai ini
mempunyai berbagai bentuk ukurg®rganologis) dan kegunaan yang
berbeda, disesuaikadenganbentuk seni pertunjukannydemikian juga
halnya dengan poldatmis nygRapai mempunyai bbbagai jenis irama yang
dinamishal ini dapat dilihat dalarhasilpenelitian seorangtnomusikologsal
Australia, Margaret Kartomi, beliau menuliskan pendapatnya sebagai berikut:

“The Rapa’l family of musical instruments occur in a large number of
artistic genres, both secular an religious,. In the secular genres, between eight
and twenty men play aingle rapa’i each, while one or two play in a vocal
and/or instrumental ensamble, religious genres such as rapa’i daboh, sixty or
more a man of a village and surrounding repeteadly play asimple rhythm,
mainly focusing on the down beats while another goother group) plays
more — complex interlocking rhythms,k focusing on a syncopated rhythmic
commentary. The latter ere called the rapa’i tingkah (interlocking rapa’)

113
players

Ditinjau dari suku katany®&apai gelengnempunyai pengertian yang
terdiri dai Rapai dan geleng Rapai adalah addah salah satu bentuk alat
musik tradisional yang ada di daerah Ackhususnya didaerah masyarakat
pesisir yang meliputi wilayah Aceh Timur (Langsa, ldan sekitarnya),
wilayah Aceh Utara (Panton labu, Lhoksukonpkbeumawe, Bireun, Jeunib,
dan sekitarnya), wilayah Aceh Pidie (Pidie Jaya, Sigli, Beureunun, Tangse,
Tiro, dan sekitarnya), Aceh Rayeuk (Aceh besar, Banda Aceh dan
sekitarnya)Aceh Barat (Lamno, Calang, Daya, Meulaboh dan sekitarnya),

Aceh Selatan (Tapakubn, Nagan raya, Blang Pidie, dan sebagajrmiat

musik ini termasuk kdalam kelompok jenis Alat mudd#embranophone

% Kartomi, Margaret Musical Journeyin SumateraUniversity of lllionis Press.2012



sejenisrebanadenga permukaan satu sisietbentuk lingkarandan berbahan
dasar yang terbuat dari kajyualang atawmmangka dengan membrane
(permukaan) yang terbuat dari kukmbing yang ditentukan baik jenis
kelamin maupun usiany&elengartinya gerakamkepalayang dilakukarke

kiri dan ke kanan, gerakan ini biasa dilakukan oleh masyarakat Aceh
khususnya ataupun masyarakaiuslim di Indonesia umunya pada saat
melakukan ritualdzikir untuk selalu mengingat Allah Subhanahu Wata’ala
sebagai tuhan penguasa alam yang diajarkan dalam agama Islam, gerakan ini
bersifat spontan sesuai dengan kalimat yang diucapkannya yaitu kdlmaat “
ilaaha ilaaallall yang artinya tiada tuhan selain AllahDalam
perkembangannya sebagbéentuk kesenian, gerakaRapai gelengtelah
mengalami penataan gerdlan musiksehingga menjadi sebuah bentuk seni
pertunjukartari dan musikyang dimiliki oleh masyarakat Aceh.

Kesenian Rapai geleng biasanya dimainkan olehld&ki dengan
jumlah pemain antara 9 sampai lebih dari 12 orang, pada awal diciptakannya
kesenian ini biasanya ditampilkan oleh J&di dewasa, namun dalam
perkembanganya saat ini keseniaRapai gelengbanyak dimainkan oleh
anakanak dan remaja hal ini disebabkan karena gerakannya yang atraktif dan
dinamis sehingga menarik untuk dipelajari khususnya oleh kalangan pelajar
dan mahasiswa.

Latar belakang penulis memilkeseniarRapai gelengsebagai objek
penelitian ini adalah dikarenakan ketertarikan penulis terhadap kesenian ini
baik dari bentuk seni pertunjukannya maupun dari bentuk musikgbryg

saat ini sedang populer Hota Banda Aceh selain itu ketertarikan pahs



dibidang penelitian dan pengembangan alat musikus(alat musik pukul) di
nusantara yang banyak jenis dan ragamnya sehingga ingin menggali lebih
dalam tentang alat musik perkugrsebut, dalam penelitian ini penulis
mengangkat topik Rapa gelengini sebagai kekayaan khasanah budaya
bangsa Indonesgebagaibentukseni pertunjukaryang memiliki fungsi sosial
budaya terhadap masyarakat kota Banda AcBdnggunaaralat musk Rapai
dalam konteks seni pertunjukaadalah sebagai miusipengring pada
beberapa tarian sepelRanup Lam PugrPeumulia Jamg@ersembahan untuk
menyambut Tamu)Daboh (Pertunjukan Debus), dan sebagastrument
Perkusidalan sebuah Iringan Laglagu Acell. Dalam konteks sosial Rapa
sering digunakan untuktual keagamaan, upacara penyambutan taaoara
seremonial pada sosialisasi prografprogram pemerintah dan sebagai
komoditas industri Pariwisatabudaya. Pada fungsinya terhadap budaya
masyarakat kota Banda AceRapai gelengmemiliki fungsi ibadaHungsi
komunikasi, fungsi pendidikanfungsi hiburan danfungsi pengtegrasan
masyarakat.

Lokasi penelitian dalam objek penelitian kesenian Rapai geleng ini
adalah terfokus pada wilayah Banda Aceh, hapamulis lakukarmdisebabkan
Banda Acehsebagai pusaibu kota propinsi Aceh, pusat pendidikan dan
sebagai pusat kegiatan kesenian bagi masyarakat Aceh, hal ini memudahkan
penulis untuk mengumpulkan informasi dan mendapatkan berbagai sumber
sebagai bahan penelitian kesenRapai gelengini. Selain itu kotaBanda

Aceh merupakan kota bersejarah yang mengawali masuknya perkembangan

*Murtala. “Tari Aceh,Yuslizar dan Kreasi yang mentradigi009



peradaban Islandi Aceh yang salah satu cara pengembangannya melalui
keseniamrapai geleng

Secara Geografis Aceh merupakan salah satu provinsi yang ada di
wilayah Barat Negara Ketizan Republikindonesia, terletak diujung Utara
pulau Sumatera. Letak geografisnya pada 98 derajat bujur timur, dan-2
6 derajat bujur Utara. Daerah Aceh berbatasan dengan Selat Malaka di bagian
Utaranya, dan berbatasan dengan Sumatera Utara danbagiatannya.
Sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia, dan sebelah Timur
berbatasan dengan Selat Malaka. Selain sebagai daerah perlintasan untuk jalur
perniagaan, Aceh mempunyai jalur strategis untuk lintas budaya dan Agama
dan Kolonialisasi bagiberbagai negara Eropa dengan luas keseluruhan
5.7.365.57 km atau 5.736.557 ha.

Saat ini, Provinsi Aceh terbagi menja8iRabupaten, yang terdiri
dari Kabupaten Aceh Selatan (Ibukota, Tapak TugabupatenAceh Besar
(Ibukota Janthq) KabupatenPidie (Ibukota Sigli) Kabupaten Aceh Utara
(Ibukota, Lhoksukon) Kabupaten Aceh Timur (Ibukota, IdiKabupaten
Aceh Barat (lbukota, MKulaboh) Kabupaten AcehTengah (lbukota,
Takengon) Kabupaten Aceffenggara (Ibukota, Kutacandjabupaten Aceh
Singki (Ibukota, Singkil) Kabupaten Aceh Barat DaydauAbdya (Ibukota,
Blang Pidie) Kabupaten Pidie jaya (Kabupaten, Meureudi@bupaen Aceh
Bireun, Kota LhokseumawgKota Langsa Kota Sabang, Kabupaten Aceh
Tamiang (Ibukota, Kuala Simpandabupaten &eh Jaya (Ibukota, Calang)

Kabupaten Simeulu (Ibukota, Sinaban&gabupaten Nagan Raya (lbukota,

® Ibid



Jeuram)Kabupaten Bener Meriah (Ibukota, Redelgi®bupaten Gayo Lues
(Blangkejeren) Kota Subulussalaam (lbukota, Subulussalgawin Kota
Banda Aceh

Sigem pemerintahan di provinsi Aceh dari tingkat provinsi, kabupaten
, kecamatan dan desa pada umumnya hasapna seperti di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesi Namun ada kekhasan dalam tesis
pemerintahan adat ditingkat mayarakat di Adetl,ini merupakarmasil dari
warisan sistim kerajaan pada maskalu yang diterapkan melalui Qanun
pemeritah Aceh sebagai bentuk ke istimewaan atau hak otonomi khusus di
Aceh yaitu dengan adanydukim, Imeum, Keuchik, dan Tuha Pel&l ini
dikarenakan mgritas penduduk Aceh masih menggunakan sistem
pemerintahan yang dianut pada masa kerajaan dalam sisitim
kesultanar?

Sejarah masuknya Islam di Aceh seiring dengan berdirinya kerajaan
Islam di Aceh bahkan di Nusantara yang dikenal dengan keragieam |
Samudera Pasai.Kepastian tentang waktu berdirinya belum ada satu pendapat
pun yang dapat memastikannya, namun ada beberapa catatan sejarah yang
bersumber sementara yang diperoleh dari para kalangan sarjana barat
khususnya belanda sebagai sebuah nefefgasil cari cataatan pada masa
kolonial belanda selama invasi di Acehardaranya yaitu Prof.Snouck
Hugronje, J.P Mouquette, J.L Moens, J.Hushoff Poll, G.P Roufer, H.K.J

Cowan, dan lawlain mereka menyebutkan bahwa berdirinya kerajaan

®Wawancara dengan Marzuki Hasan.



Samudera Pasdieriri pada abad XllI, dan sebagai pendiri kerajaan adalah
Sultan Malikul Saleh yang meninggal pada tahun 1297

Seperti diketahui, Samudera Pasai adalah sebuah kerajaan yang
bercorak Islam dan sebagai pimpinan tertinggi kerajaan berada di tangan
sultanyang biasanya memerintah secara turun temurun. Lazimnya kerajaan
kerajaan pantai atau kerajaan yang berdasapieda kehidupastaukejayaan
maritim yang termasuk dalam struktur kerajaan tradisionil kerdjaemaan
Melayu, seperti kerajaan Islam SamudBesai, disamping terdapat seorang
sultan sebagai pimpinan kerajaan, terdapat pula beberapa jabatan lain, seperti
Menteri Besar (Perdana Menteri atau Orang Kaya Besar), seorang Bendahara,
seorang Komandan Militer atau Panglima Angkatan laut yang lebimalike
dengan gelar Laksamana, seorang Sekretaris Kerajaan, seorang Kepala
Mahkamah Agama yang dinamakan Qadi, dan beberapa orang Syahbandar
yang mengepalai dan mengawasi pedagsmupgang asing di koteta
pelabuhan yang berada di bawah pengaruh kerajaanBiasanya para
Syahbandar ini juga menjabat sebagai penghubung antara sultan dan
pedagangpedagang asing

Sebagaimana lazimnya sebuah kerajaan maritim, Kerajaan Islam
Samudera Pasai dapat berkembang karena mempunyai suatu kekuatan
angkatan laut yang cukup besar menurut ukuran masa itu dan mutlak
diperlukan untuk mengawasi perdagangan di wilayah kekuasaanaya. D
karena sebagai kerajaan maritim, kerajaan ini sedikit sekali mempunyai basis

agraris yang hanya diperkirakan berada sekitar sebet@myebelah sungai

"Depdikbud “Sejarah daerah, Propinsi Daerah Istimewa Ac€moyek penelitian
danpencatatan kebudayaan daerah , 1997/1998. Hal :38
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Pasai dan sungai Peusangan saja, dimana terdapat sejumlah kampung
kampung fneunasatmeunasaj yang meupakan unit daripada bentuk
masyarakat terkecil di wilayah Samudera Pasai pada waktu itu. Dan selain itu
meunasatmeunasah ini merupakan lembdgmbaga pemerintahan terkecil
pula dari Kerajaan Samudera Pasai pada waktu itu.

Dengan melihat Samudera Pasabagai pusat studi dan pertemuan
para ulama sepertirgebut di atabahwa banyak sekali tokoh dan para ahli
dari berbagai disiplin pengetahuan yang datang dari luar seperti dari Persia
(bagian dari Daulah Abbasiyah) untuk membantu kerajaan Islam Samudera
Pasai, maka dapat dipastikan bahwa sistem dan organisasi pemerintahan di
kerajaan itu, tentunya seirama dengan sistem yang dianut oleh pemerintahan
daulah Abbasiyah. Dan menurut catatan Ibn Batutah, diantara pejabat tinggi
Kerajaan Islam Samudera Pasangakut melepaskan sultan meninggalkan
mesjid di hari Jum’at yaitu Al Wuzara (para menteri) dan Ak Kuttab (para
sekretaris) dan para pembesar lainnya . Selain itu menurut catatan M.Yunus
Jamil, bahwa pejabgtejabat Kerajaan Islam Samudera Pasai terdiri da
orangorang alim dan bijaksana. Adapun nangana dan jabataabatan
mereka adalah sebagai berikut:Seri Kaya Saiyid Gyiyhbn, sebagai
Perdana MenteriSaiyid Ali bin Ali Al Makaarani, sebagai Sydiul Islam
Bawa Kayu Ali Hisamuddin Al Malabari, sebai Menteri Luar Negefi.

Demikian halnya seiring masuknya agama Islam diceh maka
pengaruh kebudayaan Islam menyebar melalui berbagai cara termasuk

kesenian seperti karya sastra dalam syair maupuhkebudayaan

8A.Hasjmy, 1995
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musk.Rapasebagai salah satu alat mub#sil penyebaran agama Islam yang
dibawa dari hasil kebudaga Timur tengah mealalundia yang kemudn
menjadi media dakwah dalam penyebaran agama Islam dimasa kerajaan
Islam pertamatersebut yang kemudian membava pengaruh budaya
yangoerkembang menjadi suatoentuk kesenian yang mempunyai fungsi
sodal budaya pada masapemerintaharkerajaan Islandi Aceh yang pada

saat itu dipimpin oleh SultaskandarMuda hingga saat ini

Penyebaran Islam melaluialat musik Rapai berawal dariseoang
Ulama besar Islamaitu Syekh AbdulQadir Zailani, yang meneruskan ajaran
Islam dari seorang Ulama Ahli tasawuf dari Baghdad Irak yang bernama,
Syekh Ahmad HRfa'l’yang mengajarkan agama Islandengan ajaran
Tasawuyang dikenal dengan aliratfaiyyah’ .

Pada zaman pematahan Sultan Iskandar Mudaat musikini sering
digunakan untuk keperhn penyambuataamu kerajaanAlat musk rapai ini
merupakan hasil akulturasi budaya Islam yang masukakrah Aceh sekitar
abadXIll, yang dibawa oleh patdama darsaudagar Islam dari Timur tengah
melalui jalur perdagan dunia yang melintasi Asia tengah dan selatan seperti
Pakistan, India dan sebagainya dan, kemudian menjadi alat penyebaran
Agama Islam di seluruh &h dan Nusantasehingga memdi budaya
masyarakat Islam di Indonesia, hal ini dapat kita Igsta banyaknya ragam
alat musilperkusi sejenisRebanadi Nusantara ini yang bentuknysmpr
menyerupaRapai Bahkan hamip semuanstrumen tersebut digunakan untuk

mengiringi shalawat nabi yang tujuannya untukmemuliakan  Nabi

*MargaretKartomi, The Musical Journey of Sumate2005
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Muhammad sebagaiaRulullah SAWpadaperingatan hari besar keagamaan
agama Islam

Dalam Perkembangannysaat inj Rapaidi Aceh bangk digunakan
sebagai pengirintariantermasukRapai gelengangditampilkan pada upacara
penyambutan pengantin pada pesta pernikahan, khjitdaanpenyambutan
tamu kehormatan,atraksi Daboh (debug atau pertunjukan bela diri,
perlombaanRapaRapai Tunangjan sebagaiidentitas alat mugikeh dalam
yang digunakan dalarneberapa @rapankarya musik moden sebagai suatu
dampak proseglobalisasiyang banyak mewarnai jeni&orld Music(Musik
Etnik di dunig yang menunjukan identitas budaya etnik Aacdbh para
seniman dibidang musik di Aceh

Keyakinan dan kepercayaanasjarakat Aceh dalam tatanasusial
budayanya menempatkan agansabagai pilar kehidupan dan kebudayaanya,
sehingga dalam setiap perilaku dan aturan kehidupan selalu dikaitkan dengan
nilai-nilai  kandungan ajaran agama yang dianutnya, yaitu agama
IslamMasuknya agaméslam mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi
masyarakat Aceh hingga mempengarui Asaseksosial budaya terutama
dalam berkeseniatal ini tidak terlepas dari suaproduk kebudayaan yang
menjadi sumberide ataugagasan yanditerapka dalam suatdwatananatau
peraturan dalam pranasasial.Hal ini tercermin pada pola pikmasayarakat
Aceh yangdituangkan ke dalam pepatah para orang tua di Acehdikegal
dengan ungkapasebagai berikut* Adat bak Potmeureuhom, Hukom bak
Syiah Kualajika ditafsirkan makna bahasa tersebut akan mempunyai arti

“Peraturan Adat ada di tangan Ra@an Hukum adadi tangan Ulama (dalam
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hal ini orang yang menguasai ilmu agama Islam) "kemudian hal ini diperjelas
dalam hadih madja(ungkapan adat) bahwaHukom ngon adatlagee zat
ngon sifeutyang artinya: “Hukum (Islam) dan adat seperti zat dan sifatnya.”
,menjelaskan makna yang tersiratdalam ungkapan tersebut sebagai berikut:

“...Islam dan rakyat Aceh ibarat daralan daging. Hal itu berlaku
dalam segala cabang kehidupawilitik, ekonomi, keuangan, sal budaya,
dan tata susila.Segala macam ajaran dan system kemasyarakatan tidak boleh
berlawanan dengan ajaran Islafh.”

Untuk itu masyarakat Aceh menganggap pengmagmadat dalam
kehidupan sosial budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyargkatnya
karenaitudalam beberapa syair Aceh dalam karya saktramusikiya sering
mengungkapkan pepatdifahwa’Mate aneuk mepat jerat gadoh adat han
meho mita’yang artinya: “Mati Anak jelakuburnya, hilang adat ke mana di
cari’ . Oleh sebab itu dapat kita lihatdi hampr setiap produk budaya
masyarakat Aceh, khususnya dibidang seni tari seperti dalam b&atuk
SamarTari Rapai Geleng, Tari Seudati, Tari Msukat Likok PuloTari
LaweutTari Ratoh duefang semuanya mencerminkan niféai yang
terkandung dalam ajardslam, kemudian syairsyair yang dilatunkannya
sebagai do’a, yang digabungkarerdasarkansumbenya dari Al-quran
darSunah Naldenganmenggunakaralesa Arab dan bahasa daerahAceh
sebagai penyampai isi pesan yang disampaikannya sebagai fungsi komunikasi
dalam penyebarannya,hal ini mengisyaratkarbahwa “adat” merupakan
pedoman yang bersifat abstrak, yang seharusnya tersimpan daliaam pik

anggota masyarakat Aceh. efukbentuk kesenianyang mempunyai

¥yunusMelalatoaMemahami Aceh sebuah perspektif Budaya R85
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“ideology” semacam inhampr mempunyai kesamaamengan daerah lain
yang ada di Indonesigebagai keberhasilan pengaruh budaya Islam di
NusantaraBagi masyarakat Aceh, Islam menjpeéimersatu dari setiap suku
suku yang mendiami provinsi Aceh yang memiliki perbedaan baik dari segi
suku, bahasa adat istiadatbahkandengan berbagai kontur Alamntal ini
menunjukan fungsi Integritas terhadap masyarakat masyarakat Islam di
Acehsebagaicontoh, di Aceh ada beberapa suku etnikgyanendiaminya
seperti Aceh RayeukGayo, Alas, Tamiang,Kluet, Aneuk JameeSingkil,
Simeulue yang mempunyai adat dan bahasa yang berbeda namun dengan
masuknya Islam melalui kebudayaan ssgkku yang ada di masyarakat
Aceh, manjadikanmasyarakat Aceh bersatu dalamistem kebudayaan
keagaamaan yaitu agama Islam, hal ini sangat berpengaruh agerhad

perkembangan kesenian di Aceh khusunya seni tari dan musik.

12  Pokok permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana ungsi kesenianRapai gelengterhadap kehidupan sosial
budaya masyarakat kota Banda Aceh.
2. Bagamana bentuk struktur pertunjukan Rapai gelenglalui
pendekatanmetod@nalisis dantranskripsi, khusisnya dalam dasar

gerakdan musiknya, sebagai bahan dokumentasi dan referensi.
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1.3  Tujuan dan manfaat Penelitian
131 Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penin ini adalah sebagai berikut

(1) Untuk mengetahui sejauh mamksistensikesenian tradisRapai
geleng baik pada masa lalu maupun perkembangannya saat ini.

(2) Untuk mengetahufungsi sosalbudayakeseniaRapai geleng dalam
kebudayaan masyarakasebagai pendukungnya, dalam hal ini
masyarakat kota Banda Aceh.

(3) Sebagai upaya pendokumentasian bentuk seni pertunjukan tradisional
Rapai gelengang berkembang padanasyarakat kotéBanda Aceh
untuk dapat dimanfaatkesebagai upaya pelestarian seni budaya dan

pendidikanbagi generaselanjutnyalimasa yang akan datang

1.3.2 Manfaatpenelitian
Manfaat yang di ambil dari penelitian yang diwujudkan dalam laporan

peneltian ini adalalsebagai berikut

(1) Sebagai bahan amsukan (referensi) bagi pendidikan seni budaya
khususnya d Aceh dan Umumnya di Indonediaik sebagai bahan
kurikulum untuk kebutuhan pendidikan seni di Acefaupun pendidikan
seni diluar sekolah (sanggsanggar dan komunitas seni).

(2) Sebagai bahan masukan bpgmerintahagar membuka lahan seluas
luasnya terhadapepkembangan seni tradisonal di Aceh, maupun sebagai

upaya pemberdayaan masyarakat dibidangeEtunjukammelalu even
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even pergelaran budaydaik di tingkat lokal, nasional, maupun
internasional

(3) Sebagai bahan kajian bentuk karya seni pertunjukan, selkieggaian
Rapai geleng yang ada di kota Banda Aceldapd dilestarikan sesuai
fungg sosial budayanyadan tidak menyimpang dapadafungsi awal

terbentukny&esenian tersebut yaitu fungsi dakwah dan syiar Islam

1.4 Konsep dan landasaneori
1.4.1 Konsep
Konsep dari penelitian ini adalalimenganalisisesenian Rapai
gelenyang mempunyéingsi sosial budayaterhalap masyarakatdi kota
Banda Aceh, melai pengkajianmakna gerak dan musikngarta bentuk da
strukur pertunjukamya (dalam hal ini bentuk struktur musdan gerak tari)
sehingga diharapkan dapat memberikan penjelasan $edsmya bagi yang
ingin mengetahui dan mempelajariny@amun demikian oleh karena latar
belakang penulis dibidang musik maka dalam penulisan tesis ini lebih menitik
beratkan pada kajian strukturmusiknya siéam pertunjuksnray sedangkan
pada struktur tarihanya sebagai pelengkap ilustrasi bentuk keseniannya saja.
Proses menganalisis ini merujuk pada pend&alip™* bahwa :
“..analisis adalah pemisahan suatu kesatuan ke dalamunsurfundamental
atau bagiatbagian komponen. Tujuannya ialah untolenguiji sifatsifat dan
konotastkonotasi dari sebuah konsep, ide, atau pun wujud. Dengan demikian,
hasil akhir dari sebuah analisis adalah pemisahan atasiffasebuah objek,

baik dilihat secara keseluruhan maupun secara terpisah. Selanjutnyasdari
analisis tersebut diharkepn dapat menambah pengetahuan, menerangkan,

“philip B. Gove,Webster's Third New International Dictionary of the American
LanguaggNew York: The World Publishing Company, 1966), 77.
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mengujicoba, dan merancang bagmgiannya secara umum, mengikuti
logika keilmuan dan harus memiliki alasalasan tertentu yang jel&s.

Fungsi sosial budayamemiliki pengeran bahawa hahal yang
berkaitan dengan sistisosial yang didasarkan pada atuaétran atau nilai
nilai masayarakat pendukungnya yang merupakan hasil dafddadatau
gagasan sebagai hasil pemikiran masyarakat tersebut mempunyai fungsi
terhadap masyarak tersebut. Apabila kita jabarakan secara singkat maka
fungsi menjelaskan bagaimana suanonsosial di dukung olehinstitust
institusi  seperti negara, agama, sistem kekerabatan dan
sebagainyanemperkenalkan pendekatafungsionalisme yang berupaya
menelusrri fungsi berbagai elemersosial sebagai pengikat sekaligus
pemelihara keteraturan sodfaDalam ilmu sosiobgi adakegiatankegiatan
sosial suatu masyarakat melipugimpathal yaitu (1) Fakta sosiakebagai
cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang berada di luar individu dan
mempunya kekuatan memaksa dan mengendalikan individu tersebut.Contoh,
di sekolahseorang murid diwdjkan untuk datang tepat waktu, menggunakan
seragam, dan bersikap hormat kepapauKewajibankewajiban tersebut
dituargkan ke dalam sebuah aturan dan memiliki sanksi tertentu jika
dilanggar. Dari contoh tersebut bisa dilihat adanya cara bertindak, berpikir,
dan berperasaan yang ada di luar individu (sekolah), yang bersifat memaksa
dan mengendalikan individu (muridj2) Tindakan sosiakebagai tindakan

yang dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain.Contoh,

2\Marcia Herndorn, “Analisis Struktur Musik Dalam Etnomusikologi.” seperti naskah
teriemahan M. Takari, Perikuten Tarigan (Medanudan Etnmusikologi, Fakultas Sastra
Universitas Sumatera Utara, 1994), 4.

13seperetiPendapat seorang ahli sosiolBgijle Durkheinilmuwan sosial Perancis
berhasil melembagakan Sosiologi sebagai disiplin akademis, seperti yang ditulis dalam naskah
artikel tentang referensi sosiologi oelh M. Takari.
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menanam bungantuk kesenangan pribadi bukan merupakan tindakan sosial,
tetapi menanam bunga untuk diikutsertakan dalam sebuah lomba sehingga
mendapat perhatian orang lain, merupakan tindakan sd8ihayalan
sosiologisebagai cara untuk memahami apa yang terjadi di masyarakat
maupun yang ada dalam diri manysiangan khayalan sosiolé@ga mampu
memahami sejaramasyarakatriwayat hidup pribadi, dan hubungan antara
keduany&®. Alat untuk melakukarkhayalan sosiologis adalah pesalahan
(troubleg dan isu issue$. Permasalahan pribadi individu merupalancaman
terhadap nilanilai pribadi.lsu merupakan hal yang ada di luar jangkauan
kehidupan pribadi individu.Contoh, jika suatu daerah hanya memiliki satu
orang yang menganggur, maka pengangguran itu adalah masalah.Masalah
individual ini pemecahannya kislewa peningkatan keterampilan padh.
Sementara jika di kota tersebut ada 12 juta penduduk yang menganggur dari
18 juta jiwa yang ada, maka pengangguran tersebut merupakan isu, yang
pemecahannya menuntut kajian lebih luas I4¢d4)Realitas sosialadalah
penungkapan tabir menjadi suatu realitas yang tidak terduga oleh sosiolog
dengan mengikuti atanaturan ilmiah dan melakukan pembuktian secara
ilmiah dan objektif dengan pengendalian prasangka pribadi, dan pengamatan
tabir secara jeli serta menghindari penilai@nmatif dengan demikian fungsi
sosial budaya menitik beratkan pada keterikatan soswsistm sosial
kemasyarakatan yang didukung oleh Institostitusi pranata sosial sebagai

bentuk hasil pola pikigagasan (budayajasyarakat pendukungnya.

Yibid



19

Masyarakat kota Banda Aceyang dimaksud adalah sekelompok
manusia yang mendiami suatu daeralayah perkotaadi Banda Aceh yang
menjadi bagian dari propinsi Aceh yang dibatasi oleh Hzitess wilayah

yang ditentukan oleh peraturan pemerintah negara Republik Indonesia .

1.4.2 Landasan teori

Untuk mengkaji suatu objek penelitian dalam dunia iimeitunya
harus didasari pada suatu teori, hal ini menjadi suatu keharusarebeaigs
ilmuwan di seluruh duni®engertian teori adalah (1) sebuah rancangan atau
skema pikiran, (2) Prinsip dasar atau penerapan ilmu pengetahuan , (3)
Abstrak pengetahuan ygmntonymdengan praktik, (4) Rancangan hipotesis
untuk menangani berbai fenomena (5) Hipotesis yang mengarahkan
seseorang, (6) Dalam matematika adalah teorema yang menghadirkan
pandangan sistematik dari beberapa subjek, dan (7) Imetaéngn tentang
musk®®. Jadi dengan demikian teori berada dalam tatarasiaidlegagasan
seorang ilmuwan, yang kebenarannya secara empiris dan tdeiahadi uji
coba.Dalam dimesi waktu teorteori dari semua disiplin ilmu terus
berkembang. Tectieori yang dipergunakaalam mengkajkaryasastra, tari,
musik, teater atawsenipertunjukan , diambil dari berbagai disiplin ilmu atau
dikembangkan sendiri secara khas, seperti dalam mengkaji fungsi budaya, para
pengkaji budaya menggunakabeberapa teori salah satu diantgean

adalaleori fungsionalismeTeori fungsionalisme adalah salah satu teori yang

BMarckward, Albert H, et al. (eds), 1990. Webster Comperhensive Dictionary
(volume 2). Chicago: Ferguson Publishing Company, h.1302.
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dipergunakan pada ilmu sosial, yang menekankan pada saling ketergantungan
antara institusinstitusi dan kebiasaarebiasaan pada masyarakat terténtu

Demikian juga halnyantuk membantypendajian dalan penelitian
fungskesenian tradisi Rapai gelengi penulisnenggunakan teori
fungsionalismeTeori fungsionalismmempunyai pengertiarsebagai salah
satu cara untuk mengkaji suatu objek kebudayaan berdasarkan fungsinya
yang dipergunakan pada ilmu sosial, yang menekankan pada saling
ketergantungan antara institirsstitusi (pranatgranata) dan kebiasaan
kebiasaan pada masyarakat terténtu

Analisis fungsi menjelaskan bagaimana sasusosial di dukung oleh
fungsi dalam hal ini Institustinstitusi seperti negara, agamaistem
kekerabatardan sebagainyaDalam hal ini jika kita melihat latar belakang
lahirnya kesenianRapai gelengdi Aceh, maka peranan agama sangat
mendukung terhadap fungsi kesenian tersefaitu sebagai media dakwah
agama Islm yang digunakgradaipacara keagamaamang berfungsi untuk
mendukungpenyebaran ajarannya sehingga dapat diterapkan dalam sistim
kehidupan masyarakat Aceh seperti dalam mengatur hukum, adat dalam
menata sistem kenegan maupun dalam sistem kekerabatang bertujuan
untuk mewujudkanustu system yang berlandasi@yariat Islam®.

Teori Analisis dan Transkripsi musik digunakan sebagai bentuk kerja

laboratorium berdasarkan analisis bentuk dalam wnssur musikpada

% awrence T, Lorimer et al 1991, Grolier Encyclopedia of knowle@ggume
20)

Yibid

8syariatislamadalah system hukum yang ditetapkan oleh agama isalam berdasarkan
Al Quran (Firman Allah SWT, dan Assunah (Sabda dan tingkah laku Muhammad sebagai
utusan Allah).
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kesenian tersebut, seperti bentuk ritmis, melodis, dan harnyamg
bertujuan sebagai pendokumentasian bentuk melodi dari syair yang
dilantunkan dan bentuk ritmis dari motif pukulamstrumen Rapai yang
dimainkan yang meliputi tangga nada, nada dasalayah nada, jumlah

nada, dan kontur.

1.4.21Teori Fungsionalisme

Untuk mengkaji fungsi sasl budaya keseniarRapai gelengerhadap
masyarakl kota Banda Aceh, maka penulis menggunakan teori
fungsionalisme. Teori fungsionalisme adalah salah satu teori yang
dipergunakan dalam ilmu sosial, yang menekankan pada saling
ketergantungan antara institiisstitusi (pranatgpranata) dan kebiasaan
kebiasaan pada masyarakat tertentu. Analisis fungsi menjelaskan bagaiman
susunan sosial didukung oleh fungsstitustinstitusi sepertinegara, agama,
dan system kekerabatkeluargadanalirantertentd®.

Menurut Malinowski fungsi dari satu unsur budaya adalah
kemampuannya untuk memenuhi beberapa kebutuhan dasar ataapbeb
kebutuhan yang timbul dari kebutuhan dasar yaitu kebutuhan sekumder da
suatu masyarakat. Kebutuhan pokok adalah seperti makanan, reproduksi

(mdahirkan keturunan), kenyamanabadan pody comfort)keamanan,

*Teori fungsionalismelalam ilmu Antropologi mulai dikembangkan oleh Bronislaw
Malinowski (18841942). la kemudian mengembangkan suatu kerangka teori baru untuk
menganlisis fungsi kebudayaan manusia, yang disebutnya denganfutggsionalisme
kebudayaan, ataafunctional thery of culture. la mengajukan sebuah orientasi teori
yang dinamakan fungsionalisme, yang beranggapan atau berasumsi bahwa semua unsur
kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat di mana unsur itu terDepgfan kata lain,
pandangan fungsionalisme terhadap kiglyaan mempertahankan bahwa setiap pola kelakuan
yang sudah menjadi kebiasaan, setiap kepercayaan dan sikap yang merupakan bagian dari
kebudayaan dalam suatu masyarakat, memenuhi beberapa fungsi medasar dalam kebudayaan
yang bersangkutan.
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relaksasigerak dan pertumbuhan. Beberapa aspek dari kebudayaan memenuhi

kebutuharkebutuhan dasar itu. Dalam pemenuhan kebutuhan dasar itu,

muncul kebutuhan jenis keduaderived needs)kebutuhan sekunder yang
harus juga dipenuhi oleh kebudayaan.

Dalam h#itu dapat dbedakan amara fungsi sosial dalam tigangkat
abstraksf®, yaitu:

1. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh atau efeknya, terhadap adat,
tingkah laku manusia dan pranataiabyang lain dalam masyarakat;

2. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh atau efeknya, terhadap
kebutuhan suatu adat atau pranata lain untuk mencapai maksudnya, seperti
yang dikonspsikan oleh warganasyarakat yang bersangkutan;

3. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
tingkat abstraksi ketiga mengenai pengaruh atau efeknya, terhadap
kebutuhan mutlak untuk berlangsungnya secara integrasi dari stwto sis
sosial yang tertentGontohnya: unsur kebudayaan yang memenuhi
kebutuhan akan makanan menimbulkan kebutuhuan sekunder vyaitu
kebutuhan untuk kerja sama dalam pengumpulan makanan atau untuk
produksi; untuk ini masyarakat mengadakan bebwiituk organisa
politik dan pengawasan sosial yang manjamin kelangsungan kewajiban

kerja sama tersebut di atas. Jadi menurut pandangan Malinowski tentang

“Koentjaraningrg 1987:167
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kebudayaan, semua unsur kebudayaan akhirnya dapat dipandang sebagai
hal yang memenuhi kebutuhan dasar para wasgyanakat.

Berbagai aspek perilaku sosial, bukanlah berkembang untuk
memuaskan kebutuhan individual, tapi justru timbul untuk mempertahankan
struktur sosial masyarakat. Struktur sosial dari suatu masyarakat adalah
seluruh jaringan dari hubungdmbungansosial yang add, istilah “fungsi
sosial” untuk menyatakan efek dari suatu keyakinan, adat, atau pranata,
kepada soladaritas sosial dalam masyarakatia ia merumuskan bahwa:

“... the social fungon of the ceremonial customs oetAndaman Islanders is
to transmit from one generation to another the emotional dispositions on
which the society (as it constituted) depends for its existence

RadcliffeBrown juga memiliki tori yang sama dengan
MalinowskiyaituteorifungsionalismeMenurut beliau lebih menekankan teori
fungsional strukturalia mengatakan,

“...bahwa berbagai aspek perilaku sosial, bukanlah berkembang untuk
memuaskan kebutuhan individual, tapi justru timbul untuk mempertahakan
struktur sosial masyarakadarstruktur sosial masyarakat adalah seluruh
jaringan dari hubunganubungan sosial yang atla

Bagi Malinowski penyebab fungsi itu adalah pada kebutuhan dasar
manusia sebagai individadividu. Sementara menurut Radcli#zown
fungsi itu muncul untuk memenuhi sistesosial yang telah dibangun
berdasarkan kesepakatan bersama

Maka dalam konteks penelitian in penulis berkesimpulan kedua

teori fungsional ini memfokuskan fungsingsi sosial budaya pada apa

penyebabnyaJka dianalisis dari teori fungsionalay Malinowski, yang

Zgeperti Malinowski, Arthur Reginald Radcliferown (18811955), seorang ahli
lain dalam antropologi sosial berdasarkan teorinya mengenai prilaku manusia pada konsep
fungsionalisme. Tapi berlainan dengan malinows$kadcliffe-Brown (Ihrami, 2006),
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diterapkan padeebudayaan masyarakat Acelbahwa setiap individwrang

Aceh Kkhususnya Kota Banda Acelperlu mengekspresikan perasaan
keindahannya melalui bentuk kesenian (salah satunya adalahRapai
geleng, kemudian kesenian tersghdifungsikan sebaganedia komunikasi,
kebutuhan hiburan, dan mata pencaharai,faktor individulah yang paling
dominan menurut teomi. Kalau menurut teori fungsionalismenya Radcliffe
Brown maka semua aktivitas budaya yanglibatkan penggunadgesenian

Rapai gelengdalah karena memenuhi sistsistem sosial yang dikendalikan
secara bersama oleh masyarakat Aebhgaisyiar agama Islam dalam
mengiringi shalawat dan dzikir sebagai bentuk kecintaanya dan pengabdian
terhadap Allah Subhanahu Wataala sebagai Tuhan yang maha esa penguasa
alam semesta, dan Nabi Muhamniasululullah Shalallohualaihi wassalaam
sebagai utusanny8erbagaikegiatan dalam budaya Aceh seperti menyambut
kelahiran bayi,agigah, penabalan anak, khitanan, pesta perkawinan, perayaan
hari besar agama Islam, menyambut tetamu, festival budaya sering
menampilkankesenarRapai gelenmi. Jadi menurut teori fungmalisme
Radcliffe Brown, seni Rapai geleng timbul karena kebutuhan masyarakat

secara bersama, bukan karena indivgkebagai identitas budayanya.

1.4.2.3Teori analisis dan transkripsi musik

Teori Analisis dantranskripsimusik digunakan sebagsebuahproses
pentraskripsianyang merupaka langkah awal dalam kerja analisis yang
tujuannya adalahniuk mengubah bentubunyi nusik kedalam suatu lambg

bunyi Dalam hal ini lambang bunylari bentuk musik notasi Rapai geleng,
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ditranskripsikan ke dalamenuk notasi musik baratal ini bertujuan untuk
melihat dan memahami bunyi nikistersebut sebagahasil dari bentuk
kreatifitas ~ masyarakat pemiliknya dalam bentuk simbolis
visualTranskripsidiperlukan untuk memvisualisasikan apa yang didengar yang
memungkinkan untuk membantu mempelajari musik secara komparatif dan
detail, serta membantuntuk mengkomunikasikannya kepada pihak lain
tentang apa yang dipikirkan dari apa yang didengaf? itmeskipun
sesungguhnya mentranskripsikan bunyi musik kedalam bentuk is&sial

tidak pernah bisa persis sama sehagai ketika musik itu disajikah

1.5. Metode Penelitian

Metode Penelitianyang digunakan dalam penulisan tedisi
berdasarkan prosedikualittaif hal ini dilakukan untuk memperoleh data
secara sistematis yang didapat dari hasil pernygaaryataan atau pun
dalam bentuk hasil tulisamwlisan yang berasal dari kelompok maupun
individu yang terlibat dalam kesenidRapai gelentersebut baik sebagai
pelaku maupun pemerhati, sebagai masyarakat pendukufignya.

Kemudian penulis menjelaska hasil penelitianinimelalui metode
deskriptif yaitu dengan menggambarkan atau mengamati -fakta yang

sedang berlangsung.eRnik pengumpulan data dalapenelitian iniadalah

22Bruno Nettl, The Study of Rthnomusicologjwenty — nine Issues and concept
(Chicago: University Press,1983, 16

Zpada umumnya transkripsi dipengaruhi oleh interpretasi transkriptor terhadap
karakter musik tersebut, hal ini dapat menimbulkan perbedaan pada suatu segmen musikal
apabila pentranskripsian musik dilakakukan oleh dua orang atau lebdt. juga Nettl,
Theory and method, op.cit99. Seperti dalantulisarl Torang Naiborhu: transkripsi dan
analisis (Medan, Universitas Sumatera Utara, Fakultas [Imu Budaya, 2013.)

#4Bogdan, Robertveet al Introduction to Qualitati Research Metode, New york: John
Wiley and sas, inc: Hal 4.
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observasi dan wawancaréekhnik pengolahan dan analisa data di gunakan
metode deskripskualitatif yaitu, menguraikan bagaimanbentuk kesenian
tradisonal Rapai gelengyang majelaskanbeberapa struktur bagian dalam
pertunjukannyayang terdiri dari bagian pertan&eulaweut bagian kedua
Saleumpagian ketigdPukulan kbsong bagian ke empafisah Riwayat Nabi
bagian ke lima atalbagian terakhir Esra (lagu atau sysaisuai dengan tema
yang dibawakan) yang dilanjutkan denglani (Sebagai penutjipdan dalam

isi dan makna syairlah terdapat penjelasan dari ftfoggssi tersebut.

Analisis ungsi sosial budaydan struktur musikerhadap masyarakat
kota Banda Aceh pada kesenitmadisional AcehRapai gelengni adalah
sebagi pokok permasalahasialam penelitian tesis iniSesuai dengapokok
permasalahanyang di ajukartersebut, penulis memakai metodgeskriptif
untuk mengumpulkan informasi mengend&ingsi sosial budayadan
perkenbangankeseniantradisional Rapai gelengyang sebenarnyaHal ini
sesuai dengadtefinisi penelitiardeskriptifyang d kemukakan olehArikunto,
(2003:309310), yaitu penelitiandeskriptimerupakan penelitian yang di
maksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status, satu gejala yang
ada yaitugejala menurut apa adanya pada saat penelitian di lakukaapun
pendapat lain tentangengertiardeskriptif menurut Sukardi (2003:)%dalah
metode yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang di teliti sesuai
dengan apa adanya. Tujuannya adat@mggambarkan secara sistematis fakta

dan karakteristik objek yang di teliti secara tefat.

Seperti pendapat Arikunto, (2003:38%0), yang digunakan dalam metode
penelitian tesis pertunjukan Saman di Blang Kejeren, Aceh: Analisi makna gerak dan Teks,
Fungsi sosio budaya, serta struktur musik oleh Nuning Putriani, 2012.

281bid, menurut pendapat Sukardi (2003:15)
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Dalam menganalisis struktur muspada objek penelitian kesenian
Rapai geleng ini penulis melakukanmetode transkripsi yang digunakan
sebagai bentuk pendokumentasiaguiagu yang ada dalam syaRapai
gelengini ke dalam suatu bentuk notasi . Proses pentraskripsian merupaka
langkah awal dalam kerja analisis yang tujuannya adataik umengubah
bentuk bunyi musik kedalasuatu lambang. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Nettl bahwa:

transkripsi adalah proses menotasikan bunyi, mengalihkan bunyi

menjadi symbol visual atau kegaat memvisualisasikan bunyi musik

kedalam bentuk notasi dengan cara menuliskannya kketas®’.

Maka dalam hal ini penulis mencol@endapatkan transkripsi lagu
lagu Rapai geleng,dengan beberapa langkah yang penulis lakukan,
diantaranyaebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan rekamdantunan syair Rapai gelengenulis
merekam langsunigntunan syair dari pelakwsyeh) baik dalamproses
penelitian maupun dalarkonteks pertunjukaya di berbagaieven
pertunjukn kesenianlokal maupumasion&

2. Rekaman tersebut didengarkan secara berwling agar
mendapatkan hasil yang maksimal, dan kemudi@ranskripsikan
kedalam bentuk notasi.

3. Pendekatan transkripsi yang dilakukan adalah pendekatan preskriptif,
yaitu menuliskan perjalanan melodi secara makro dan garis besar saja.

Tujuannya adalah untuk memperlihatkan bagaimana struktural umum

?Bruno Nettl. The Study of Ethnomusicology: Tweniye issues and Concepts
Chicago: University Press, 1983
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syair yangberbentuk melodiagulagudaripola ritmisdari pertunjukan

Rapa geleng dalam konteksnengiringi gerak dari taRiapai geleng

tersebut

4. Ritmis maupun melodi lagu dalaRapai gelenglitulis dengan notasi

Barat agar dapat lebih mudah dimengerditekadalam notasi Barat

tinggi dan rendahnya nada, polaitme, dan simbcekimbol, terlihat

lebih jelas ditransmisikan kepada para pembaca, melalui-tanda

dalam garis paranada.

Dalam proses pentranskrisianpganulis maggunaan perangkat lunak
(soft ware)Encore5 danSibellius4, yangdigunakanuntuk membantu proses
pentraskripsiaragar mengetahubenuk melodi dan ritmis padalagulagu
yang dilantunkan dalam kesenapai gelengni berikut syairnya.

Oleh karena itu dalam hal penelitian lapangan unnémperoleh data
yang akurat dan sistematis tersebut penulis melakukan beberapa tahapan
tahapansebagai langkah penyelesaian tesis ini dengan beberapa tahap yaitu
melalui pengumpulan data dan tulisarisan kepustakaarsebagai sumber
rujukanyang berhubngan dengan pokok permasalahan pada topik penulisan
tesis ini, melakukan penelitian dilapangan, observasi, wawancara, kerja
laboratorium dengan menganalisiglalui transkripsi laglagu yang ada pada

keseniarRapai gelengersebut

1.5.1 Kajian pustaka
Dalam tahapanpenelitian ini penulismelakukan pendekatan teoritis

melaluikepustakan untuk mempdéajari literaturdan referensyang berkaitan
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dan mendukunderhadap objekmasalah dalg@nulisan tesis ini,sumber
sumber referensyang di gunakan untuk menunjang penulisandipgroleh
dari berbagai sumber baik dasuku-buku yang beradaliperpustakaan
perpustakaaseperti perpustakaan kampuasyah banda AcelySU Medan,
perpustakaan DPRAceh, dan Perpustakaan Taman Sari yagigladikleh
Pemerintah Kota Banda Aceh, selain itu sumber didapat daribukw
pendukung lainnya, tulisammilisan makalah dan beberapa sumber dari internet
yang penuligunakan diantaranya adalah :

1. H.Mohammad SaidDalam bukunygang berjuduAceh Sepanjag
Abadlilid | dan II, buku ini menjelaskatentangejarah Acehmulai
dikenal églam wilayah sejarah pada zaman sebelum peradaban
Islam dan sesudah masuknya agama Isjamg diawali dengan
yang penulis angkat kedalam bab pendahuluan pada latar belakang
tumbuhnya kebudayaan dan kesenian dalam masyarakat Aceh
sebagai tinjauan latar belakang kebudayaan Islam pada masyarakat
Aceh dalanbuku inijugaberisikan tentangejarahmasuknya masa
perjuanganrakyat Aceh dalammelawan Invasi Belanda yang
melatar belakangiimbulnya perang dan pemberontakan di Aceh,
yang menjadikan bahan terhadapmbersumber kebudayaan
masyarakat Aceh seperti hikayat Perang Sabil, Hikayat Pocut
Muhammad dan sebainya, yang berpengaruh terhadap isi dan
makra syair pada kesenian di Aceh sebagai referensi pada objek

penelitian ini.
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2. Kawilarang, Harry,di dalam dalam artikelnya pada buku yang
berjudul “Aceh, dari Sultan Iskandar Muda ke Helsinky”
menjelaskantentangerjalanan sejarah Acehang diwarnai tentang
konflik sosial dan politik yang terjadi terhadap masyarakat Aceh
baik konflik vertikal antara rakyat Aceh dengan kolonial Belanda
maupun konflik horizontal antara kelompok masyarakat Aceh
sendiri, yang menjadaikan gambaran peranan dan fuogsna
(ahli agama)danumara (pemerintah)yang dapat terlihat sebagai
sistem stratifikasi masyarakat Aceh.

3. Junudlelalatoadalam artikelnya yang berjuddlemahamiAceh
Sebuah Brspektif BudayaTulisan ini merupakarbahan hasil
kumpulan Artikeldalam sebuah buku dengan judulceh, dari
Sultan Iskandar Muda ke Helsinkyintuk mengetahui budaya
Aceh yang menggambarka latar belakang kebudyaan Aceh pada
masa pra Islam, Islam, Kolonialisme, serta perubahannya setelah
kemrdekaan RI 194Baik sebelummaupun ssudah peristiwa
bencana Tsunami

4. T.lbrahim Alfian pada tulisannya yaitRefleksi Gempdsunami:
Kegemilangan dalam Sejarah Acé€blisan ini bahan hasil
kumpulan Artikel pada buku yang berjudulAceh, dari Sultan
Iskandar Muda ke Helsinky” tulisan inuntuk mengetahui
perkembangarkota BandaAcehbaik sebelum maupun sesudah
peristiva bencana Tsunamyang jadikan referensi pada

perkembangan kota Banda Aceh, termasuk perkembangan
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keseniannya setelah peristiva gempa dan tsunami pada 26
Desembe2004

M. Takari dkk., Masyarakat Kesenian di IndonesiaStudi
Kultura, Fakultas Sastra, Universitas Sumatera Utara, 2008.
Berisikan tentang gambaran umtentangkonsep masyarakat dan
kesenian yang berkembang ddoresia melalui toriteori dan
metode saintifik, dan gambaran umum sskiku Bangsa Indonesia
dalam konteks ras dan wilayah budaya Austs@ne

Margaret Kartomigdidalam bukunya yang berjuddiisical Journey

in Sumateraberisikan tentang jenis mukiyang ada dBumatera
termasuk Ace$ebagai hasil penelitiannygang mendeskripsikan
tentang bentuk seni tari dan musik di Aceh khusunya pada
beberapa bentuk kesenian yang menggunakan alat rRagki
(termasuk jenisRapai gelengdalam hal ini penulis menjadikan
referensi dan acuan pada penulisan tesis ini

Rita Dewi,Rapai Pasee pada Masyarakat Aceh di desa Lam Awe
Kecamatan Syamtalira Aron: Analisis Musik dalam konteks
pertunjukan(Skripsi Sarjana),Jurusan Etnomusikoligi, Fakultas
Sastra, Universitas Sumatedgara, 1995berisikan hasil penelitian
tentang Rapai Pase#idaerah Lam Awe,Aceh Utara., sebagai
masukan pada kajian sejarah rapai di Aceh.

Murtala, Tari Aceh, Yusrizal & Kreasi yang mentradidio
Government Individual, Aceh2009Berisikan tentang seorang

pencipta tari di Aceh dan sejarah penciptaan karya taseyerti
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tari persembahanRanup lampuansebagai bahan masukan bagi

perkembangan seni tari kreasi yang ada dikota Banda Aceh.

1.5.2Penelitian lapangan

Penelitian lapngan yang di lakukan dalam penelitian ini adalah
meliputi observasi dan wawancaralengan para tokoh seniman
tradisbnal(peaku senj Rapai gelengpengelola Taman Budaya Aceh, serta
para pegawai pemetah di lingkungarDinas Kéudayaan dan &iwisata
Aceh, penelitian ini dilakukan dibeberapa lokasi seperti di tempat tinggal
pimpinan sanggateumpia bapak Zulfi hermi (bang emi) didaerabham
paseh Banda Aceh, dikantin Taman Budaya Banda Aceh, diruang bidang
bahasa dan seni Kantor Dinas Kebudayaan R@mwisata Acehdi kantor
gedung Dewan Kesenian Aceh (DKA), dan dibeberapa tempat pertunjukan
Rapai sering di tampilkan seperti di taman Putroe Phang, Museum Tsunami, di
Taman Sari,Musueum kapal PLTD pung di daerah Punge Blang Cut, situs

Tsunami daerah Lampuldan Blang Padang dikota Banda Aceh.

1.5.2.10bservasi

Observasi langsung digunakan uatuk memetahui bentuk seni
pertunjukan dari masingnasing jenis seni pertunjukan rapai tersebut terutama
Rapai gelengdengan melihat langsungaik pada saat latihan di sanggar
sanggarseperti sanggar Leumpiaarggar Rampgesanggar Cut Nyak Dhien,

sanggar Geunaseh, dan lam, maupun dalanmtayangan hasil rekaman
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video yang pernah penulis rekamaupun pada saapergelarapang ada di

kota Banda Acehseperti pada saat penampilan acerara pemerintahan
sebagai pembuka acara, peresmian gedung baru oleh perusahaan swasta, dan
dibeberapa sekolah tingkat SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi yang ada di

kota Banda Aceh

1.5.2.2Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data atau
memperoleh informasi secara langsung bertatap muka dengan informan,
sehingga mendapatkayambaran lengkap tentang objek yang sedang diteliti.
Wawancara dilakukan denggara pelaku seni musik Rapdan tari , baik
tradisi maupun modermi Kota Banda Aceh. Wawancara dilakukan sesuai
dengan format yang telah penulis siapkan dengamembuat bekerapa
pertanyaadan identitas informamengantujuan datadata yang dnginkan
dapat tercapaisehingga mendukung hasil penelitimmsebut Halhal yang
akan di wawancarai menyangkut dengaofil informan latar belakanglan
eksistensi alat musitradisionaRapai di Aceh,dan perkembangan sétapai
gelengdi Kota Banda Aceh serta fungsis&d budayadan struktur musiklari

kesenian tersebyang terhadapmasyarakat Aceh

1.52.3Kerja laboratorium
Setelah pengumpulan data di laksanakan, data penelitian ini di olah
dengan menggunakan tekrdkskriptif kualitatif berdasarkan teoteori yang

sudah adayang didukungdengan hasiawancara serta mempelajari hasil



34

rekaman video yang sudah dilakukan agglb bahan untuk mengetahui
beragam jenis bentuk gerak dan irama dalam kesenian Rapai geleng terebut
termasuk menganalisis makna dari teks sysérta bentuk musikaRapai

geleng sebagai pendukuatah fungsi kesenian tersebut.

1.5.2.4 Analisisdan transkripsi melalui maknateks dan notasi

Melihat pertunjukan Rapai geleng secara langsuegunjukan bahwa
kebudayaan Aceh pada umumnjanis serpertunjukan tesebut selain
mengedepankan musik yang bersumber damstrumen Rapai, juga
menggunakan sajian teks, atau sysehinggadengan demikiamenurut teori
etnomusikologijenis seni pertunjudn tersebuttermasuk kedalam budaya
musiclogogenik’®Malm mengatakan bahwa dalam musik vokal, hal lain yang
sangat penting diperhatikan adalalbimgan antara musik dengan teksnya.
Apabila setiap nada dipakai untuk setiap sillabel (suku kata), gaya ini disebut
sillabis @yllabig. Sebaliknya bila satu suku kata dinyanyikan dengan
beberapa nada disebut melismatiglsmati¢.*

Teknik sillabismemungkinkan penyajinya mgergunakan satu suku
kata atau satu sillabel untuk setiag@aaTeknik ini terutama berguna untuk
menyesuaikan teks dgan garapan melodi lagunya. Cara seperti ini umumnya
dilakukan dengan mempertahankan nada pada frekwang sana ataupun
menggarapnya dengan perjalanan melodi secaréangkah, naik ataupun

turun mempergunakan interval kecil ng@an tempo yang relatif cepat.

%yang dimaksud dengan kebudayaan logogenik adalah suatu kebudayaan music
yang mempunyai ciri khas menggunaldam menumpukan teks yang dikomunikasikan scara
verbal. (Malm 1977)

2Malm,P.William: Culture Music of the Pasific, the near esat and Asia.Upper
saddle, River N.J Prentice hall, 2000, @ 1996.
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Umumnya, garapan teks yang panjang dan padatlah yang menggunakan teknik
ini, sehingga patut diudja bahwa tekik sillabis ini adalah ungkapan perasaan
yang sangat melalam dari penyajinya yang disampaikan melalui teks atau
Syair lagu.

Sedangkanteknik melismatis memberi peluang kepada penyajinya
untuk melakukan ornamentasi nada sebanyak dan sefvefpaiin menurut
ungkapan rasa penyajinya tanpa harus terganggu oleh syair lagu. Teknik ini
umumnya digarap dengan dominasi interval melorip&atut pula diduga
bahwa gaya melmatis ini adalah ungkapan perasaan yang sangatizaen
dari penyajinya yag dituangkan melalui garapan nada dan melodi lagu. Di
sini penyaji nyanyian ini bebas mengekspresikan perasaannya tanpa harus
terikat untuk memikirkan teks yang akansahpakan, atau boleh jadi
pemunculan teknik ini adalah suatu proses yang dial&hipenyajinya untuk
memikirkan atau pun mempersiapkan teks apa yang akan disampaikan

berikutnya.

1.6 LokasiPenelitian
Penetapan lokagienelitiandi kota Banda Acelmi adalahmerupakan
pilihan penulis berdasarkan beberapa pertimbangan diantaranya adalah
(1) Kota Banda Aceh merupakan pusat ibu kota propinsi Aceh yang
merupakan pusat aktivitas seni budaya yang mewakili masyarakat

Aceh di propinsi Acetlan sebagai pusat pemerintalpopinsi yang

%0Curt Sachs memberi kategori pemakaian interval dalam musik. Dikatakan bahwa
musik dengan intervahterval kecil disebutogogenic(pengutamaan pada kektata); dengan
intervatinterval jarak sedang diseboelogenigpengutamaan pada musik); sedangkaniknus
dengan intervainterval besar disebytatogenic(pengutamaan pada gerakan masyarakatnya).
Bruno Nettl,Music in Primitive Cultur§Cambridge: Harvard University Press, 1956), 55.
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melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menyimpan-didta
tentang kesenian Aceh yang dapat dijadilakn sumber data dalam
penulisan tesis ini**

Kota Banda Aceh merupakan tempat berkumpulnpgea nari,
pemusik tradisbnal tokohtokohtari dan musk tradisional Aceh dan
pelatih khususnya keseniaRapai gelengyang berasal dari daerah
asalnya yang kemudian mendirikdn sanggaisanggar yang ada di
Banda Acehyang menjadi smber informasi bagi penulis cah
penelitian tesis ini.

Kota Banda Acemerupakan daerah yang paling sering
menyelenggarakan pementasan seni pertunjukan khususnya kesenian
Rapai geleng yang ditampilkan pada ee®en budaya baik oleh
pemerintah maupun oleh kalangan swsetédngga penulis mudah
mengamati dan melakukaenelitian terhadap objek penelitian yaitu
penampilan kesenian rapai geleng sbagai sebuah seni pertunjukan

secara langsung

Dengan demikian penetapan lokasi ini diharapkan dapat
mempermudah penulis untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap
dan jelas yang akandituangkan dalam penyelesaian peneliBais inj
sehingga dapatmemberikan kontribusi bagi perkembangan dunia kesenian

denganmengikuti stadar penelitian yang berlaku pa®aogram Magister

¥lKarena di kota Banda aceh, merupakan masyarakat urban yang databeylogai etnis
dan suku yang ada di Aceh dan yang berasal dari daerah lain, seperti Gayo, Alas, Aceh
Selatan, Aceh Timur, Aceh Utara, Pidie, Minang, Jawa, Sunda, Cina, dan sebagainya.
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Penciptaan dan Pengkajian Seni, Fakultas Budaya, Universitas Sumatera

Utara.

1.7 Alat yang digunakan

Alat yang dipakai untuk mendapatkan informasi yang dijadikdata
sebagai bahan dan sumber penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Handycam , merk Canon.

2. Mini DV, cassette.

3. Camera Foto, merk can@OS 308

1.8 Sistematika Penulisan

Tesisini ditulis dalam enafmabh Pada setiap bab secara saintifik dianggap
memiliki isi yang dekat. Setiap bab terbagi menjadi-suib bab, dalam
penyusunan tesis ini dengan perincian sebagai berikut.

Pada Bab | merupakapendahuluan , bab ini diisi oleh uraian
mengenai latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dan manfaat
penelitian yang apabila dirincikan menjadi tujuan dan manfaat penelitian.
Kemudian kerangka teori, yang menjelaskan dan mendulgagasan
penuls terhadap objekang menjadi toji permasalahan, metode penelitian
yang dirincikan menjadi studi kepustakaan, analisis makna dan teks,
penelitian lapagan yang terdiri dari: observasi, dan wawancara serta kerja
laboratorium), lokasi penelitiandan sisteike penulisan.

Bab Il adalh gambaran tentang etnografasyarakatlan kesenian di

kota Banda Aceh, yang menjskan tentang letak geografisjstan
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pemerintahan, istem kekerabatan, jumlah penduduk, agama, jenis
kesenian,masyarakat keseniaserta struktur s@ial masyarakatdi kota
Banda Aceh.

Bab Il menjelaskan tentang kajian sejaraRapai di Aceh yang
menjelaskan tentang masuknya pengaruh budaya Islam seiring
berkembangnya penyebaran Islam di Aceh, termasuk penggunaan Rapai
sebagai salah satueshiia dakwah bagi para ulama Islam, pada bab ini juga
dijelaskan asal usul rapai dan penyebarannya, sertggarss Rapai yang
ada di Acelmenjelaskan tentang kegunaan dan fungsi Rapai geleng
terhadap s®al budaya masyarakat kota Banda Aceh, berdasdmdiaerapa
teori yang berhubungan dengan fungsi dari beberapa tokoh beraliran
fungsionalisme, seperti teori William P. Malm, Alan P. Meriam, dan
sebagainya.

Bab 1V, Pada bab indijelaskan tentangtruktur must dan makna
dalam €ks syair yang terdapat dadgertunjukan kesenniaRapai geleng
tersebutberdasarkan teori mksdan dan beberapa pandangan dalam kajian
etnomusikologi.

Bab V menjelaskan kesimpulan yang didapati geenjelasan tentang
fungsi sofal budaya keseniaRapai gelengsebagai jawaban dalam pokok
permasalahan yang diangkat dalam hasil tesisSaran dari penulis pada
bab ini disampaikan bertujuan untuk memberidlarongan demkemajuan
terhadapperkembangan kesenian tradisioRapai gelengang ditujukan

kepada pemertah dan masyarakat Aceh.
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BAB I
ETNOGRAFI MASYARAKAT DAN KESENIAN
DI KOTA BANDA ACEH

Di antara wilayah Indonesiatau Nusantara adalatadalahsebuah
propinsi paling barat yang ada digugusan paling depan diantaragpdapiga

yang ada dindonesiayaitu provinsi Acehdengan Ibu kotanya Banda Aceh.

21  Sejarah Kota Banda Aceh

Dalam bukutentang SejarahPropinsi Daerah Istimewa Acéh dan
Aceh Sepanjang Abad Jilid | dijelaskbahwa kota Banda Aceh berawal dari
Kerajaan Aceh Darussalaagang dibangun diatas puirguing kerajaan
kerajaan Hindu Budha seperti kerjaan Indra Purba, Kerajaan Indra Purwa,
Kerajaan Indra Patra, dan Kerajaan Indra Ferang berakhirnya kerajaan
Hindu-Budha pada masa kekuasaan Sriwijayari penemuan batu nisali
Kampung pande yang salah satunyalad batu nisan Sultan Firmaiyah,
cucu dari Sultahn Johan Syah diperoleh keterangan bahwaa Baat adalah
ibukota Kerajaaceh Darussalaam yang dibangun pada hari Jum’at, tanggal
1 Ramadhan 601 H (22 April 1208 yang dibangun oleh Sultan Johan Syah
setelah berhasil menaklukan kerajdéindu atau Budha yaitu Indraufba
dengan ibukotanya Bandar Lamuri. Tentang kota lamuri ada yang mengatakan
Lam Urik, yang sekarangterletak di Aceh Bes&enurut Dr. N.A.Baloch dan
Lance Castle yang dimaksud dengan Lamuri adalah Lamreh yang berada di

Pelabuhan Malahayati, sekarang menjadi daerah Krueng Raya diwilayah Aceh

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Daerah Propinsih Daera
Istimewa Aceh, Proyek pengembangan sejarah dan Budaya daerah, DEPDIKBUD.1977/1978.
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Besar. Sedangkan Istananya dibangun di Kuala Naga yang sekarang menjadi
daerah alirarsungai Krueng Aceh didaerah Kampung Pande atau sekarang
dikenal dengan “Kandang Aceh”, dan pada an@smerintahan cucu Sultan
Alaidin Riayat Syah dibangun Istana baliseberang Istana Kuala Naga yang
sekarang dikenal dengan Krueng Adgimgan nama Kuta [xan Darud Dunia
(yang sekarang memjakawasarMeuligoatau kantor Endopo Gubernyudan
beliau pula yang mendirikan Mesjid JafBaiturrahman pada tahun 691°H.

Banda AcelDarussalaamsebagai ibukota Kerajaan AcBfarussalaam
kini merupakan ibukota provsn Aceh saat ini telah berusia 807 tahun (tahun
2013 M) dan merupakan salah satu kota Islam tertua di Asia Tenggara.Seiring
dengan perkembangan Kerjaan Aceh Darusaalaam dalam perjalanan
sejarahnya telah mengalami masa gemilang dan-masa suram yang
mengyetirkan. Pada masa gemilang Kerajaan Aceh Darussalaam, saat itu
dibawah penerintahan Sultan Alaidin Ali Mghayat Stah, Sultan Alaidin
Abdul Qahar (Al, Qahar), Sultan Alaidin Iskandar Muda Meukuta Adam
Sultanah Tajul Alam Safiatudin.Sedangkan padaamesmunduran adalah
diawali dngan pemberontakan golongan oposisi yaitu “ Kaum Wujudiyah “
yang berusaha merebut kekuasaan karena pada masa pemerintahan dipimpin
oleh seorang perempuan yaitu Ratu Safiyatudiin, namun gagal yang akhirnya
mereka membuatekacaian dengan memkar Kuta Dalam Daarud Donya
dan bangunan lainnya yang ada didalam wilayah kota termasuk Mesjid Djami
BaiturrahmanKemudian dilanjutkan dengan pecahnya perang saudara antara

Sultan yang berkuasa dengan saudaranya yang peristiwa tersebut digambarkan

%ibid
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oleh Teungku Dirukam dalam karya Sastranya Hikayat Pocut Muhamad. Lalu
kemunduran demi kemunduran terus berlanjut dengabetapa perisva
peperangan yang panjarqgada masa kolonialismBelanda, yaitu dengan
dimulainya Perang Sabil selama tujuh puluh tahun yang dilakukan oleh Sultan
bersama Rakyat Aceh sebagai bentukperlawanan atas “ultimatum” Kerajaan
Belanda yang bertangg26 maret 1837. Dan pada masa pendudukan Belanda,
sebagai kolonialis mereka berusaha menghancurkan jejak kegemilangan Aceh
Darussalaam sebagai kota Islam tertua di Asia Tenggara dengan mendirikan
Kuta Raja sebagai langkah awal penghapusan dan penghancuran
kegemilangan kerajaan Aceh Darusalam dan Ibukotanya Banda Aceh
Darussalam.

Sejak itulah Banda Aceh Darussalaamanya digantoleh Gubernur
BelandaVan Swieten ketika penyerangan AgresixBelanda pada Kerajaan
Aceh Darussalam tanggal 24 Januari 18@telalberhasil menduduki Istana
atauKeraton yang telah menjadi puipgiing dengn sebuah proklamasinya
yang menegaskan bahw@&8ahwa Kerajaan Belanda dan Banda Aceh
dinamainya dengan Kutaraja, yang kemudian disahkan oleh Gubernur Jenderal
di Batavia denga beslit yang bertanggal 16 Maret 1874, semenjak saat itu
resmilah Banda Aceh Darussalam dikebumikan dan diatas pusaranya
ditegaskan Kutaraja sebagai lambang dari Kolonialisme.

Pergantian nama ini banyak menimbulkan pertentangan di kalangan
para tentara Klonial Belanda yang pernah bertugas dan mereka beranggapan
bahwa Van Swieten hanya mencari muka pada Kerajaan Belanda karena telah

berhasil menaklukkan para pejuang Aceh dan mereka meragukannya.
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Setelah 89 tahun nama Banda Aceh Darussalam telah dikialour
Kutaraja dihidupkan, maka pada tahun 1963 Banda Aceh dihidupkan kembali,
hal ini berdasarkan Keputusan Menteri Pemerintahan Umum dan Otonomi
Daerah bertanggal 9 Mei 1963 No. Des 52/#483 Dan semenjak tanggal
tersebut resmilah Banda Aceh menjadi naloa&ota Propinsi Nanggroe Aceh
Darussalam dan bukan lagi Kutaraja hingga saat ini

Sejarah duka Banda Aceh ketika bencana gempa dan tsunami melanda
Aceh pada hari Minggu tanggal 26 Desember 2004 jam 7.58.53 telah
menghancurkan sepertiga wilayah Banda Adeaitusan ribu jiwa penduduk
menjadi korban bersama dengan harta bendanya menjadi mimpi buruk bagi
warga Banda Aceh. Bencana gempa dan tsunami dengan kekuatan 8,9 SR
tercatat sebagai peristiwva sejarah terbesar di dunia dalam masa dua abad
terakhir iniBenana tsunami di Aceh menyebabkan 230.000 orang meninggal,
36.786 hilang dan 174.000 jiwa kehilangan tempat tinggal dan mereka tinggal
di tendatenda pengungsian. Bencana tsunami membuka mata cakrawala dunia
terhadap persoalan konflik yang berkepanjangafcéh, sehingga membuka
ruang komunikasi bagi pemerintah Republik Indonesia dan GAM (Geraakan
Aceh Medeka) yang berdasarkan atas kasnanusiaanhingga pada 15
Agustus 2005 pemerintah Rl dan GAM sepakat untuk melakukan perjanjian
damai yang ditandatangaoieh kedua pihaki kotaHelsinky Swedid”Kini
Banda Aceh telah mulai pulih kembali, kedamaian telah menjelma setelah
perjanjian damai di Helsinki antara pemerintah Rl dan GAM seiring dengan

proses rehabilitasi dan rekontruksi Banda Aceh yang sedangatiian.

%Kawilarang, Harry.Dari Sultan Iskandar Muda ke HelsinkBandar Publishing.
2008.hal: 177
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Pemerintah Aceh kembali membangun Banda Aceh yang dilakukan oleh
pemerintah pusat melalui Badan Pelaksana Rehabilitasi dan Rekontruksi Aceh
dan Nias (BRR

Pemerintah Aceh juga telah menetapkan kebijMdeoiakan
pembangunaryang disepakati bersama DPReh yang dituangkan dalam
Rencana Strategis Kota Banda Aceh tahun ZII®, selanjutnya dituangkan
dalam program kegiatan tahunan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kota Banda Aceh. Dengan kedamaian yang telalth dmi dan
melalui proses rehabilitasi dan oelstruksi, Banda Aceh mulai bangkit
kembali, cahaya terang membawa harapan untuk meraikciteiteébagi

kemajuan dan kesejahteraan masyargiet

2.2 Tinjauan Geografis Kota Banda Aceh

Sebagai Ibu kota&Provinsi AcehKeberadaawilayah geografis Kota
Banda Aceh terletak antara 05 16' 195 36' 16" Lintang Utara dan 95 16'
15" - 95 22' 35" Bujur Timur dengan tinggi ratata 0,80 meter diatas
permukaan laut. Kota Banda Aceh terdiri dari 9 Kecamatan @&eSa. Luas
wilayah administratif Kota Banda Aceh sebesar 61.359 Ha atau kisaran 61, 36
Km2 dengan batalsatas sebagai berikusebelahUtara dibatasi oleBelat
Malakg sebelatSelataiecamatan Darul Imarah Dan Kecamatan Ingin Jaya
Kabupaten Aceh &sar sebelah TimurKecamatan Barona Jaya Dan

Kecamatan Darussaldabupaten Aceh Besaebelah BaraKecamaan

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah daerah, Propinsi Daerah
Istimewa Aceh, 1977/1978
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Peukan Bada Kabupaten Aceh BéSamber: Banda Aceh dalam Angka

2013).

Berikut Tabel Luas Wilayah Menurut Kecamatan

No. [Kecamatan Luas Wilayah (Km?) Persentase (%)
1/Meuraxa 7.26 11,83
2Jaya Baru 3.78 6,16
3,Banda Raya 4.79 7,81
4Baiturrahman 4.54 7,40
5JLueng Bata 5.34 8,70
6/Kuta Alam 10.05 16,38
7Kuta Raja 5.21 8,49
8,Syiah Kuala 14.24 23.21
9/Ulee Kareng 6.15 10,02

Jumlah Tahun 2011 61 36 100,00

(Sumber : Banda Aceh dalam angka 2012)

2.3 Sistem PemerintaharKota Banda Aceh

Kota Banda Aceldipimpin oleh seorang Walikotdan mempunyai
wakil walikota,yang dipilih langsung oleh rakyat melalui system pemilukada
(pemilihan umum langsung kepala daera¢ggeBaadministrasi pemerintahan
kota diatur oleh soerang Sekresamlaerah (Sekda) kota dengaistis
pemerintahan sesuai dengan Undandang pemerintah Repuil Indonesia.

(lihatlampirantakel 2 6pada bagian lampiran

2.4  Masyarakat Kota Banda Aceh
24.1 Stratifikasi Masyarakat

Berdasarkan pendekatan histdisik pada sebelum maupun sesudah
kemerdekaan stratifikasi masyarakat Aceh yang paling menonjol dapat

dikelompokkan pada dua golongan, yaitu golongan umara dan golongan
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ulamaPada zaman sebelum kemerdekaan Republik Indokbksmra dapat
diartikan sebagai pemerintah atau pejabat pelaksana pemerintah dalam satu
unit wilayah kekuasaan, Contohnya seperti jab&attan yang merupakan
pimpinan atau pejabat tertinggi dalam unit pemerintahan kerajéeatalang
sebagai pimpinan unit pemerintaNanggroe (negeri), Panglima Sagoe
(Panglima Sagiyang memimpin unit pemeriftan Sagi, Kepal&ukimyang
menjadi pimpinan unit pemerintahaviukim dan Keuchiek atau Geuchiek
yang menjadi pimpinan pada unit pemerintah@ampong (kampung).
Kesemua mereka atau pejabat tersebut di atas, dalam struktur pemerintahan di
Aceh pada masa dahudikenal sebagai lapisan pemimpin adat, pemimpin
keduniawian, atau kelompok elite sekuldal ini berlaku juga di kota Banda
Aceh, yang merupakan pusat pemerintahan dan ibu kota Aceh, namun dalam
perkembangannysaatseteleh perang kemerdekaan usai dan Indonesia sebagai
sebuah negara merdeka dan berdaulat, mempunyai tata pemerintahannya
sendiri dalam hahi kedudukarBultan,Ulee babng maupurPanglima sagoge
ditiadakan karena Aceh termasuk dalam wilayah Nela&asatuan Republik
Indonesiayang semuanya diataleh sistim pementahan Republik Indonesia
berdasarkan Undangndang 1945, melalui Departemen Dalam Negeri
sedangkan bentukpimpinan unit pemerintahan sepertimeum, Mukim,
Keuchik, Kepala gampongdan sebagainya merujukapla Undangindang
otonomi khusus darkeistimewaandaerah Aceh sementara kedudukan
geuchik, kepala mukim, tuha peutnasih dipertahankan sagai
sistimpemerintahan tradisionalilapisan bawah masyarakat yang setara

dengan lurah, kepalaidun, dan sebagainya.
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Mayoritas penduduk Kota Banda Aceh merupakan penganut agama

Islam. Bahkan di kecamatan Meuraxa dan Ulee Kareng Maysd#agus

persen penduduknyaeragama Islam. Penduduk Non Muslim paling banyak

bertempat tinggal di Kecamatan Kuta Alam.Di Kota Banda Aceh, terdapat

berbagai macam pemeluk agama. Meskipun yang dominan adalah pemeluk

agama Islam, namun kita juga dapat menjumpai beberapa tempat lizadah

agamaagama non Muslim seperti Gereja dan Klenteng.

Jumlah Penganut Agama Menurut Kecamatan di Kota Banda Aceh

Tahun 2010
-—--—----
'1 |Meuraxa | 14.426) | 0 | 0 | 0 |14.426
2 |JayaBaru |22.085 8 | o 0 | 0 | 0 |22093
'3 |BandaRaya 20.850, 10 | 15 | O | 20 | O |20.895
'4 | Baiturrahman34.501 68 | 161 | 5 | 218 | 0 | 34.953
'5 |Lueng Bata ' 20.6000 77 | 23 | 2 | 266 | O |20.968
6 |KutaAlam 44319 468 | 161 | 4 | 2052, 0 | 47.004
7 |KutaRaja 10.287 65 | 67 | 29 | 199 | 0O |10.647
'8 |SyiahKuala 31483 21 | 111 | 0 | 0O | O |31.615
'9 |UleeKareng/21.775¢ 0 | 0 | O | 0O | 0O |21.775

2010 220.23¢ 717 538 | 40 2755 0 |224.736
yml 2009 210.055 403 233 | 21 1528 0 [212.241
2008  218.210 550 402 | 37 |2653| 0 221.852

Sumber : Banda Aceh dalam Angka, 2013

Jumlah Tempat Ibadah Umat Islam Menurut Kecamatan di Kota Banda Aceh
Tahun 2010




47

1 Meuraxa 26
2 Jaya Baru 23
3 |Banda Raya 26
4 Baiturrahman 39
5 Lueng Bata 24
6 |[Kuta alam 53
7 Kuta Raja 19
8 |Syiah Kuala 40
9 |Ulee Kareng 17
Jumlah
2010 267
2009 223
2008 223

(Sumber: Banda Aceh dalam Angka, 2012)

Update: 0705-2013

2.4.3 Jumlah penduduk kota Banda Aceh

Menurut datadari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil berdasarkan
laporan Kependudukan Kota Banda Aceh , menuratgh Kartu Keluarga,
jumlah  Penduduk dan Jumlah wajib KpRda bulan bulan April 2013
diperoleh data jumlah penduduk kota Banda Aceh keseluruhalahada
berjumlah 259.169, penduduk yang tersebar di Sembilan Kecamatan, yang
terdiri dari 134.264 lakiaki, dan 124.905(untuk data lebih lengkap lihat

dalamlampiran tabel jumlah penduduk pada halaman lamptiade 2.1)

2.4.4 Masyarakat kesenian di kotaBanda Aceh
Yang dimaksud dengan masyara&dalah sekumpulan manusia, yang
dalam kehidupannya melakukan kerjasama secara kolektif, karena saling

ketergantungan sosial diantara mePékaesenianmerupakan hasilkarya,

%M. Takari,dkk, op.cit hal,1
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karsa, dan cipta manusia baik berupaudumaupun gagasan atau geng
mengandung unsur keindahan yang digunakan dalam kehidupan mansusia.
Maka masyarakat keseniadi kota Banda Aceh adalatsekelompok
masyarakat yang bektifitas dibidang kseniarbak sebagai pelaku maupun
penontonsebagai pendukung kebudayaan dan kesernyang ada dikota
Banda Acehyang dikelompokan menjadi tiga kelompok masyarakat kesenian
diantaranya adalah sebagai berikut :

(1) Masyarakat kesenian yang ada pada masyarakat umum, di sekitar
kota Banda Aceh (gamponglesa, ataupun kecamatan) seperti
sanggaisanggar, komunitasomunitas seni dan sebagainya
misalnya sanggaeumpia, Rapai Tuha SanggarNurul Alam,
Sanggar Cakra Matg sanggar Ceudah hatgsanggar Aneuk
Nanggroe Sangga Nusantara Merah PutilsanggarRampoeajan
lain-lain.

(2) Masyarakat kesenian yang ada di pada Institusi sekolah (SD,
SMP,SMA, ). dan Perguruan Tinggi (sepersanggar Saulaweut
IAIN Arraniry, Sanggar Putroe PhandgJnsyah)

(3) Masyarakat kesenian yang berada paglabbga pemerintahan
yang dkelola oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata baik tingkat
Provinsi maupun Pemerintah kota Banda Aceh, seperti Sanggar Cut
Nyak Dhien(Meuligo), Sangg Malahayati,Sanggar Geunals
(Disbudpar Provinsi Aceh),dan beberapa sanggar yang

beraktifitesdilingkunga Taman Budaya Aceh ldita Banda Aceh
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seperti, Sanggar BuanEpmunitas drummer dan perkusi Aceh

(KODA) dan lainlain.

2.4.5 Unsur-unsur kesenian dan kebudayaan masyarakat kota

Banda Aceh

Jenis kesenian yang ada dan berkembang diBatala Aceh terdiri
dari béerapa bidang cabang senamtaranya seni tari, seni musikeni

sastra,seni teater dan seni rupa.

2.4.5.1 Senitari :
a. Tari Ranup Lampuan

Ranup Lampuandalam bahasa Aceh, mengandung sirih dalam
puan sebagaimana terlihat dalam bentakannya yang menjadi propeya
adalah Ranup (sirih) yang ada dalam suatu tempat sajian. Sirih tersebut
disajikan kepada para tamu yang sangat dihormati, hal ini sesuai dengan ajaran
Islam bahwa memuliakan tamu adalafajib hukumnya bagi orang
muslimTari ini mengisahkan bagaimana ddi@a Aceh menyajikan sirih
kepada tam yang daang, yang dimulai dengan proses memetik sirih,
kemudian membungkusnya, dan akhirnya diletakan kedalam puan, sampai
dihidangkan kepada tanyang paling dihormati.Tari ini tergolong kedalam
tari adat atau upacara dalam suatu kepercayaan masyarakat Aceh dengan
mengangkat budaya yang dijalankan oleh masyarakat Aceh.
Sejarah Terciptanya Tari ranup lampdiawali oleh suatu peristiwa perayaan

Pekan Kebudayaan aceh |, sebagai suatu even yang ditujukan untuk
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menyatukan masyarak Aceh yang pada saat itu terkena imbas dari konflik
politik DI/TII di Indonesia, maka para pemuka masyarakat bersepakat untuk
menyatukan masyarakat melalui kesenian, maka aks¢itah untuk membuat
suatu tarian yang pada awalnya untuk menyambut-tamu undangan dari
setiap daerah yang dating mengikuti Acara PKA | tersebut. Gagasan untuk
membuat tarian penyambutan tamu ini digagas oleh A.K. Abdullah, seorang
tentara yang bergas di ROHWAN (Rohaniwan KODAM) yang pernah
bertugas di hamper seluruh wilayah Sumatera. Beliau sering melihat tarian
persembahan disetiap daerah yang pernah dikunjunginya datam bertugas,
didaerahdaerah tersebut hamper semuanya memiliki tarian penyantautan

dan menyuguhkan sirih dalasebuah cerangdsebuah tempat kecil), timbul
pertanyan di pikirannya kenapa di Aceh tidak terlihat tarian seperti itu, hal
itulah yang menjadikan beliau berinisiatif mengumpulkan beberapa seniman
dan penari untuk berdiskudan berdialog mengungkapkan gagasan tersebut
yang akhirnya disepakati untuk membuat sbuah tarian penyambutan tamu.
Atas kesepakatan tersebut, ditunjuklah seorang pifata tari Aceh yaitu Yuslizar
untuk dipercaya menggarap tarian tersebut. Melalui Inforchasi masukan
pendapat yang dikumpulkan dari para pemuka masyarakat di Aceh, kemudian
yuslizar memulai proses penciptaan tari persembahan tari ranup Lampuan
tersebut. Keudian setelah selesai membuat struktur tariannya, Yuslizar
mengumpulkan para penari yamjanggap cocok dan mampu menerima
gerakangerakan dalam tariannya, selain itu ia juga dibantu oleh Tuanku
Burhan yang bersedia meminjamkan suatu ruangan yang dapat dijadikan

tempat untuk proses latihan.
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Setelah tarian selesai dibuat dan dapat ditarikah pkra penarinya,
Yuslizar masih terlihat bingung dengan tariannya karena dia belum
mendapatkan sebuah nama untuk dijadikan nama tarian tersebut, sehingga
beliau berinisiatif untuk mengundang para tokoh adat masyarakat untuk
mmemberi masukan dalam pemberinama tari tersebut, maka di rumah
Tuanku Burhan berkumpulah para tokoh adat yaitu Tuanku Burhan, A.K.
Abdulalah, A. Aziz Kunun, Sjamaun Gaharu, T.Hamzah dan Isteri, Mayor T.
Ismail dan Isteri (cut jah Samalanga), Nyak Adam Kamil, dan Isteri, T. Johan,
Cut Ainun Mardiah (Pocut Seulimum) , T.Ismail Bitai, Alm Ny.Hamidi, A.D
Manua, Berdasarkan pertemuan tersebut, disepakati untuk memberikan nama
tari tersebut yatuTari Ranup Lampan. Untuk penggarapan music iringan
tariannya dipercayakan kepada A. D. Manua, yang kemudian di aransir oleh
Max Sapulete. Maka resmilah Tari ranup Lampuan menjadi tari persembahan
masyarakat Aceh untuk setiap acara penyambutan tamu, dengan jumlah penari

9 orang dalam penampilan perdananfa.

b. Tari Likok Pulo

Tarian Likok Pulo ini lahir sekitar tahun 1949 yang diciptakan oleh
seorang Ulama berasal dari Arab yang tinggal di Pulo Aceh, yaitu salah satu
kecamatan di Kabupaten Aceh Besar.Tarian ini pada hakekatnya adalah zikir
kepada Allah SWT dan selawat kepadabiNEluhammad SAW. Gerakan
tarian pada prinsipnya ialah gerakan olah tubuh, keterampilan, keseragaman

atau kesetaraan dengan memfungsikan anggota tubuh bagian atas, tangan

*"Murtala, Tari Aceh, Yusrizal & Kreasi yang mentradidlo Government Individual,
Aceh2009.
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samasama ke depan, ke samping kiri atau kanan, dari depan ke belakang,
keatas dan ketwah, dengan tempo yang lambat hingga cepat. Tarian ini

membutuhkan energi yang tinggi yang hamper menyerupai tari Saman

c. Tari Tarek pukat

Tarek Rikat ini menggambarkan kehidupam masyarakat Aceh di
daerah pesisir laut dengan aktivitgsara nelayan yang menangkap ikan
dilaut. Tarek yang berarti "Tarik", dan Pukat adalah alat sejenis jaring yang
digunakan untuk menangkap ikan, dalam tarian ini para penari menun jukan
keterampilannya dengan melakukan atraksi menjalin tali sehingga mebent
sebuah jarring untuk menangkap ikan , biasanya tarian ini dilakukan oleh
perempuan, dan dibelakangnya adalah penarildéki setelah tali selesai
dijalin maka diberikan keoada para penari-aii sebagai simbol bahwa
seorang istri membantu pekemaauaminya untuk pergi bekerja menangkap
ikan di laut. Tarian ini biasanya di iringi ol&apai, GeundrangjanSarunne

kalee

d. Tari Rapai Geleng

Rapa’i Geleng pertama kali dikembangkan pada tahun 1965 di Pesisir
Pantai Selatayang sebelumnyaerwal darijenis tarian rapai anggok, yang
oleh masyarakat daerah Aceh selatan, dan Nagan raya dikembangkan lagi
menjadi sebuah kesenian dengsamaRapai Samayang menggabungkan
unsur tari saman sebagai geraknya dan permainBapai sebagai musik

pengiringnya. Nama Rapai diadopsi dari nama Sye&ifa'i yaitu orang
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pertama yang mengembangkan alat musik pukul ini. Permainan Rapa’i Geleng
juga disertakan gerakan tarian yang melambangkan sikap keseragaman dalam
hal kerjasama, kebersamaan, dan penuh kekompakan dalakungag
masyarakat.Tarian ini mengekspresikan dinamisasi masyarakat dalam syair
(lagulagu) yang dinyanyikan.Fungsi dari tarian ini adalah syiar agama,
menanamkan nilai moral kepada masyarakat, dan juga menjelaskan tentang
bagaimana hidup dalam masyarakesialKeistimewaaan tarRapai geleng

ini adalah dalam pertunjukannya dilakukan secara kelompok (tidak tunggal)
mempunyai gerak yang dinamis, cepat dan komga#engyang berarti
mengg berbentuk syair erakan kepala dengan kekuatan leher dan kelenturan
badan sambil melantunkan yanyian melalui syair dan sekaligus memainkan
alat musikrapai, menjadikan Rapai geleng ini memiliki nilai estetika yang
sangat menarikuntuk dilihat sebagai sebualens pertunjukan tradisional.
Diawali dengan tempo lambat yang kemudian berubah menjadi sangat cepat
yang diakhiri dengan berhenti secara serentak membuat rapai geleng ini
memiliki unsur pertunjukan yang dinamis, kemudian konfigurasi gerak yang
membentuk saling silang pada sebuahakisaleunibersalaman), maupun
gerak membentuk formageulumbang(gelombang) yang melambangkan
alam laut dimana kesenian ini berasal dari daerah pe&sirini dimainkan

oleh laktlaki, dan termasuk kedalam jenis tar@urek(duduk), dengan posisi
berbanjar, menggerakan badan kekiri dan kekanan, kedepan dan kebelakang.
Busana yang digunakan biasany@enggunakan sejenin baju kurung (seperti
buasana melayu) denganwarna yang cerah yang didominasi warna kuning, dan

celana hitam, dengan dilengkapi kain satgkantengkulok(ikat kepala),
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dalam pertunjukannya rapai geleng memeiliki dua fungsi yaitu sebagai

peribadatan masyarakatAceh sebagai masyarakat Islam dan sebagai hiburan.

e. Tari Saman

Syair dalam tarian Samarasnyamempergunakan bahasa Arab dan
bahasaAceh dan sekarang lebih popular dibawakan dengan batam.

Pada masa lalu, Tari Saman biasanya ditampilkan untuk merayakan peristiwa
peristiwa penting dalam adat dan masyarakat Aceh.Selain itu biasanya tarian
ini juga ditampilkan untuk merayakanl&biran Nabi Muhammad SAW. Pada
kenyataannya nama "Saman" diperoleh dari salah satu ulama besar Aceh,
Syech Saman.

Tari Saman biasanya ditampilkan tidak menggunakan iringan alat
musik, akan tetapi menggunakan suara dari para penari dan tepuk tangan
merekayang biasanya dikombinasikan dengan memukul dada dan pangkal
paha (body percussionimereka sebagai sinkronisasi dan menghempaskan
badan ke berbagai arah. Tarian ini dipandu oleh seorang pemimpin yang
lazimnya disebut Syech.Karena keseragaman formasi eapdtan waktu
adalah suatu keharusan dalam menampilkan tarian ini, maka para penari
dituntut untuk memiliki konsentrasi yang tinggi dan latihan yang serius agar

dapat tampil dengan sempurna.Tarian ini khususnya ditarikan oleh para pria.

f. Tari Laweut
Sebelum sebutan Laweut dipakai, tarian ini mulanya disebut "Seudati

Inong", karena tarian ini khusus ditarikan oleh para wanita. Gerak tarian ini,
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yaitu penari dari arah kiri atas dan kanan atas dengan jalan gerakan barisan
memasuki pentas dan langsung rbaat komposisi berbanjar satu,
menghadap penonton, memberi salam hormat dengan mengangkat kedua belah

tangan sebatas dada, kemudian mulai melakukan gegakakan tarian.

g. Tari Pho

Perkataan pho berasal dari kata peebpeubae artinya meratoh atau
meragap.Pho adalah panggilan/sebutan penghormatan dari rakyat.hamba
kepada Yang Maha Kuasa yaitu Po Teu Allah.Bila raja yang sudah almarhum
disebut Po misalnyaPo Teumeureuhom. Tarian ini dibawakan oleh para
wanita, dahulu biasanya dilakukan pada kematian obasgr dan rajeaja,
yang didasarkan atas permohonan kepada Yang Maha Kuasa, mengeluarkan
isi hati yang sedih karena ditimpa kemalangan atau meratap melahirkan
kesediharkesedihan yang diiringi ratap tangis. Sejak berkembangnya agama
Islam, tarian ini tidk lagi ditonjolkan pada waktu kematian, dan telah menjadi
kesenian rakyat yang sering ditampilkan pada upagameara adat

perkawinan, dan pada acaeara hiburan lainnya.

h. Tari Seudati.

Sebelum adanya seudati, sudah ada kasenjang seperti itu
dinamakan reih, atau saman, kemudian baru ditetapkan nama syahadati dan
disingkat menjadi seudati. Pemain seudati terdiri dari 8 orang pemain dengan
2 orang syahi berperan sebagai vokalis, salah seorang diangkat sebagai syekh,

yaitu pimpinan group seudatSeudati tidak diiringi oleh instrument musik
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apapun.lrama dan tempo tarian, ditentukan oleh irama dan tempo lagu yang
dibawakan pada beberapa adegan oleh petikan jari dan tepukan tangan ke dada
serta hentakan kaki ke tanah.Tepukan dada memberikanssadatholah ada
sesuatu bahan logam di bagimnggadada atau perut yang dilengketkan

sehingga bilaipukul mengeluarkan suara buian gema.

2.4.5.2 Seni Musik
a. Sarunee Kalee

Serune Kalee adalah instrumen tiup tradisional Aceh yaitu sejenis
Clarinet terdapat di daerah Pidie, Aceh Utara, Aceh BeBanda Aehdan
Aceh Barat. Alat ini terbuat dari kayu, bagian pangkal kecil serta di bagian
ujungnya besar menyerupai corong.Di bagian pangkal terdapat piringan
penahan bibir peniup yang terbuat dari kuamgang disebut perise.Serune
ini mempunyai 7 buah lobang pengatur nada. Selain itu terdapat lapis
kuningan serta 10 ikatan dari tem baga yang disebut klah (ring) serta berfungsi
sebagai penga manan dari kemungkinan retak/pecah badan serune terse but.
Alat ini biasanya digunakan bersama genderang clan rapai dalam upacara

upacara maupun dalam mengiringi tafiarian tradisional.

b. Gendang Geundrang

Geundrang terdapat hapir di seluruh daerah Acelberfungsi sebagai
alat musik tradisional, yang bersangama dengan alat musik tiup seurune
kalee mengiringi setiap tarian tradisional baik pada upacara adat maupun

upacara iainnya.Alat ini terbuat dari kayu nandka, kulit kambingsebagai
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frame . Pembuatan gendang yaitu dengan melubangi kayu nangka yang
berbentuk selinder sedemikian rupa sehingga badan gendang menyerupai
bambam.Pad&edua sispermukaan lingkarannya (kikianan) dipasang kulit
kambing, yang sebelumnya telah dibuat ringnya darinraki@ngan ukuran
persis seperti ukuran lingkaran gen dang(iyzat gambar)

Sebagai alat penguat/pengencang permukaan kulit dipakai tali yang juga
terbuat dari kulit.Tali ini menghubungkan antara kulit gendang yang kanan
dengan kiri.Alat pemukul (stick) gdang juga dibuat dari kayu yang
dibengkakkan pada ujungnya vyaitu bagian yang dipukul ke kiiltat

gambar)

c. Rapai

Rapai merupakan sejenalat instrumen musik tradisial Aceh, sama
halnya dengan gendang. Rapai dibuat dari kayu yang keras (biasanya dar
batang nangka) yang setelah dibulatkan lalu diberi lobang di tengahnya.Kayu
yang telah diberi lobang ini disebut baloh.Baloh ini lebih besar bagian atas
dari pada bagian bawah.Bagian atas ditutup dengan kulit kambing sedangkan
bawahnya dibiarkan terbulkenjepit kulit atau pengatur tegangan kulit dibuat
dari rotan yang dibalut dengan kulit.(Penjepit ini dalam bahasa Aceh disebut
sidak).Rapai digunakan sebagai alat musik pukul pada upaugacara
terutama yang berhubungan dengan keagama an, perkawatamydn dan
permainan tradisional yaitu debus. Memainkan rapai dengan cara me

mukulnya dengan tangan dan biasanya dimainkan oleh kelompok (group).
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Pemimpin permainan rapai disebut syeh atau ka(iizt. gambar¥, saat ini
kelompdk music diBanda Aceh mulai banyak dan berkembang dari mulai
music tradisi dan musik modern, bahkan beberapa kelompok music mulai
mengkolaborasikan unsure keduanya dengan gewald musi¢ seperti
beberapa kelompok music berikut ini diantaranya adalghwong Kande,

Saleum,dan laxhain.

2.4.5.3 Seni Drama / Teater

Seni Teater di Aceh berakar dari seni tater rakyat, dengan tema yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, sederhana menggunakan
bahsa daerah Aceh atau dengan bahasa Indonesia, ada beberapa jenis teater di
Aceh yang berkembang dikota Banda Wcgaitu Teater Tradisional dan
Teater Modern, yang keduanya mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai
media pendidikan, hiburan, penyampaian pesan dan pembahasan berbagai
masalah kehidupan.dalam tata pergaulan masyarakat. Contoh taeter
Tradisional adalaheperti Dang Deria, Dalupa, namun saat ini sudah jarang
ditampilkan. Sementar teater modern mulai berkembang dan digemari oleh
masyarakat, beberapa kelompok teateryang ada di kota Banda Aceh saat ini
misalnya, kelompok teatéfuala, Mata, Nol, Kosong, Rongkan, dan lain

lain yang tersebar diberbagi sanggar dan sekolah atau ké&anpypsis.

%Kota Banda Aceh dalam Angka, sitesmi PEMKOT Banda Aceh, 2013
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2.4.5.4 Seni Rupa

Dalam sejaranya keleradaan seni rupdi kota Banda Aceh sebai
ibukota dan pusat pemerintahan Aceh sejak masa kerajaan (Kutaraja)
mengalami perkembangan yang sangat pesat hal ini terlihat dari berbagai
bentuk karya seni rupa seperti karya ukir, pahat, arsitektur, bangunan, dan
perhiasan dalam perkembangan karya sepa masa lalu, seni ukir dapat
dilihat dalam bentuk pada ukiran batu nisan, kepingan uang logam, perisai,
pedang, cuping, motiumoh Acehatau pada perabotan tempat tidur, namun
beberapa karya ini banyak yang hilang dikarenakan perang dan bennana da
tsunami. Sedangkan karya lukis termasuk seni baru di kota Banda Aceh, tidak
banyak tokoh pelukis, namun saat ini mulai berkembang karena banyaknya
seniman lukis pendatang untuk memberikan pelatihan dan workshop untuk
pendidikan senrupa termasuk meluki Satudgi yang sedang berkembang
saat ini adalah karya lukis tangan (Inai), yang biasanya dipakai unuk pengantin
mempelai wanita, namun sekarang diminati oleh setiap kalangan masyarakat

baik tua maupun muda.

2.4.5.5 Seni Sastra

Kota Banda Aceh sebagai ibu &gtrovinsi Aceh tentunya mempunyai
masa keemasan dalam bidang sastra sebagai dampak perkembangan peradaban
Islam paa masa kesultanan yang dipimpin Sultan Iskandar Muda, pengaruh
sastra Arab sangat dominan terhadap perkembangan sastra di Aceh hal iini
terlihat pada perkembangan beberapa karya sastranya seperti “Nazam Aceh”,

Hikayat, syair, dan pantun baik secara lisan maupun tulisan. Dalam sastra
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lisan dapat kita lihat bentuknya seperti Hikayat, contoh hikayat yang terkenal
adalah hikayaPerang Sabilyang bertemakan perjuangan dan kepahlawanan,
Hikayat Asai Pasegang bertema sejarah masuknya IslamAckh, Hikayat
Malem Dewa, dan sebagainya. Dalam bentuk pantun tradisional dapat dilihat
dalam bentukHadih Maja yang isinya tentang pesan agama yang uatib
dalam bentuk peribahasa yang sangat digemari masyarakat Aceh dulu, dan
saat ini mulai hilang karena tidak pernah dikembangkan lagi. Sedangkan tokoh
sastra di Aceh yang berkembang khususnya di kota Banda Aceh terbagi dalam
beberapa zaman, pada zamanapgr melawan penjajah belanda, muncul
sastrawan- sastrawan yang berkarya sebagai bentuk perlawanan dan
menyemangti pejuang untuk mrngusir penjajah diantaranya adalah, Dokarim
dengan karyanya sanjak kepahlawanan Teuku Umar, kemudian Andib
Lamnyong denga kga sastranya Hikayat si Lindung Geulima, kemudian ada
A. Hasymi melalui karya prosa, dan puisi, dan saat ini muncul tokoh sastrawan
yang sudah diakui oleh nasional seperti L.K Ara, Fikar W. Eda, Salman Gayo,

dan lainlain.3®

*Musa, A, Sujiman, dkk22 tahun Taman BudayRropinsi NAD 19792001.
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BAB Il
ANALISIS FUNGSI SOSIAL BUDAYA

KESENIAN RAPAI GELENG DIKOTA BANDA ACEH

3.1  Sejarah Rapai di Aceh

Sejarah masuknyalad musilkapaini telah ada sekitar abaxlll
seiring masuknya agama Islam di aceh yang kemudain menjadi dagdiah
dalam penyebaran agama Islam dimasa kerajaan Islam pertama di Nusantara
yaitu Samudera Pasai yang dipimpin Raja Islam pertama yaitu Sultan Malikul
Saleh di daerah PasaPdse Aceh Utara), yang kemudian berkembang
menjadi suatu lksenian yangmempunyai fungsi sml budaya pada masa
pemerintahaBultan IskandarMuda. Alat musk rapai ini merupakan hasil
akulturasi budaya Islam yang masuk ke daerah Aceh sekitaXdlbagang
dibawa oleh paralama darsaudagar Islam dari Timur tengamelaui jalur
perdagan dunia yang melintasi Asia tengah dan selatan seperti Pdkastan,
dan sebagainyadan, kemudian menjadi alat penyebaran Agama Islam di
seluruh Aceh dan NusantdPada awalnya budaya alat mu&kpai dibawa
oleh seorang Ulama besar HlaSyekh Abdul Qadir  Zailani, yang
meneruskan ajaran Islam dari seorang Ulama Ahli tasawuf dari Bagh&ad |
yang bernama, Syekh Ahmadf& yang kemudian ulama ini terkenal dengan
aliran tasawuf*“rifaiyyah”*’, dan pada zaman pemerintahan Sultan Iskandar
Muda, alat musikini sering digunakan untuk keperluan penyambu sam

kerajaamsehingga merdi budaya masyarakat Islam di Indonesia, hal ini

*‘Wawancara dengan Marzuku HasarTainan Bidaya Banda Acel2013.
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dapat kita lihat pada banyaknya ragam alat music perkusi sejenis Rebana di
Nusantara ini yang bentukny@ampr menyerupai Rapai. Bahkan haimp
semua Instrumen tersebut digunakan untuk mengipegayaan hari besar
keagamaan agama Islam sepertmaulid nabi bari kelahiran nabi
Muhammad), Isra Mi'rajPerjalanamabi Muhammadiari Masjidil haramke
Masjdil Agsa,hingga Sidratul Munthahaatau langit ke tujuluntuk menerima
perintahshalatdariallah SWT)dalanhal tersebut selalu dilantunkahalawat

nabi (Memuliakan dan mendo’akanjerhadap Nabi Muhamad beserta
keluarganya.

Nama Rapai sendiri diambil dari seoranglama besar di Arab yang
mensyiarkan Islam melalui dakwah yang cara @evdhnya menggunakan
alat mugk berbentuk frame drum erkusi sejenis rebandengan satu
permukaaryang dimainkan dengan cara dipukul atau ditepuk) yang kemudian
diseébarkan olehpara pengikunhya yang baliran tasawuRifa’iyah (lihat
Snouck Hugronje 1994: 2:24817)*!. Dalam sebuah panton Aceh disebutkan
bahwa Rapa’i gierkenalkan oleh seorang ulama besar Islam kelahiran Persia,
yaitu Syekh Abdul Qadir Zailani Atau lebih dikenal degan sebutaBandar
Khalifah (10771166) , beliau pertama kali datang Aeeh mendiami sebuah
kampng yaitu Kampong Pandeyang sekarandetaknya beradeasekitar
kecamatan Masjid RayaBentuk Rapai di Aceh padavalnya mirip seperti
alat musk rebana dengan satu permukaan yang terbuat dari kayu yang dilapisi
oleh kulit kambing atau kerbau yang digunakan sebagai pengnenglike

(berzikir) untuk menyemangati para pengikut ajaran Istaar selalu ingat

“IKartomi, Margaret Musical Journey In Sumatera05.
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kepada Allah sebagai tuhan yang menguaseluruh alamdan sebagai
sosialisasi ajaran agama Islam pada masa itu, hal ini dapat terlihat pada
penyebaran Islam di kerjaan Islam pertama di Nusantara yaitu Samudera Pasai
yang berada di daerah Ihokseumawe Aceh bagian Utargaa@ajanya yang
bernana Sulta Malikul Saleh, maka sebagai bentuk kebudayaan penyebaran
Islam tersebut dinamailah Rapai tersebut dengan rRapai pasdearena
berada disekitar daerah pase (dahulu terkenal denganS@amadera Pasai
sebuah kerajaan Islam pertama di Nusantae)agai media dakwah yang
dianut oleh aliraarekat Sufisebagai jalan untuk mendekatkan diri terhadap
Allah Subhanahu Wataala tuhan yang menguasai alam semesta dalam
masyarakat Islam dalam setiap lantunan dzikir dengan bentuk nyanyian yang
diiringi oleh tabuhan rapai tersebut.

Tentang Rapai juga dituliskan dalam beberapa karya Sastra Aceh yang
dituliskan deh beberapa Ulama yang datardan menetap di Aceh pada
sekitar Abad 16 dan Abad 17, salah satunya adalah ulama dan sastrawan besar
melayu yaitu Hamzah Fansuri. Bali mempelajari Islam denganirah
Qadariyah yang ada di Arab yang kemudian disebarkan di Aceh yang
kemudian aliran indiikuti oleh ulama—ulama lain seperti Ahmad Qushashi
dan Muhammad Samanyang berdakwah sekitar tahun 1661. (Snouck Hugronje
1906,2 :216)**, kemudian penyebaran Islam dilanjutkan oleh seorang ulama
yang masih keluarganya yaitu Syekh Abdurrauf Assingkding kemudian
ulama ini terkenal di Aceh dengan sebusgiah Kualg namatersebut sampai

sekarangdipakai sebagai nama sebuah Universitas di Banda Aceh). Syekh

“2ibid
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Abdurrauf tidak saja menghasilkan suatiaran yang memberikan masukan
bagi petunjuk hukum di Aeh akan tetapijuga memberikarsuatubentuk
kebudayanseni Islam di Acehyang dikenal dengandike’ (dzikir). Dalam
salah satu syair sastra Aceh tentang rapai dijelaskan sebagai berikut :

Di Langet manyang Bintang Meubleuble
Cahya ban Kande leumahbumoi

Asai Rapai bak Syekh Abdul Kade

Masa nyan lahe peutreun u bumoi
Artinya :

(Dilangit tinggi bintang berbinabinar
Cahaya sepertiiin memancar ke bumi
Asal rapai dari Syekh Abdul Kadir

Inilah yang sah penciptanya lahir ke bjithi

Dalam syair tekani mengandung makna bahwa Rapai mempunyai
peran yang sangat penting sebagai kesenian yang saat itu popular
dimasyarakat sebagai media dakvegiar Islam yang menerangi masyarakat
Aceh saat itu berada pada masa kebodohan menjadi masyarakat yang cerdas
dan menjadikan sebuah bamysng gemilanglengan sinar laim, dijelaskan
pula bahwa asal Rapai dibawa oleh ulama Syekh Abdul Qadir Zailani sebagai
pengptanya dan mengenalkannya kepada seluruh dunia.

Kata Rapai sendiri mengandung beberapa pengertian yang dipahami oleh
masyarakat Aceh sebagai berikut :
a. Rapai diartikan sebagai alatusk pukul yang dibuat dari kayu
nangka atau kayu merbau, sedang kulitnya dari kulit kambing yang

telah diolah. Badan Rapai sendiri sisepatoh atalalohDilihat

*3Depdikbud, Kanwil PropDl Aceh: Proyek Pengembangan Kesenian Di Aceh,
19801981
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dari perangkat besar kecilnya ukuran rapai, ini dapat dibedakan
menjadi beberapa jenis.

b. Rapai dartikan sebagai group peaman yang terdiri dari antaga

sampai 12 orangtau lebihyang disebut awak Rapai.

c. Rapai diartikan sebagai bentuk permainan kesenian rapai itu

sendiri**

Pada abad 17 para ulama memilih cara berdakwah deveysok
kesenan dan menerapkarbudayalslam yang egaliter dan demokratis, hal
inimenjadikan agama Islantebih mudah difahami dan diterima oleh
masyarakat 1slm di Aceh pada masa itsalah satu ulama besar yafyekh
Muhammad Saman berdakwah dengan memperkenalkamsen”Rateb”,
dimana cara berdakwah imengajarkan pada umatnya untuk selalu mengingat
Allah, dalam melakukame ratebini sambilmeakukan gerakan badan dan
kepala dengan menganggakgguk sambil berdzikir sebagai bentuk totalitas
untuk mengingat Allah Subhanahuwata’ Ala, yang kemudian cara ini
berkembang menjadi suatu jenis tarian yang sangat dikenal seRattuh
duek” (yang menyebar di daerah Aceh Pesisir) dd®aman” (yang
menyebar didataran tinggi Gay®ada awalnya kedua jentarianini tidak
menggunakan alat misrapai sebagai pengiring tariannya , namun seiring
perkembangannya mendapat pengaruh iringan Rapai disekitaBacattan
Selatan sebagai pengaruh Rapai Pasee dari Aceh Utarakganglian

penyebarannya daer&d Aceh bagian Barat danefatan melahirkan jenis

*ibid
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kesenian campuran antara seni tari dan music yang dikenal dengan

SenfRapai Saman®®

3.2 Klasifikasi JenisSeni Tari dan Musik Aceh

Jenisjenis keseniadi Aceh apabila diklasifikasikardapat dilihat dari
tiga jenis bentukpertnjukannya, yaitu : (1) Pelaku seninya, dalam hal ini
berkaitan dengagender (2) Posisi tubuh pada saat penampilanig (3)
Jenis musik pengiringnya

(1) Dalam halgender jenis tarian dan musik Aceh dibawakaleh lak
laki dan perempuan.

(2) Posisi tubuh saat menampilkan tariannya ada yang dilakukan dengan
cara berdifdongkeprti dalam tari seudatj dan ada yang
duduKduek)nisalnya saman, ratouh duek, rapai gelengan
sebagainya

(3) Dalam jenis pengiring musiknya &ad/ang menggunakan tubuh yang
digunakan sebagai musik pengiringrfipady percussionlan ada yang
menggunakan alat musik sebagai pengiringnya sepkali Rapai
taganing,geundrang, dan sarunee kalee.

Berikut adalah grafik kalsifikasi jenrjenis tarian dn musik Aceh:

“*Wawancara dengan pak Hasan Basri seniman (syekh) “Seudati”, “rapai Saman”dan
Pak Riza, , pelaku dan pelatih Rapai geleng, pimpinan sanggar geunaseh, yang bekerja di
Dinas Kebudayaan dan®sisata Propinsi Aceh .

*Margaret KartomiMusical Journey in Sumaterap05
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Sumber: Margaret Kartomifusical journeyin Sumater&005,hal:290

3.3

klasifikasi Curt Saes dan Hornbostel adalah seperti terlihat pada tabel

Klasifikasi Alat Musik Aceh

Alat musktradisional Aeh apabila diklasifikasikan mert system

berikut*’
No | Jenis Klasifikasi Nal\;nuasﬁlat Deskripsi Keterangan
a.Arbal Sejenis  lute  berleh(| Fungsi dalan

panjang, terbuat dari bahamusik sebaga
tempurung kelapa, kulit pembawa melodi
kambimg sebagali
membrane, kayu sebaggai

1 | Chodrophone badan dan senar dari bahan
jjuk.

b. Biola Acet | Sejenis  Lute  berleh(| Fungsi dalan
pendek, yang dimainkapmusik sebaga
secara digesek (sepeftpembawa melodi
biola), berasal dari Eropa,banyak dijumpai
penamaan Aceh lebinhdi daerah pidie.

menitik beartkan kepad
Gaya permainannya saja.

a

a. Bangsi Ala

Sejenis  rekorder yar
terbuat dari bahan bambo

Berasal dar

odaerah

dengan panjang 40 cm

pegunungan Alas

“'Rita Dewi, Rapai Pasee pada masyarakat Aceh di Desa Lam Awe Kecamatan
Syamtalira Aron: Analisis Musik dalam Konteks Pertunjukan, Skripsi Sarjana,1995

]
Laki-laki Perempua
Berdiri Duduk Berdliri Duduk
Posisi
Iringan Tubth |_| Alat I_l Tubth l_l Alat l_l Tubth _l Alat |_| Tubth I_l Alat |
/ [
seupati Ratoh Peumulia Ratoh
Jenis |_r~> duek jamee duek
L I - )
Saman Rapai Rateb
geleng meuseukat
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[

b. Bebele Sejenies  aerofon  re¢| Berasal dari Ace
tunggal, lima lubang nada,selatan
dan ujungnya memilik
bell.
Aerophone c. Bens Sejenis Rekorder terbu| Berasal dari Ace
dari bahan bamboo. Selatan
d. Beregul Sejenis Trompet, terbu| Dijumpai di
dari Tanduk Kerbau daerah Acel]
Besar, Pidie
Aceh Utara.
e.Buloh Sejenis aerophone dencg
Peurindu lidah tunggal, terbuat dai
bamboo.
f. Lole Sejenis Aerophone berlidi| Berasal dari Ace
Ganda, dari bahan batandelatan
Padi
g.Sarunee Kal¢ | Sejenis Sarunai (shawm | Terdapat d
sejenis terompet berlidahdaerah Aceh
ganda, bahan dari kayupesisir Utara,
dengan 6 lubang nada. Timur, dan Barat
a. Canang Kay | Sejenis Xylophone, terbu
dari bahan kayu.berbentuk
bilah.
b.Canang Sejenis xylophone, terbu| Alat ini sanga
Idiphone Trieng dari bahan bamboo, tekenal di hampe
seluruh Aceh.
c¢. Taganin Sejenis tabung da
bamboo, mempunyai dua
senar dari kulit bamboo
a. Gegeder | Sejenis gendang, satu
b.Gendan Sejenis gendang ba
Singkil dengan dua sisi
c. Geundran | Sejenis gendang bai| Berasal dar
dengan dua sisi, yangdataran Gayo
dipukul dengan satu stickBiasanya
untuk bagian low, dan satuditampilkan untuk
tangan bagian high. mengiringi  tari
Guwel.Di Gayo.
d. Repan Sejenis perkusi (rebana | Berasal dar
Membarnophone dengan satu sisi. daearh AceH
Singkil
e. Rapa Sejenis perkusi (Reban| Biasanye
dengan satu sisi ditampilkan untuk
mengiringi  tari
persembahan
(ranup

lampuan),likok
pulo, geleng dan

daboh.  Banyak
dijumpai di
hampir  seluruh

Aceh.
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3.4  Jenisjenis Rapai di Aceh

Menurut beberapa pendapat dari par@forman yang penulis
wawancara dan dapatkan informasinya bahwa secara garidsessram
jenis rapai yang berkembang di A¢élal ini sesuai dengan pendapat seorang
kartomi dalam hasil

etnomusikolog Australia Margaret penelitiannya

menuliskan bahwaeberapgenis Rapai di Aceldaiantaranyadalah sebagai

berikut :
Tabel3.2
No Jenis Rapai Ukuran Asal daerah | Digunakan
(di Aceh) didaerah

1 | Rapai Pas 1.Besar (70 cm, diametq Pasee, Ace | Lhokseumaw
18 cm) Aceh utara,
2.Sangat Besar (1.3 m\Utara Pidie, Banda
diameter 32 cm) Aceh, Aceh

besar.

2 | Rapai Dabo 1.Sedang besar (50 c| Aceh Selata Digunakar
diameter 12 cm) dihampir
2.Sedang (48 cm, seluruh wilayah
diameter 12 Aceh timur dan

utarapidie,
Aceh besar
banda  Aceh
Aceh Barat darn
Selatan.

3 | Rapai Geurimpher | 1.Sedang (5-38 c¢m,| Bireun Aceh utara

diameter 810 cm) Ihokseumawe,
pidie, pidie
jaya, Banda
aceh.

4 | RapaiPulot Sedang (38 cm, diamet( Pidie jaya, Pidi | Pidie dan Pidi
10 cm) jaya

5 | Rapai Gelen Sedang (35 cm, diamet| Aceh  Selatar | Hampir
8 cm) Banda Aceh. diseluruh

daerah pesisi
Timur, Aceh
Utara,sampai
Barat selatarn
aceh. Kecual
simeulu,singkil
dan gayo.

6 | Rapai Kecil (6-8 cm), diamete| Bireun Aceh Utara

Aneuk/Tingkah 4 cm) lhokseumawe
dan Bireun .

(Sumber: Margaret KartomiMusical Journey in Sumate2905
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3.4.1 Rapai Pase

Rapai pase dikenal karena terdapat didaerah Pase, khususnya
kecamatan Aron, kabupaten Aceh Utara.Seperangkat alat music Rapai Pase
terdiri dari bebrapa unit Rapai yang dari jenis ukaga, ada yang berukuran
besaryang berfungsi sebagai induk, dan mempunyai gelar tersendiri sebagai
kebanggaan dari grup rapai #&hbst, misalnya dengan sebutd&apai
RajaKuneng(kuning).

Unit besar terdiri dari 30 buah rapai, unit sedang 15 buah , sedangkan
unit kecil berjumlah sekitar 10 sampai dengb? buah.Pada dasarnya
kegunaan bentuk kesenidtapai terdiri atas dua jenis pertunjukan, yang
pertama adalah sebagai upacara keagamaan, yang kedua adalah sebagai bentuk
permainan atau hiburanaldm permainanya Rapai pase hanya dimainkan
berdasarkan Rithmis saja dengan mengikuti tempo viéal seorangSyén
sambil mendendangkan syair yang diikudlopemain lainnyaDalam bentuk
upacara keagamaarsj atau tema dari sgirnya adalah penyampaidakwah
dan nasihanhasihat ajaran Islam, maka Rapai pase sering digunakan
masyarakat dalam acara Sunat Rasul, Iadabi, dan upacara dalam
merayakan hari besar keagamaan Islam lainnya. Diadantuk permainan atau
hiburan, perkembangannya rapai Pase banyak diminati oleh masyarakat
sehingga melahirkan kelompddelompok Rapai pase di kampekgmpung,
maka untuk memjukan siapa kelompok yang paling bagus diadakanlah
Rapai Tunang(Perlombaan), penilainnya meliputhgkah pukulan (Ragam
Rythmik), irtensitas bunyi (Dinamikyang dapat didengan dengan radius yang

paling jauh, lalu kemudian parsyeh saling berbalas pam dan saling
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menjawab dengan berimprovisasi kltda secara spontantara kelompok
satu dengan yang lainnyaaldm bentuk sindiran. Rapai fang ini biasa
ditampilkan pada malamhari setelah shalatlsya sampai menjelang
adzamubuh den@n busana stelamvarna hitam dengkapi dengan ikat

pinggang damtengkulok(ikat kepala).

3.4.2 Rapai Daboh(debus)

Rapai dabohatau yang dikenal dengan rapai debus adalah sebuah
kesenian rakyafcehsebagabentuksikap religius yang mengandung unsur
mistis kesenian ini pada awalnya merupakan bentuk upacara keagamaan yang
dilakukan oleh aliran tarekat sufidari kelompota’iyyah yang menyerupai
atraksi bela diri denganmenguji ketahanan fisik sorang pemainngandaiat
— alat senjata tajam seperéincong (senjata khas Aceh), Pedang, pisau, dan
lain sebagainyarilosofi dariRapaidabus ini adalah bahwa semua unsur yang
ada dimuka bumi ini tunduk kepada Allah sang maha pencipta, sehingga
unsurunsur tersebut seperti besi, api, angin akan tunduk keypadg yang
terusmenerusbemunajatlan ingat kepada Nya, pada masa kolonial Belanda,
rakyat Aceh menggunakadaboh sebagai bentuk perlawanan terhadap
penjajah yang merupakan kadafir (Belanda), yang akan merebut kekuasaan
kesultanan Aceh dan menghancurkgama Islam di Aceh, maka rakyat Aceh
dibekali ilmu daboh ini sebagai perisai untuk ketahanan diri dari serangan
senjata musuhbaik senjata api maupun senjata tajam, hal ini berhasil
dilakukan oleh sebagaian rakyat Aceh yang bertempur sehingga pihak musu

mengalami kesulitan dalam melakukan penyerangan, bahkan gagal dalam
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melakukan penjajahan tersebut. Dalam perkembangannya saat ini, kesenian
daboh menjadi suatu bentuk kesenian hiburd&esenian ini haruslah
dimainkan oleh orang yang sudah dewasa dengan jumlah pemain antara 8
sampai 12 orang.Peu dabofPemain dabus) biasanya dimainkan oleh-laki

laki yang berjumlah sekitar dua sampai 4 orang. Dalanumakannya
terdapat dua unsyang dapat dinik@ti yaitu permainan tabuhan rapainya,
dan permainan debusnya kedua bagian ini tidak dapat dipisasé@ansama
lainny&karena terjalin  menjadi satu kesatuan dalam pertunjukannya,
kelincahan seorang pemain debus megikuti irama taigkahritme) dari
permainan rapainya. Permam debus ini biasnya dipimpin oleh seorang
khalifah (Pawang), sebagai seorang yang ahli dalam mengendgian
daloh tersebut, sehingga tidak terjadi 4l yang tidak diinginkan seperti
kecelakaan karena senjata ta@damsebagainya. Disirfungsikahlifah sangat
penting, jika ada yang mengalami kecelakaan yang mengakibatkan cedera
maka kahlifahHah yang mengobatinya dengan segera sehingga gaih
kembali, kekuatan sang khalifah adalah dari dd@a yangdibacakannya.
PermaiaRapai dabusterdiri dari tigabagian, diantaranaya adalah Saleum,
Wamulee, dan Amanah, dimana ketiga bagian ini dapat ditandai oleh jenis

irama dan tempo permainan rapainya.

3.4.3 Rapai Geurimpheng
Pertunjukan Rapai Geurimphengdalam penyajiannya dilakukan
setelah para penabuRapai duduk berbaris yang dipimpin seorang khalifah,

dengan melakukan pertunjukan yang diselingi dergjaaksiatraksi dalam
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berbagai komposisi yang bervariasi sesuai irama tabuhan taupilagu

yang dipersembahkan menglung pesan, kisah dan harapanapan.
Gerakan ditampilkan disebut Lapeh (semacam likok pada pertunjukan
seudati)Satu grup (kuru) terdiri 12 orang penabuh, dibagi dalam dua
kelompok. Kelompok satu terdiri dari enam kuru disebuh(shaf)apet dan
kelompoldua terdiri dari enam orang disetyahi atatsyehKelebihan Rapai
geurimpheng ini adalah dari motif pukulan yang variatif dengan jalinan
interlockingdari stiap motif yang dimainkan oleh para pemainnya.

Bentuk Rapai yang digunakan dalaRapai geumphengini adalah
berukuran sedang antara 35 cm hingga 38 cm, dengan ketebalan kayu sekitar
8 cm sampai 10 cm, dengan dilapisi kulit kambing sebaganbran, dengan
dilengkapi oleh dua buah piringan logam kecil padéoh kayunya, untuk
menentukantingkat kenyaringan suara rapai digunakan kayu rotang
disisipkan ke dalam antara kayu dan kulit kambing tadi, maka perbedaan yang
mencolok dari intensitas bunfdapai geurimphengni adalah lebih nyaring

dengan jalinamterlockingyang cepat.

3.4.4 Rapai pulot

Rapai pulot adalah sejenis permainan kesenian rapai dengan
menggunakan jenis rapai sedang , yang digunakan untuk mengiringi
permainan ketangkasan yang dimainkan oleh -anak sebagai pemain
atraksinyaatau dikenal dengan sebufareuk pulot dan nama permainan
atraksinya adalalbalikin Ada bermacam jenis salikih dalam permaianan

Rapai pulot ini, diantaranya Salikih 7, disebut salikih 7 karena dalam
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permainan ini3 orangnaeuk pulot membuat sabuah formasi berdiri seperti
tungku (Kudakuda) lalukemudian 3 orang aneuk pulalinnya naik katas
pundakkawannya sehingga membentuk 2 tingkatan , lalu kemudian 1 orang
aneuk pulot lagi naik ke atas pundak kawannya dengan membuat atraksi
berdiri diatas bangunan badan kawannya dengan posisi kepala didawah
kaki di atas, jadi dengan demikan jumlah aneuk pulot semuanya berjumlah 7
orang, sehingga disebut salikih 7. Demikian juga dengan formasi salikih 10,
dengan orang membentuk 3 tingkatan yang terdiri dari 9 orang dan di satu
orang berdiri dengan posiseperti tadi sebagai puncaknya. Dalam permainan
ini pun ada yang menggunakan property seperti tali untuk digunkan membuat
rajutan yang disembunyikan dengan berbagai cara agar tidak terlihat oleh
penonton, sehingga membuat kejutan dengan membernierypai perahu

layar, pagar, dan lailain sehingga menghibur bagi yang menyaksikannya.
Biasa akan lebih menarik apabila permainan ini dilakukan dengan
pertandingan sehingga masin@sing kelompok dapat mengkreasikan
atraksinya. Para pemain rapai memainkamirga sambilberdzikir dan
diselingi dengan syair yang berisikan ajaran Islam sebagai syiar dan dakwah,
yang dipimpin oleh sorang syeh. Biasanya permainan rapai pulot ini
ditampilkan pada siang atau malam hari, pada saat peringatan hari besar
keagamaan gerti Maulid Nabi, Isra Miraj,maupun acara perayaan sunat

rasul, pernikahan , dan sebagainya.
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3.4.5 Rapai geleng
3.4.5.1 Latar belakang Rapai geleng

Pada Awalnya sebelum berkembang kesenian Rapai Geleng di Kota
Banda Aceh, Rapai Geleng berasal dari daaerah Aceh Selatan, dengan
ibukotanya Tapak Tuan, kira kira 6 jam perjalanan dari kota Banda Aceh.
Dasar dari seni Rapai geleng sendiri adalah berasal algaratari Saman
yang beradali dataran tinggi Gayo yangngber difusidengan kesenian yang
menggunakan alat music rapai dari daerah pesisir Aceh bagian barat dan
selatan yangemudian berkembang menjd&iapai SamandanSeudati Saman
yang berada diaerah Nagan Raya sebagai Ibu kota derah Aceh Barat Selatan
(sekarang Aceh Jaya), perbedaannya dengarsaaran gaycadalah tari
saman gayo tidak menggunakan alat music Rapai , sedangkan Rapai Saman ini
menggunakan Rapai sebagai alat music maka kesaniggarmasuk ke dalam
jenis tari dan music.

Rapai Saman sebelumnya berkembang didaerah kecamatan
SeunagaKabupaten Aceh Barat,( setelah terjadi pemekaraga psekitar
tahun 2002 menjadi Kabupaten Nagan Raya)dengan nd®agai Anggok”,
yang kemudian dikembangan oleh seorang seniman tradisional Rapai yaitu
syeh Syafie yang tinggal di gampong Suak Bilie Suka Makriiadupaten
Nagan Raya sekitaahun 60 af®Dalam bentuk penampilannyapai Saman
membentuk barisan bulat dengan tanpaypg (syeh) yang khususkan
tetapi syair (yang berbentuk pantun) dibawakan oleh semua pemain saat itu

formasi Rapai Saman masih sangat sederhana hanya dengan duduk melingkar

*BSyafi'e: “Asalusul Rgai Saman2010 :2
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pada setiap penampilannyang dimulai dari'Salam Rakan”sampaiselesai
penanpilannya dan diiringi oleh kerip @ri dan pukul dada sambil

melantunkan syair sebagai berikut:

“Allah Sabm Oe Da Emameman Salari(diulangi 2x)

“ SalamualaikonwWareh lonAlaikum laikomSalam’

Kemudian diakhirdengan duduk berbaris sambilmgembil Rapai yang telah
disiapkan, dengan menggoyang kepala dan menggelengkan badan kekiri dan

kekanan sambil memukul Rapai dan melantunkan syair sebagai berikut ;

“Sallu Alika Allah Huyan A’leme Hudan”

“Wa Muhammadun Wamuhamaddun Yafahu”

Kemudiandiikuti dengan berbalas Panton sebagai berikut

“Meubak Meuraksa Timoh lam Buleun
Patah Saboh Dheun Yoh Gempa Raya
Bak Lon Na Saboh Si Dada Limpeun

Ban Lheuh Lon Teumeung malam Baaik

Setelah melantunkan panton tersebut, selanjutnya diiringi eté&tp s
pemain yang berpantun satu persatu ohunasib(Syahi Panyang) dengan

contoh Panton sebagai berikut:
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Takoh Iboh Gle Laya Keu Umpang
Tokoh Iboh Blang Laya Keu Tika
Nibak Malam Nyo Tanyo Meu Tunang

Adab dan Sopan Bek Peugah Haba

Bentuk PantondalanRapai Samanini biasanyadigunakan dalam
pertandinganRapai Rapai Tunandy. Kemudian pada tahun 198%yeh
Syafi'e ingin memngembangkd®apai Anggoki dengan berdiskusi bersama
seorang seniman tari lainnya yaitu Syeh Sabirin, kemudian merekaatsepak
untuk mengembangkan tarigapai Anggoktersebut hingga akhirnya menjadi
Rapai Saman dengan membuat bentuk penampilan yang berbeda, dan
mempunyai bentuk dengan diaw&Beulaweut Nabi’yang syairnya sebgai
berikut :

“Bismillah Alhamdulliah, ya Allah gng Po Kuasa”

“Seulaweut Keu rasulullah, ya Allah yang that Mulia”

“Keu Muhammad, Aneuk Abdullah Ibunya Siti Aminah”

Artinya :

Dengan nama Allah, Yaa Allah yang maha Kuasa

Shalawat dan Salam kepada Rasulullaah, ya Allah yang sangat Mulia

KepadaMuhamad, Anak Abdullah, Ibunya Siti Aminah.

Kemudian dilanjutkan dengaBaleuniBersalaman) dengan mabpt

tangan kiri dan kananp dan membentukselumbangGelombang), kemudian

“Cibid
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dilanjutkan dengan memainkd®apai dengan melakukagerakanTangan
SamanYang pada akhirnya gerakgerakan tersebut menjadi bentuk
penampilan kesenidRapai gelengeperti saat ini.

Dalam perjalaamya, Tim Rapai Saman ini mendapat kesempatan
untuk meakukn pementasan di Negara Spanyol pada pameran EXPO di tahun
1992 yangkemudian Tim keseniaryang dipimpinSyeh Syafi'e yang berasal
dari Aceh Barat digabungkan dengan Tim kesenian dari Aceh Selatan
dipimpin oleh tokoh seniman asal Aceh Selatan yang juga staf Taman Budaya
Aceh vyaitu Ceh Wan (Drs A. Marwan Daudjengan diba oleh seorang
syeh yaitu pak Johodari daerah Manggeng dan seorangokoh pemain
rapaiyaitu Ceh Nas yang sekarang gialgdi Blang Pidie, Aceh Baratdya .
Menurut keterangan seang tokoh seniman tari yangasih adik kandung Ceh
Wan vyaitu Zulfi Hermy atau yang dikenal dengan panggilan Bang Emi,
pimpinan sanggar Leumpia kotari®&a Aceh,“... bentuk penampilanRapai
Saman hampimirip dengan tari saman dan nama teuseelah dimiliki oleh
daerah Nagan&aAceh Barat maka akhirnya digantilatlengamama Rapai
Geleng, karena dalam Tarian tersebut terdapat unsure gerak tari
menggelengkan kepdtari pengaruh Rapai Anggokjan sk&aligus
menggunakan alat musiRapai yang dimainkan oleh para pemaia...”
Sebelum berangkat ke Spanykdsenian Bpai geleng inditampilkan di
sebuah festival Pekan Kebudayaan Aceh (PKA)Ill ditaman Sri ratu
Syafiyatuddin dan di Taman Budaya Aceh (di Banda Aceh) oleh karena
bentuk geak dan struktur musiknya yang energik dan dinamis, seetauntut

tingkat konsentrasi dapenghgatan yang tinggi dari setiap pemainnya maka
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Rapai gethg mendapat sambutan yang sangat luar ldasapenontonnya

dan sejak saat itu Rapai geleng banyak di minati oleh masyarakat Aceh
khususnya masyarakat kota Banda Akelena penampilannya yang enkrgi

dan dinamis, dan bersifat religi sesuai dengan budaya masyarakat Aceh,
sampai sekarang berkembang di Banda Aceh sehingga menjadi kesenian yang
diajarkandisanggar=sanggra kesenian khususnya tari dan muassiekolah
sekolah tingkat SD, SMP, SMA, badik di Perguruan tinggi di Banda Aceh

(walaupun belum merata)

3.4.5.2 Struktur dan bentuk kesenian Rapai geleng
Seperti yang telah dijelaskan diatas badwbentuk dan struktur

kesenian Rapai gelenterbentuk berdasarkan penggabungan antara dua jenis
kesenian dari dua daerah yaitu Aceh Barat dan Aceh Selatdta dalam
dalam pola permainanya kesenian t@rbagi atas dua jenis, bentuk yang
pertama adalah Rapai Geleng sebagai seni tari, dan ydng kebagai seni
music. Sebagai seni tarip@ geleng mempunyai enam unstnuktur gerakan
sebagai berikut

1. Seulawet

2. Saleum

3. Pukulan Kosong

4.  Kisah Shalawat Nabi (Sebagaira)

5.  Esra (lagu atau syair yang dibawakatguLani (Sebagai penutup)

*Wawancara dengan Bapak Zulfi Hermi (Bang Emi), seorang tokoh seniman tari,
pimpinan sanggar leumpia, kota Banda Aceh.
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3.4.5.3 Struktur gerak tari Rapai geleng

Struktur pertunjukamRapai gelengpada prinsipnya tidak terlepas dari
pengaruh tari Saman, dimanaospara penain Rapai gelengmelakukan
gerakannya denganduduk berbanjalsepertishaf dalam sahald), yang
dimainkan paling sedikit oleh I&rang pemain rapadengan susunan personel
9orangawak rapaj ( pemain rapgj 1 orangsyeéh/syahi gebagai pemimpin
danvokal utama) dan 2 oran@neuk syah( vokal pembantu¥eperti ilustrasi

gambar dibawah ini

Syekl
dII EJJ JJ
J
Aneuk sval

Sebagai bentuk musidalamrapai gelengterdapat bermacam jenis
motif pukulan yang dimainkan yang bersumber dari jenis bRaypiai, yang
disesuaikan dengan kema struktur gerak dan syair dalamapai geleng
tersebut. Avabila kita perdalam struktur dan bentuk gerak dan struktur
musiknya maka akan kita jelaskan secara terperinci dengan penjelasan sebagai

berikut:

i Seulaweut

Seulaweutmengawali dimulainya kesenian Rapai geleng ini, disini
para pemain memasuki pentas dengan berjalan sambil melangh@tawat
shalawat adalah sebuah bentupemujaan terhadap Nabi Muhammad

Rasululldn Shalallahu Aalaihi Wasssalaam sebagai Nabi yang diutus oleh
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Allah Subhanahu wata’ala, dimana bershalawat dalah suatu kewajiban
yang diperintahkan allalbagi orang Islam , hal ini ditegaskan dalam Al Quran
Surat AL-Ahzab ayat 56yang artinya
* Sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat kepada Nabi
Muhammad, Hai orangrang yang beriman bershalawatlalarku (kepada
Nabi Muhammad) dan Ucapkanlah Salanfsebagaipenghormatan
kepadanya

Setelah masuk dengan melantunkan shaladewgan dua Kkali
pengulangan lagunyakemudian membentuk sashaf (berbaris berbanjar

seperti shalat), kemudian setelah merap#aaftadi maka emuanya pemain

duduk berbanjar.

Gambar 4.1Posisi gerak pada lagu pembuRhalawat

Syairshalawat awalnya dibawakan okgfeh(pemimpin)yangberada
ditengah, kemudian diao(sahut) oleh pemainn lainnya dengan mengulangi
lantunan shalawat tadi, syair shalawat yang dibawakarany@asseperti
dibawah ini:

“ Allah yaa Nabi Salaamualaika,

Ya Rasul Salaammu alaika

Yaa Habib Salamualaika,
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Sahalawatullah Alaika”

Artinya:
(“Salam sejahtera kepadmu wahai Nabi,
Salam Sejahtera kepadamu Wahai Rasul
Salam kepadamu wahai yang mulia

Sahalawat kami sampaikan kepadamu

Bentuk notasnya seperti dibawah ini:

Sambil berjalan dan bershalawat t&@imudian pemain mengambil

posisi duduk berbanjarataupun membentuk polailgatag sudah dikreasikan

Gambar 4.2Posisi gerak pada lagu pembukan yaa thaleb
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Kemudian dilanjtkan dengn melantunkan syair arab yaitl,am yaa
Thalib”"dengan diaawalai dengan tempo perlahan yang kemudian setelah
delapan kali tempo berubah  semakin oc#@at berakhir pada posisi

penghormatan awal sepieerlihat pada gambalibawah ini:

Gambar 4.3Posisi gerak penghormatan pada awal pertunjukan

Syair yang di lantunkan adalah sebagai berikut :
“ Lam Yaa Thalib Ka Tuka

Ahmud laa daa Abada

Wa Man Tasya Aba’at

Lam Fi Maa Dza Zamani

Wa Man Tasyaa Aba’at
Lam Fi Maa Dza Zamani”

Dalam syair Aceh :
“Nabi HantomGeuMeulum Po
Malam Uro selamdama

Neuseuneungeut Nabi Pitan
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Uro Malam Spanjang Masa
Artinya :
Nabi tidak pernah bermimpi
Baik Siang maupun malam
Nabi tidak pernah berkhianat terhadap umatnya

Dan selalu berbuat baik sesuai syariat Islam siang malam

j. Saleum

Dalam posisi gerakan Saleum biasanya hanya duduk berbanjar seperti pada
awalmasuk. atau dapat dikreasikan dengan pola lantai. Saleum adalah sebagai
bentukpembukaannydimanapada setiap akagimualinya suatu pertunjukan
maka maka para pemain menyapa penontonnya dengan kalaimi, sesuai
dengan budaya yang Islami apabila bertemu seorang muslim dengan muslim
lainnya maka wajib mengucapkan Salam, yaiAssalaamualaikum
Warrahmatullahi Wabaradtuhatau dapat diperpendek dengan mengucapkan
Assalaamualikunsaja. Hal ini dijelaskan dalakh Qur'an sebagai pedoman
hidup umat Islam sebagai berikut yang artinya :

Haisekalian orangorang yang beriman, janganlah kamu masuk
kedalam rumah orang lain,ifgga kamu minta izin dan memlk&alam
kepada penduduk rumahu, yang demikian itu agar kamgselaly
menjadi Ingait

(QS Annur, ayat27) .

dan dijelaskan pula dalansebuah hadist sebagaunah nabi dalam

kitabRiadhus Sahlihisebagai berikut yangrtinya :



85

Dari Abdullah bin Anru bin Al Ash r.a berkata;

“Seorang bertanya kepada Rasulullah SAWakép yang terbaik

didalam Islan? Jawab Nabi : meberi makan dan memberi salam

terhada;s) orang yang kaukenal atau tidak kau kén&H.R Buchary,

Muslim)**

Demikian pentingnya Ucapan Salam ini sehingga diterapkan dalam
bentuk kesenian Rapai geleng sebagai awal pembukanya, hal ini sangat jelas
bahwa Rapai geleng mempunyai fungsi dakwah(penyebaran agama Islam)
sebaga syiar dalam penampilannya, ini mefjukan budayalslam yang
melekat dalam masyarakat Aceh, Khususnya masyarakat kota Banda Aceh.
Dalam gerakamsaleumtersebuada beberapa jenis gerakan yaedpagi dalam

beberapa bagigreraksaleum sepertiterlihat dalamsusunanGambarberikut

ini:

Gambar 4.5,Posisi gerak pembuka pada lggaleum

*Bahresy, Salim: Kitab terjemahan Riyadhus Shalihin, Al MA'Arif, Bandung.1986,
h. 3334
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Kemudian dilanjutkan dengan gerakan bersalaman antar setiap pemain
sebagai simboukhuwah(persatuan) dasilaturrahmi (persaudaraan) dalam

budaya masyarakat Islam seperti terlihat dalam gadibawabh ini

Gambar4.6. konfiguragsi gerak salam pada lggleum

Kemudian dilanjutkan dengan konfigurasi gerakan kreasi , seperti kreasi

bentukgelumbanggelombangkepergpadagambardibawah ini:

Gambar 4.7Konfigurasi geralgelumbangada lague laot sa
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Kemudian,masih dalam lantunan saleum, gerakan dilanjutkan dengan
meainkan konfigurasi bermain rapai dengan membentuk gerak ke atas dan

kebawah secara bergantian, seperti terlihat dgiembarberikut ini:

Gambar 4.8Konfigurasi gerak dan musik pada lagaleum

Semua perubahan mengikuti dua kali pengulangan lagu (2 x 8 hitungan),
dan kemudian ditutup dengan tempo yang semakin cepat sampai pada irama
klimaks dan ditutup dengan berhenti secara serejsgyadeti gerakan dibawah

ini:

Gambar 4.9Posisi gerak pada akhir la@aleum



88

Adapun syair dalasaleumyang biasa dilantunkan adalah sebagi berikut :
“Salaamualikum, Warrahmatullah

Jaroe dua blah ateuh jeumala

Jaroe lon Sipluh diateuabmn

Meuah lon lake keu wareh dum na”

Artinya :

“Selamat da Sejahtera dan dengan rahmat Allah kepada kita semua,
Dua Belas jari diatas kepala

Jari kami sepuluh diatas ubun

Maafkan tingkaHaku kami, kepada semua.”

Lanjutan :

“Karena Saleum Nabi keuSunah

Jaroe ta mumat syarat Mulia

Mulia Rakan ranoup lampuan

Mulia rakan Mameh Suara”

Artinya :

Karena Salam adalah Sunah nabi
Bersalaman tanda Mulia

Mulia kawan semua, karena Sirih dalam Puan

Mulia Sahabat, lemb8uara.

Lanjutan :

“Tameung jak piyouh, keu no u dalam
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Ranup Lampuan kaleuh sedia
Jaroe lon sipluh dateuh ulee

meueah lon lake keu wareh lingka”

Artinya :

Para tamu dipersilahkan masuk ke dalam
Sirih sudah kami siapkan

Sepuluh Jari diatas kepala

Maaf kan tingkah laku kami kepada semua.

Lanjutan ;

Jaroeloem sipluh, Loen beteut sikureung
Syarat u loerkeun tanda mulia

Jaroe sikureung, ke beueut lapan
Keuganto timpan ngeon asokayo
Artinya :

Jari kami sepuluh, kami angkat Sembilan
Sebagai tanda hormat dan mulia

Jari Sembilan kami angkat delapan

Pengganti Timpan dan sri kaya

Lanjutan:
“Jaroe loen lapan, loen Beu ut tujuh

Ranup lam bungkuh, loen joddeu gata
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Ranup nu pajoh, Bungkoh na pulang

Bek ruh teu utang Baakhir masa”

Artinya :

Jari delapan, diangkat tujuh

Sirih dalam bungkus, kami serahkeapada kawan
Sirih dimakanpungkus dikembalikan

Jangan jadi utang, diakhir masa (akhirat)

Pada beberapa kelompdtapai gelengsyair yang banyak dikenal biasanya
sering digunakan adalah sebagai berikut :

“Nanggroe Aceh Nyoe, tempat loen lahee,

Bak ujoung pantpulau Sumatera,

Dilee baro kon, lam jaroe kaphe,

Jino hana lee, aman sentosa

Artinya:

Negeri aceh ini, tempat saya lahir

Di ujung pante pulau sumatera

Dulu dijajah dalam kekuasaan kafir (belanda)

Sekarang tidak laggudah aman sentosa.

Bentuk melodi lagsaleunadalah sebag#erikut :
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K. Pukulan Kosong

Dalam pukulan kosong inbukan berarti tidak ada bunyi tetapi yang
berbunyi hanya rapai saja dan getakpa diiringi lantunan syair, disini motif
pukulannya yang menjadikan kekhasan dan ciri kesenian rapai ¢eergn
dalam gerakan ini menganggakggukan kepalaad menggelengkan kepala
sebagai kekhasan gerak rapai geleng mengikuti motif pukulan dari pola

pukulan rapainya.

Gambar 4.10Posisi gerak pada motif perkupukulan kosong
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Adapun motif pukulannydalam notasi perkusidalah sebagai berikut

l. Kisah Nabi

Pada bagian ini, syair yang dilantunkan adalah menceritakan tentang
kisah kelahiran nabi Muhamad, atau keluadga sahabatabi, sampai nabi
Wafat dimana dalam bagian ini pemain mulai memainkan rapai dengan
iramanya yang mengiringi syair tentang kid@adah nabi fungsi dari
dilantunkannya kisah nabi ini adalah sebagai pelajaran sejarah kehidupan dan
riwayat nabi Muhammad Saw, sebagai nabi yamgkter pemimpin umat
Islam. Hal ini menunjukan betapa penting peranan Nabi Muhammad dalam
kehidupan masyarakat Islasehingga setiap umat Islam wajib mengetahui
riwayat dan sejarah kehidupan nabinya.Dan disini menunujkan pentingnya
pendidikan sejarah yardjsampaikan kepada generasi penerusnya baik secara

langsung maupun melalui media seni dan budaya, salah satunya melalui
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penampilan kesenian Rapai geleng ini sebagai media penyampaian
pendidikan.
Adapun salah satu contoh syair yang dilantunkan dalam kaairadalah
sebagai berikut:
“Salam yaa salaam ya rasulullah, Ya Rasulllah,
Yang di, yang di yang dyangdi tanoh Mekah, di tanoh Mekah.
Wafat, wafat nabi, wafat di Madinah, wafditMadinah

Yang ditinggai aneuk siti Fatimah, siti Fatimah......

YangArtinya ;

“Salam wahai Rasulullah,
Yang ada di tanah Mekah,
Wafat nabi di kota Madinah

Yang mennggalkan anak siti Fatimah

Dan gerakan yang dimainkan seperti yang terlihat dalam gambar

dibawah ini:

Gambar 4.11Posisi grakan padégu Kisah Nabi
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Bentuk melodi lagkisah(riwayat nabi) adalah sebagai berikut :

m. Esra (lagu atau syair yang dibawakaesuai tema acgraatau Lani
(Sebagai penutup)

Pada bagian ini gerak dan syair adalah merupakan pengembangan dari inti
gerakan dan syair keseniaapai geleng yang sudah bakeperti halnya
struktur gerak yang sudah dijeleskan di atas, pengembangan tersebut
merupakan bentuk kreatifitas d&oreografer(pefata gerak) dan syair yang
dikarang disesuaikan dengan tema acara pada saat tampil misalnya
menperingati acara ulang tahun atau peringatan suatu peristiwa, contohnya
menjelaskan keberhasilan pembangunamemperingati hari pendidikan
nasional, memperingati mauled Nabi, memperingati hari k#agkaan , atau
memperingati pestiwva Tsunami yang sering laksanakan di Banda Aceh
setiap tahunnya. , ataupun pembukaan sebuah kantor, atau instansi, misalnya
peresmian kantor pemerintah, kantor Pdiinperesmian &ntor lainnyaatau
sosialisasi program pemerintah umpanya, tema tentang pentingnya menjaga

kebesihan, keluarga berencarsgaga bencana, cara hidup yang sehat. Bahkan
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dalam mengkampanyekan suatu partai politik terteBtasanya syair pada
bagian Esra ini lebih menitik beratkan padafungsi hiburan, karena disi para
pemain terutama syeh diberi kebedras untuk menyisipkan atau
menyampaikan isi dan tema sebagai “pesanan” dari penyelenggaraatmara,
bisa dalam bentuk candaan yang menghibur atau pun kritikan, setelah selesai
melakukan bagian inmaka penampilan Rapai geleng di akhiri dengan
penutupargerak dan ritme music yang semakin cepat namun tetap kompak,
dan berakhir debgan berhenti secara seremtaka pada bagian penutupan
inilah yang disebutyang disebutani.®? Biasanya dalam Esra ini merupakan

hal yan sangat penting apabila penampilan rageeng diperlombakan
(tunang) karena pada bagian ini penilaian terhadap masasgqg kelompok
sangat dinentukan oleh kreatifitas baik pengolahan syair maupun variasi
geraknya, berikut beberapa contoh gambar sebagai salah satu bentuk

kreatifitas gerak dam rapai geleng.

Gambar 412. Bentuk geralesrapada awal lagu Piasan Raya

*2Sumber :Wawancarajengan bang Emi tokoh seniman Banda Aceh pimpinan
Sanggar Lempia Bnada Aceh.
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Gambar 4.13Posisi gerak pada lagtiasanRaya

Gambar 4.14Posisi gerak pada lagRiasanRayadalam tempo cepat.

Sebagai penutup dalam Rapai geleng ini biasdigiukan gerakan seperti
dalam saleum dengan melodi lagu sama seperti saleum juga hamun dengan

syair yang berbeda, seperti contoh syair di bawabh ini:

“Alhamdulillah, pujo ke tuhan,
Nyang peujeut Alam, langit ngo dunya”
Geuma seulaweut, ateuh junjunan

Pang ulee alaam rasul Anbiya



Artinya:

Alhamdulilah, puji kepada tuhan

Yang menguasai langit dan dunia.

Gema sahalawat, kepada baginda rasul
Pemimpin umat Islam didunia, Rasul dan Nabi

Hormat kepada penonton diaani sebagai penutyp

Gambar 4.15Gerakpenghormatan pada akhir pertunjukan.

Adapun syair dalam bagidsraadalah sebagai berikut :

“Piasan raya ta pukong adat

Ta pulang tungkat bak Aneuk Muda
Oh mate Aneuk ta tu phat jirat

Oh Gadoh Adat Han ta pa Mita”
Artinya:

Perayaan pesta memperkadat
Memberi Tongkat kepada Aneuk Muda

Jika meninggal anak tahu kuburnya

97
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Jika hilang adat tak tahu mencari keiman
Berikut salah satu contsyair dalanEsradengan tema pembangunan:
“NanggroeAceh nyo Jino kah Aman
Hase ni bak nyan ekspor u lua
Pala ngon Kupi kirim u medan
Aceh hai rakan jino kah jaya”
Artinya :
Negeri Aceh sekarang sudah aman
Hasil dari daerah sudah di ekspor ke medan
Pala dan kopsudah dikirim ke medan
Aceh sekarang sudah Berjaya
Selanjutnya :
“Ngon Aspal buton jalan neu tata
Ngon BKIA KB cukup na
SKB tudong Tipi kah rata
Rast lam desa listrik meu banja”
Artinya :
Dengan aspal buton jalan tertata
Dengan BKIA (Rumah sakit ibu dan anak) KB cukup ada
SKB (sanggar kegiatan belajar) sudah didirikan, Televisi sudah menyala

Merata ddesa, listrik sudah menyala.
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Selanjutnya:

“Pu got irigasi pu e ie blang
Supaya senang rakyat lam desa
Talake do’a bak sidroe tuhan
Supaya aman rakyat lam désa
Artinya :

Buat irigasi untuk mengairi sawah
Supaya senang rakyat di desa
Kita berdo’a kepada allah

Supaya aman rakyat di pedesaan

Bentuk melodi lagypiasan rayadalam bagiaresraadalah sebagai berikut :
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3.5 Penggunaan dan fungsi Rapageleng
3.5.1 Pengertian Penggunaan dan Fungsi

Untuk mengkaji suatu objek penelitiadalam dunia ilmiah tentunya
harus didasari pada suatu teori, hal ini menjadi suatu keharusan bagi seorang
ilmuwan di seluruh dunia, menurut Marckwargengertian teori adalah (1)
sebuah rancangan atau skema pikiran, (2) Pridsigar atau penerapan ilmu
pengetahuan , (3) Abstrak pengetahuan yang antonym dengan praktik, (4)
Rancangan hipotesis untuk menangani lgabBenomena (5) Hipotesis yang
mengarahkan seseorang, (6) Dalam matematika adalah teorema yang
menghadirkan pandangan sistemadi@iri beberapasubjek, dan (7) linu
pengetahuan tentang musiladi dengan demikian teori berada dalam tataran
idea tau gagasan seorang ilmuwan, yang kebenarannya secara empiris dan
rasional telah di uji coba.Dalam dimemsi waktu té¢eori dari semua disiplin
ilmu terus berkembang. Teeteori yang dipergunakan dalam mengkaji sastra,
tarimusik teater atau pertunjukan , diambil dari berbagai disiplin ilmu atau
dikembangkan sendiri secara khas, seperti dalam mengkaji fungsi budaya, para
pengkaji budaya menggunakgeori fungsionalismeMenurut Lorimer,teori
fungsionalisme adalakalah satu teowyang dipergunakan pada ilmu &ds
yang menekankan pada saling ketergantungan antara instgiitsisi dan

kebiasaarkebiasaan pada masyarakat tertentu

*Marckward, Albert H, et al. (eds), 1990. Webster Comperhensive Dictionary
(volume 2). Chicago: Ferguson Publishing Company, h.1302.
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3.5.1.1 Pengertian fungsi

Analisis  terhadap suatuungsi objek kebudayaanmenjelaskan
bagaimana susunan sosial didukung oleh fungsi instisigusi seperti:
negara, agama, keluarga, aliran dan pasar terwujud. Sebagai contoh, pada
masyarakat yangkompleks seperti Amerika Serikat, agama dan keluarga
mendukung nilanilai yang difungsikan untuk  mendukung kegiatan
politik demokrasi dan ekonomi pasar. Dalam masyarakat yang lebih
sederhana, masyarakatribal, partisipasi dalam upacara keagamaan
berfungsi untuk mendukung solidaritas sosial di antara kelompok
kelompok manusia yang berhubungan kekerabatannya. Meskipun teori ini
menjadi dasar bagi para penulis Eropa abadl%e khususnya Emile
Durkheim, fungsionalismesecara nyata berkembang sebagai sebuah teori
yang mengagumkan sejak dipergunakan oleh Talcott Parsons dan Robert
Merton tahun 195@n. Teori ini sangat berpengaruh kepada para pakar
sosiologi AngleAmerika dalam dekade 19-&h. Bronislaw Malinowskdan
A. R. RadcliffeBrown, mengembangkan teori ini di bidang antropologi,
dengan memusatkan perhatian pada masayarakat bukan Barat. Sejak dekade
1970an, teori fungsionalisme dipergunakan pula untuk mengkaji dinamika
konflik sosiaf*,

Lebih lanjutAlan P. MerriammenjelaskamlalamThe Anthropology of
Music( Chicago: North Western University Press. 1964nengemukakan
beberapa pandangan tentarfgungsi suau produk kebudayaan pada suatu

tatanan kehidupan masyarakhttuk mengkaji sejauh apa fungsi komunikasi

*Lawrence T. Lorimeet al, 1991,Grolier Encyclopedia of Knowledg@olumet
20). Danburry, Connecticut: Groller Incorporated. vol. 18. h112.
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seni pertunjukan, serta bagaimana fungsi lagu dan tari dalam masyarakat,
biasanya digunakateori fungsionalismdeori fungsionalisme adalah salah
satu teori yang dipergunakan pada ilmu sosial, yamgkaskan pada
saling ketergantungan antara instiinstitusi (pranatgpranata) dan

kebiasaarkebiasaan pada masyarakat terf&ntu

Teorifungsionalismelalam ilmu antopologi mulai dikembangkan oleh
seorang pakar yang sangat penting dalam sejarah teori antropologi, yaitu
Bronislaw Malinowski (18841942). la membedakan fungsi sosial dalam tiga
tingkat abstraksi yaitu:

(1) Fungsi sosial suatu adat, pranataiadostau unsur kebudayaan pada
tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh atau efeknya terhadap adat,
perilaku manusia, dan pranata sosial yang lain dalam masyarakat;

(2) Fungsi sosial suatu adat, pranata sosial, atau usur kebudayaan pada
tingkat abstraksi kdua mengenai pengaruh atau efeknya terhadap keperluan
suatu adat atau pranata lain untuk mencapai maksudnya, seperti yang
dikonsepsikan oleh warga masyarakat yang terlibat;

(3 Fungsi sosial suatu adat atau pranata sosial pada tingkat abstraksi
ketiga mengenapengaruh atau efeknya terhadap keperluan mutlak untuk
berlangsungnya secara terintegrasi suatu sistem sosial tertentu

Dalam bidang komunikasi, ada beberapa pakar yang mengemukakan
pendapatnya mengenai fungsi komunikasi. Fungsi komunikasi
memperlihatkararus gerakan yang seiring dengan masyarakat atau individu.

Komunikasi berfungsi menurut keperluan pengguna atau individu yang

*Sibid
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berinteraksi. Oleh karena itu, fungsi komunikasi bisa dikaitkan dengan
ekspresi (emosi), arahan, rujukan, puitis, fatik, danalneuitik yang
berkaitan dengan bahasa. Secara umum fungsi komunikasi terdiri dari empat
kategori utama yaitu:

(1) Fungsi untuk memberi tahu, artinya adalah melalui komunikasi
berbagai konsep atau gagasan diberitahukan kepada orang lain
(penerima komunikasi), dan penerima ini menerimanya, yang
kemudian dampaknya ia tahu tentang gagasan yang dikomunikasikan
tersebut. Akhirya isi komunikasi itu akan direspons oleh penerima,
boleh jadi dalam bentuk perilaku, balasan, dan lainnya. Pemberitahuan
ini sangat penting dalam konteks sosial kemasyarakatan. Misalnya
orang yang diberitahu bahwa salah seorang warganya meninggal
dunia, melalui saluran komunikasi, seperti dalam bentuk lisan atau
bukan lisan seperti bunyi bedug dengan pukulan dan irama tertentu,
atau lambangambang, seperti bendera merah atau hijau di depan
rumah, dan lainnya. Akibatnya penerima komunikasi akan menafsir
pesan komunikasi dalam bentuk lisan dan bukan lisan tadi, kemudian
datang begekziahke tempat warganya yang meninggal dunia.

(2) Furgsi komunikasi lainnya adalah mendidik. Artinya adalah bahwa
komunikasi berperan dalam konteks pendidikan manusia.
Komunikasi menjadi saluran ilmu dari seseorang kepada orang
lainnya. llmu pengetahuan dipindahkan dari sesorang yang tahu
kepada orang yanbelum tahu. Berkat terjadinya komunikasi maka

kelestarian kebudayaan akan terus berlanjut antara generasi ke
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generasi, dan dampak akhirnya masyarakat itu cerdas dan dapat
mengelola alam melalui ilmu pengetahuan.

(3) Komunikasi juga berfungsi untuk menguhzndangan manusia atau
menbujuk khlayak untuk merubah pandangannya. Melalui
komunikasi, pandangan seseorang atau masyarakat dapat diubah, dari
satu pandangan ke pandangan lain. Apakah pandangan yang lebih baik
atau lebih buruk menurut stadar norn@ma sosial. Dalam konteks
berngara misalnya, pandangan yang tak sesuai dengan ideologi
negara akan bisa dipujuk untuk menuruti ideologi yang selaras dengan
negara. Dalam konteks ini umumnya suatu kabinet di dalam negara,
membentuk departemen komunikasi, informasi, atau penerangan.
Tujuan utamanya adalah memujuk masyarakat bangsa itu untuk
menurut ideologi dan prograprogram pembangunan yang dianut
dan dilaksanakan oleh pemerintah.

(4) Fungsi komunikasi lainnya adalah menghibur orang lain. Maksudnya
adalah bahwa melalui komunikasi sewgpenyampai atau sumber
komunikasi akan menghibur orang lain sebagai penerima komunikasi,
yang memang dalam konteks sosial diperlukan. Fungsi komunikasi
sebagai sarana hiburan ini akan dapat membantu seseorang atau
sekumpulan orang terhibur dari bebasigbbudaya yang dialaminya.
Hiburan ini dapat berupa rasa simpati sumber kepada penerima.
Bentuknya boleh saja seperti ungkapan verbal turut merasakan apa
yang dirasakan penerima komunikasi, atau juga seperti bernyanyi,

bermain musik, melawak, dan ldmnnya. Dengan demikian,
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melalui komunikasi terjadi hiburan, yang juga melegakan diri dari

himpitan dan tekanan sosial. Demikian sekilas teori fungsionalisme

komunikasi dalam seni pertunjukan. Selanjutnya kita lihat bagaimana

teori fungsionalisme dbidang antropologi, serta bagaimana fungsi

seni pertunjukan

Dalam konteks kajian budaya di Aceh, teori fungsionalisme atau kajian
fungsional ini dipergunakan dalam berbagai llmu .Diantaranya adalah bidang
komunikasi diberbagai universitds Demikian pula halnya dibidang
linguistik dan sastra, yang dikenal dengan kaliaguistic systemic functional
(LSF), yang ditokohi oleh Halliday dan kaw&awan. Termasuk dibidang
seni digunakan teori fungsi imeori tersebut diterapkan oleh Merriam dalam
Etnomusiktogi,dijelaskan bahwa pengertian fungsi dapat dibedakan dalam
dua istilah , yaitupenggunaan dan fungsi Jika kita lerbicara tentang
penggunan muki, maka kita merujuk pada kebiasg#me ways)musk yang
dipergunakan dalam masyarakat sebagai praktik yang biasa dilakukan , atau
sebagai bagian dari pelaksanaan adat istiadat, baik ditinjau dari aktivitas itu
sendiri maupun kaitannya dengan aktivitdsivitas lain®’ Selanjutnya
Merriam menjelaskanfungsi musk dan legunaarkegunaan musik d@am
suatu masyarakat sering disai dan diakui oleh para pewaris musik itu
sendiri, tetapi fungsiungsi musik itutidak selalu diakui oleh merekaapht
terjadi bahwafungsiungsi musik dalam sebuah masyarakataki bisa

dimengerti oleh anggota masyarakat itu, tetapi harus diungkapkan oleh peneliti

S¢Takari, MuhammadSeni Perubahan dan Makn2013 hal: 13
5bid.
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dari luar® . Sedangkakegunaan musiknencakup semua kebiasaan memakai
musik, baik sebagai suatu aktifitas yg berdiri sendiri maupun sebagi iringan
aktivitas lain.Misalnya, sebuah nyanyian dalam suatu masyatakantu
biasanya dipakai ofe pemudi untuk merayu gadis idamannykelfiasaan
tersebutmerupakan kegunaan nyanyian it&ghagai contoh lain, suatu lagu
dapat digunakan untuk memanggil para dewa pada suatu upacara agama,
sedangkan fungsinya adalah sama dengan fungsi agama pada
umumnyalFungsi agama (kepercayaanparangkali dapat ikiatakan
menimbulkan rasa aman dan nyampada hati manusia terhadap alam
semesta’

Dalam hal inj kegunaan musiladalahmenyangkut cara pemakaian
musik dalam konteksnya, sedangkd&mngsi musik menyangkut tujuan
pemakaian musikdalam pandangan lua®erikut adalah tinjauan umum
penggunaan musik berdasarkan kategategori yrg diajukan Herkovits
untuk pengklasifikasian unsunsur buday®:

a) Kategori pertamaadalah Kebudayaan Materilang dibagi dalam dua
bagian: tekologi dan ekonomi

b) Kategori keduadalahKelembagaan Sosial, dibagi ke dalam organisasi
sosial,pendidikan, dan Sistem Politik.

c) Kategori ketigaadalah Hubungaklanusia dan Alam, dibagi ke dalam

Sistem Kepercayaan dan Pengendalian Kekuatan.

*Byyiliam P.Malmraditional Japanese musit959
*9Alan.P.Merriam, 1964.Thanthropology of Music.Chicago Nortwestern University. H.210

®Melville J. HerskovitsContinuity and Change in African Cultyr&959
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d) Kategori ke empat adalah Estetika, dibagi ke dalami epa,
Folklore, Musik, Drama, dan TariMaka disini lubungan musik
dengan semua unsur kebudayaan tersebut erat sekali.

e) Kategori ke limaadalah Bahasalelas bahwa bahasa teks nyanyian
berkaitan erat dengan musiknya. Di samping itu, terdapat beberapa
kasts di mana instrumen musik seperti gendang digunakan untuk
menyampaikan pesan melaisemacam ‘bahasa’ nada damis.

Apabila kita jabarkan menurut beberapa teori diatas makesépuluh
fungsimusik yang dalam hal imidalah fungsi utamausicyang dikemukakan
olehMerriam yaitu : Fungsi pengungkapan emosional, fungsi penghayatan
estetis, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi perlambangan, fungsi reaksi
jasmani, fungsi gngy berkaitan dng normaorma sosial, fungsi pengesahan
lembaga sosiatlan upacara agama, fungsi kesinambungan kebuddgaan,
fungsi pengintegrasian masyarakat
1. Fungsi pengungkapan mosionat

Musik dalam hal inimempunyi daya yang sangat besar sebagai
sarana untuk mengungkapkan rasa aetaasi para penyanyi daemain yang
dapat menimbulkan rasa atamosikepada para pendengarny@asa yang
diungkapkan sangat beraneka ragam, termasuk rasa kagum pada dunia ciptaan
Tuhan, rasa sedih, rasa rinduasa birahi (seksl)arasa kebanggaan terhadap
tanah air,rasa tenang, damihlain. Sering kita lihat dalam beberapa tema
tentang lagtlagu cinta, yang menggambarkan suatu keinginan seorang
manusia(lakilaki) untuk memiliki manusia lain (perempuan), kemudian ada

juga yang melantunkan lagu cinta yang menggambarkan tentang aintany
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kepada Tuhannya sebagai bentuk penghayatan dalam meyakini suatu
pandangan Agamanya. Atau pengungkapaa raarah terhadap fenomena
sosal yang menurt perasaanya tidak sesuai dengan semestinya, misalnya
banyaknya pperangan yang dissikannya melalui medj atupun melihat
banyaknya para koruptor yang merusak tatanan kehidupan bangsa.dan

sebagainya.

2. Fungsi Penghayatan Estetis

Walaupun konsepsi penghayatan estetis terdapat beberapa masysargkat
peradabannya sudah tinggi melalui literature sebdgdian referensinya
seperti masyrakat Barat (Eropa, Amerika), Timukr@b, Inde, Cina, Jepang,
Korea, dan Indonesia@kan tetapikita belum bisa memastikan kalau konsepsi
tersebut terdapat pada masyarakasyarakat noliterate seperti pada
masyarakat pedalaman yang belum mengaenal budaya baca tulis, karena
dalam hal ini penghayatan estetis baik terhadap pengungkapan rasa keindahan
akan dilukiskan atau dituliskan pada sebuah syair yang akhirnya menjadi
sebuah gubahan lagu untukengungkapkan rasa keindahan tersebut, baik

yang berupa objek alam, manusia, maupun keagungan tuhan.

3. Fungsi Hiburan

Fungsi hiburan tentunya sudah sangat jPlada setiap masyarakat di
dunia, musikdapatberfungsi sebagai alat hiburktaksudnya adalahabhwa
melalui komunikasi seorang penyampai atau sumber komunikasi akan

menghibur orang lain sebagai penerima komunikasi, yang memang dalam
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konteks sosial diperlukan. sebagai sarana hiburamgsiini akan dapat
membantu seseorang atau sekumpulan orahipte dari beban sosial budaya
yang dialaminya. Hiburan ini dapat berupa rasa simpati sumber kepada
penerima. Bentuknya boleh saja seperti ungkapan verbal turut merasakan apa
yang dirasakan penerima komunikasi, atau juga seperti bernyanyi, bermain
musik melawak, dan ladtainnya. Dengan demikian, melalui komunikasi

terjadi hiburan, yang juga melegakan diri dari himpitan dan tekanan sosial.

4, Fungsi Komunikasi

Secara umum fungsi komunikasi terdiri dari empat kategori utama
yaitu: (1) fungsimemberitahu, (2) fungsi mendidik, (3) meumuk khalayak
mengubah pandangan, dan (4) unitoéberikan kenyamanan terhadap orang
lain..

Tentu sajadalam hal ini syair @am lagu yang dilantunkan melalui
pengolahan senrokal yangg menyampaikan pesararg terkandung dalam
teks nyanyian merupakan sejenis komunikasi.Tetapi di samping itu, musik itu
sendiri (tanpa teks) dapat mengkomunikasikan sesuatu. Hanya saja kita belum
mengetahui apa sebenarnyany dikomunikasikan oleh musik, bagaimana,
dan kepada siapdusik bukanlah suatu ‘bahasa universal’ yang dapat
dimengerti oleh siapa saja di mana saja, karena setiap jenis musik lahir dan

tumbuh pada suatu masyarakat tertentu dengan kebudayaannya.
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5. Fungsi Perlambangan

Pada semua masyarakat, musiklam hal ini berfungsi sebagai
lambang dari Hahal, ideide dan tingkah laku masyaraktnya, seperti misalnya
dalam pukulan rapai geleng dalam motif pukulan kosong dijelaskan ada bunyi
tiga, tujuh dan ada Sembilan pukulan, hal itu diambil idgarrat bunyi beduk
di pakampunga di daerah Aceh selatan, pukulan tiga kali bunyi menandakan
ada yang meninggal usia bayi atau aaa&k, bunyi tujuh kalmenandakan
yang meninggal adalah remaja, danSembilan kali menandakan yang

meninggal orang yang sudah fda.

6. Fungsi Reaksi Jamani

Fungsi ini adalah konsepsi ‘biologisleskipun tidak ad hubungannya
dengan konteks s@a$, namun demikian, daya rangsang muséy dapat
menggugah reaksi jasmani jelas dimengerti dan dimanfaatkarelan d
kehiduapan bermasyaraka¢bagai contolkita sering melihat sebuah upacara
ritual yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat dengan adat tertenu
yang menunjukangejala keswpan f{ranch possession yang hal ini
seringkali diakibatkan oleh musik dan gerakan tari dapat dirangsang oleh
music alam bebrapa suku dari negaegara yang ada didunia terutama di
Afrika, Amerika tengah (Suku Indian), Asia selatan seperti India, Srilangka,
Bangladesh, Asia tenggara (Tahiland, Vietnanmaesuuk Indonesia), pengaruh

musk terhadap hal ini banyak dijurappada masyarakat khususnya didaerah

®IHasil wawancara dari pak emi,tokoh seniman Aceh.
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pedalaman yang masih menggunakan -cara tradisonal dalam kegiatan

sosial budayanya,

7. Fungsi Yang Berkaitan dengan Normanorma Sosial

Artinya adalah bahwdaungsi seniberperan dalam konteks pendidikan
manusia. Komunikasi menjadi saluran ilmu dari seseorang kepada orang
lainnya. llmu pengetahuan dipindahkan dari sesorang yang tahu kepagla oran
yang belum tahumaka dalam hal ini kelestarian kebudayaan akan terus
berlanjut antara generasi ke generasi, dan damaghiknya masyarakat itu
cerdas dan dapat mengelola alam melalui ilmu pengetalbvagn itu
pengetahuan tentang sikap, dan tingkah laku dalam kehidupan
bermasyarakatsehingga tercipta suatu tatanan masyarakat yang beradab yang
memiliki Nilai-nilai luhur yam diyakininya .Musik juga berfungsi untuk
mengubah pandangan manusia atau loogrk khlayak untuk merubah
pandangannya. Melalui komunikasi, pandangan seseorang atau masyarakat
dapat diubah, dari satu pandangan ke pandangan lain. Apakah pandangan yang
lebih baik atau lebih buruk menurut stiar normanorma sosiayang berlaku
Dalam konteks bernegara misalnya, pandangan yang tak sesuandeng
ideologi negara akan bisabdjuk untuk menuruti ideologi yang selaras
dengan negara. Dalam konteks ini umumnyatiskabinet di dalam negara,
membentuk departemen komunikasi, informasi, atau penerangan. Tujuan
utamanya adalah mdamjuk masyarakat bangsa itu untuk menurut ideologi
dan progranprogram pembangunan yang dianut dan dilaksanakan oleh

pemerintah. Beberapa msyarakat memfungsikan musikdalam hai ini
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melalulagulagu yang bertujuan untuk pengendalian sosial dengan mengkritik
orangorang menyeleweng dari kebiasdabiasaan setempgang melanggar
nilai-nilai yang menjadi norma s@a$ tersebuiSelain itu teks yanyian yg
dipakai untuk lagu upacamaisiasi seringkali berupa nasehat bagukamuda
untuk menaati peratutgreraturan adat. Fungsi ini adalah s&l satu fungsi

musik yang utama.

8. Fungsi Pengesahan Lembaga Sosial dan Upacara Agama

Dalam hal inibelum bisa memastikan sejauh mana musik berfungsi
sebagai pengesahan lembaga sosial dan upacara keagamaasiSistem
agama biasanya didukung dan disahkan oleh mmiitss dan legenda
legenda.Mitos dan legenda itu sering kali dinyanyikaah masyarakat
pendukungnya sebagai bentuk pengakieaimdap ke absahan lembagaados

tersebut

0. Fungsi kesinambungan kebudayaan

Musik sbagai wahana mitos, legenda dan cerita sejarah, ikut
menyambungkan sebuaimasyarakat dengan masa lampaunya. Sebagai
wahana pengajaran adat, musik menjamin kesinambungan dan stabilitas
kebudayaan sampai generasi penedasam hal ini music dapat diwariskan
kepada generasi penerusnya sebagai upaya mempertahankaitainjang
dibangun oleh suatau pranata social msyarakat,kejayaan dan kemasyhuran
suatu bangsa dapat dilihat dari perkembangan budayanya termasuk

perkembangan musiya, seperti contoh, masyarakat Eropa mewariskan music
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classic terhadap ananaknyamelalui pendidikamusic formal sehingga
masyarakatnya dapat mempertahanikardaya elegan’terhadap pola hidup
masyarakatnya sepertialam sikap disiplin, pola pkiyang terbuka, mau
belajar, dan teliti. Pada masyarakat Islam, penyebaran Agama Islamimelalu
musiksebaga sarana dakwah dapat membuktikan bahwa fungsi
kesinambungan kebudayaan telah berhasiherapkan ideologgeologidan
pemahaman tentang Islam yang berasal dirah Arab hingga menyebar

keseluruh dunia, termauk Indonesia melalui jalur perdagangan Asia

10. Fungsi pengintegrasian nasyarakat

Fungsi ini telah menjadi perhatian beberapa peneliti. Umpamanya,
menurut Nketia, @da masyarakat Yoruba di Accra (Ghana, Afrika Barat)
pertunjuka-pertunjukan musik tradisionahenimbulkan rasa kelsmamaan
dalam hati(parapeserta dan penontgrlebersamaan dalam satu masyarakat
yang mempunyai satu sistem nilai satu gaya kehidupan dan satu gaya
kesenian.Oleh karena itu, musik dapat membangkitkan rasa solidaritas
berkelompok. Dalam kasus lainantropdog) Radicli-Brown menulis
mengenai tarian dari pulau Andaman: Tarian Andaman (dan lagu iringannya)
merupakan suatu kegiatan dimana semua anggota suatu masyarakat dapat
menyatu dalam nada dan irgnaian bekerja sama dengan rukBRasa senang
timbul dihati si penari, sehiga ia bersikap baik terhadap seluruh kawannya
dan hatinya dipenuhi rasa persahabatan yang mélappDengan demikian ,

tarian Andaman] menghasilkan suasanan kesatuan, kerukunan, dan
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keselarasan yang dapat dirasakan oleh setiap warga masyarakat. Xistru di
terletak fungsi sosial utaadari tarian.

Kesejahteraan (bahkan eksistensi) masyarakat bergantung pada kesatuan dan
keselarasan masyarakat. Oleh karena tarian adalah salah satu sarana untuk
menciptakan rasa kesatuan dan keselarasaka marian merupakan sarana
untuk menjaga dan membina eksistensi dan kesejateraan masyded&at

hal ini teori difusi juga dipergunakan dalam mengkaji seni. Pada prinsipnya,
teori ini mengemukakan bahwa suatu kebudayaan dapat menyebar ke
kebudayaan laimelalui kontak budaya. Karena teori ini berpijak pada alasan
adanya suatu sumber budaya, maka ia sering disebut juga dengan teori
monogenesis (lahir dari suatu kebudayaan). Lawannya adalah teori
poligenesis,yang menyatakan bahwa beberapa kebudayaan inusgia
memiliki persamaapersamaan baik ide, aktivitas, maupun benda. Tetapi
sejumlah persamaan itu bukanlah menjadi alasan adanya satu sumber
kebudayaan. Bisa saja persamaan itu muncul secara kebetulan, karena ada
unsur universé@ls dalarn diri manusia Misalnya bentuk dayung perahu
hampir sama di manmana di dunia ini. Namun itu tidak berarti bahwa ada
satu sumber budaya pembentuk dayung perahu. Katakanlah dayung perahu
berasal dari China Selatan. Teori ini banyak dipergunakan oleh para pengkaji
seniyang mencoba mencari adanya sebuah sumber budaya. Dalarn kajian seni,
misalnya sebagian besar peneliti percaya batapaberasal dari Yaman. Hal

ini didukung oleh faktdakta sejarah, darbuktibukti peninggalannya di
zaman sekarang ini, dan persebarasekian ini ke berbagai kawasan di

Nusantara.
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3.51.2Pengertian pengginaan Rapai geleng

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa jika kiexbicara tentang
penggunan musik maka kita merujuk pada kebiasg#me ways)musk yang
dipergunakan dalam masyarakat sebagai praktik yang biasa dilakukan , atau
sebagai bagian dari pelaksanaan adat istiadat, baik ditinjau dari aktivitas itu
sendiri maupun kaitannya dengan aktivisivitas lain, maka dalam hal ini
berbagai aktivitasnenunjukan bahwayang membawa pengaruh kebudayaan
terutamapadakesenian di Acellika kita merujuk pada beberapa kategori
yang disampaikan oleh Herkovitc maka kegunaan kesenaian Rapai geleng
terhadap masyarakat kesenian di kota Banda Atmbat di aplikaikan
sebagai berikut:

a. Pertama kegunaan Rapai geleng sebagai Kebudayaan Materil, dimana
terbagi dalam dua bagian yaiteknologi dan ekonomiDalam hal
kebudayaan matril yang melibatkan unsur teknologi, nampaknya alat musik
Rapai geleng tidak berpengaruh banyak terhadap pekembangan
teknologinya dari zaman ke zaman baik bahan, bentuk, dan ukuran tidak
berubah. Dalam hal ekonomi kesenian Rap&rge mempunyai dampak
yang sngat signifikan bagi masyarakat kesenian di kota Banda Aceh hal ini
terlihat dengan semakin berkembangnya persaingan antara kelompok
kelompok Rapai geleng untuk dapat lebih terpilih sebagai pengisi acara
pada evereven tertentuyang menghasilkan finansial bagi kelompok dan
pribadinya selaku pemain sehingga sebagian masyagpakdtunyasudah

menjadikannya sebagai mata pencaharian.
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b. Kedua adalah Kelembagaan Sosial, dibagi ke dalam organisasi

sosial,pendidikan dan Sistem Politik.Dalam hal ini perkembangan
kesenian Rapai geleng bagi masyarakat kesenian kota Banda Aceh juga
sangat signifikan misalnya semakin banyak grgpup kesenian Rapai
geleng yang telah lahir di sangganggar, sekolakekolah baik tingkat

SD, SMP, maupun SMA bahkan tingkat perguruan tinggi di kota Banda
Aceh, dalam hal pendidikan syair rapai geleng telah mengalami beberapa
perubahan kalimat yang isinya menyampaikan pesan pendidikan agar
waspada dan siaga terhadap bencana gempa dan tsysragnielah di

alami warga kota Banda Aceh beberapa tahu silam tdmit ada lagi
banyak korban jiwa jika terjadi lagi bencarm2emikian halnya dalam
sistem politik masayarakat Aceh umumnya, Rapai geleng digunakan
sebagai media untuk menyampaikan ideolpgmerintah kota Banda Aceh
untuk mewujudkan daerah dengan sistem pemerintahan yang berdasarka
pada hukum Syariat Islam, kemudian memprovokasi masyarakat agar

memilih pemimpin putra daerah asli Aceh untuk memimpin pemerintahan.

. Ketiga adalah HubungaManusia dan Alam, dibagi ke dalam Sistem
Kepercayaan dan Pengendalian Kekuabmiam kaitannya dengan hal ini,
sangat jelas bahwa kesenRapai geleng sebagai wujud kebudayaan Islam
yang mengajarkan pada masyarakat agar $edhgwekepada Alah
Subhanahu Wata’al@uhan yang menguasai Alam dan Muhammad SAW

sebagai utusannyayang dikomunikasikan melalustruktur gerakan dan
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makna teks nya yang kemudiadiharapkan dapadiaplikasikan oleh

masyrakakedalam kehidupan sehdrari.

. Ke empat adala Estetika, dibagi ke dalam Seni Rupa, Folklore, Musik,
Drama, dan Tari. Maka disini hubungan musik dengan semua unsur
kebudayaan tersebut erat sek&ebagai sebuah seni pertunjukan, Rapai
geleng tentunya memiliki estetika tersendiri, baik dalam penataan
busananya yang dominan berwarna kuning agar menarik perhatian
penontonnya dalam hal ini unsur seni rupa sangat diperhatikan , kemudian
dalam bagiarfkisah” menunjukan bahwa rapai geleng merupakan foklor
tentang kebudayaan masyarakat Islam yang menjunjinggi nabi
Muhammad sebagai pemimpinnydusik dan Tari tidak dapat dipisahkan
dariunsurunsur Raai geleng sebagai bentuk penampilan yangatraktif dan
dinamis sehingga sangat menarik bagi masyarakat sebagai penonton dalam

penampilannya.

e. Kategori kelima adalah Bahasa. Jelas bahwa bahasa teks nyanyian
berkaitan erat dengan musiknya.

Dalam hal iniRapai gelengdigunakan salah satunya sebagai media
dakwah seiring dengan perkembangan agéstem di Aceh, hal ini
bertujuan agar masyarakat dapat menerima gessan yang diajarkan
oleh agama Islam yang disampaikan melalui sypair dari kesenian
tersebut.Bahasa yang digunakan dalam keserrapai gelengni adalah

Bahasa Arab sebaigai edtitas umat Islandan bahasa Acehyang
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menunjukan identitas k&cehan nya dimana kesenian ini lahalam
perkembangannya saat iRapai gelengdi kota Banda Aceh digunakan
tidak saja untuk berdakwah oleh para ulama, pemerintahpun
menggunakan kesemiani sebagai penyampaian progranogram sosial
masyarakat masyarakat, seperti penyampaian pesan tentang keluarga
berencana, keberhasilan pembangunan, dan sebagainya. Demikian halnya
dengan masyarakat yang mempunyai kepentingan bisnis dan politik,
kesenia ini di gunakan sebagai media berpromosi suatu produk tertentu
agar masyarakat membelinya , bahkan menjadi ajang kampanye bagi suatu
partai politik atau seorang calon kepala daerah maupun anggota dewan
agar terpilih pada pemilihan kepala daerah dangatag legislatif

didaerahnya.

3.6  FungsiRapai Geleng

Merujuk pada pendapat Merriam bahdalam disiplin etnomusikologi
dikenal kgan penggunaan dan fungsisge and function music didalam
kebudayaanKajian ini adalah selaras dengan pendapat Merriam balaa
sepuluh fungsi musik dalam kebudayaan manusia dalam kebudayaannya,
yaitu (1) fungsi pengungkapan emosional, (2) fungsi pengungkapan estetika,
(3) fungsi hiburan, (4) fungsi komunikasi, (5) fengerlambangan, (6) fungsi
reaksi jasmani, (7) fungsi yang berkaitan dengan norma so8)afujigsi
pengesahan lembaga sosial dan upacara keaga@pmgsi kesinambungan
kebudayaan, (10) fungsi pengintegrasian masyarakakaMalam tesisi ini

penuls mencoba mengaplikasikan teori ini sebagai pembahsan masalah dalam
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mengkaji fungsi sosial budaya kesenian Rapai geleng terhadap masyarakat
kesenian di kota Banda Acehyi sepuluh fungsi yang dirumuskan oleh
Merriam, penulis hanya menemukan delapan fukgsenianRapai geleng

terhadap masyarakat kota Banda Ad&miaranya adalahebagai berikut :

3.6.1Fungsi pengungkapan emosional

Menurut Merriam, musik mempunyai dayang besar sebagai sarana
untuk mengungkapkan rasa a&mosi para penyanyi dgemain yarng dapat
menimbulkanperasan atauemosi kepada para pendengarnya. Rasa yang
diungkapkan sangat beraneka ragam, termasuk rasa kagumupeal&iptaan
Tuhan, rasa sedih, rasa rindasa birahi (seksual) rasa bangga, rasa tenang,
dan lain lainKkadangkadang pengungkapan emosi tersebut perlu untuk
kesehatan jiwa, karena emosi negatif yang tidak tersalurkan dalam kehidupan
seharihari dapat dituangkan dalamntuknyanyian.

Dalam hal ini fungsi rapai geleng menunjukan pengungkapan perasaan
bangga terhadap sejarah dan budaya Aceh yang dimiliki oleh masyarakat
Aceh, dan Islam sebagai agama dan pedoman hidupnya sehingga digambarkan
dalam dinamika gerak dan musiknya termasuk pengungkapan syair yang
dilantunkan melalui kekhasan vokal Aceh yang unik, leian kebesamaan
dalam sahusahutardalammerespon apa yang dilantunkan oleh seosyadi
sehingga menimbulkan semangat yang bergelora baik bagi pemainnya sebagai
penyajinya maupun penonton sebagai penikmatnya. Oleh karena itu Rapai
geleng sering dijadikan sebagai pertunjukan anda@aifitari samanuntuk

dibawa dan ditampilkan di luar neg sebagai salah satu duta kesenian dan
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budaya Indonesia, yang akhirnya perasaan bangga ini tidak hanya dimiliki
oleh Masyarakat kota Banda Aceh saja, akan tetapi masyarakat Aceh secara
umum dan bangsa Indonesia secara luas.
3.6.2 Fungsi pengungkapan estetika

Estetika atau yang dikenal dengan teori keindalaalah salah satu
cabang filsafatMenurut Alexander Boumgarten ecara sederhansstetika
adalah ilmu yang membahas keindah&ejndahan tersebut merupakan
keseluruhan yang tersusun secara teratur dari baggian yang saling
berhubungan antara satu dengan yang(ksauty is an order of parts in their
manual relations and in their relation on the whéfe)Pembahasan lebih
lanjut mengenai estetika adalah sebuah filosofi yang mempelajarinidai
sensoris, yang kadang dianggap sebagai penilaian terhadap sentimen dan rasa.
Estetika merupakan cabang yanggst dekat dengan filosofis&hi Seperti
dijelaskan dalam ilmu budaya sta bahwaMeskipun awalnya sesuatu yang
indah dinilai dari aspek teknis dalam membentuk suatu karya, namun
perubahan pola pikir dalam masyarakat akan turut mempengaruhi penilaian
terhadap keindahan. Misalnya pada masa romantisme di Perancis, keindahan
berarti kemampuan menyajikan sebuah keagungan. Pada masa realisme,
keindahan berarti kemampuan menyajikan sesuatu dalam keadaan apa adanya.
Pada masa maraknya de Stijl di Belanda, keindahan berarti kemampuan
mengkomposisikan warna dan ruang dan kemampuanaibsingksi benda.

Manusia pada umumnya menyukai sesuatu yang indah, baik terhadap

keindahan alam maupun keindahan seni. Keindahan alam adalah

b2gyjarwa,‘Manusia dan Fenomena Buday#&ustaka pelajar,2005: hal.54
®3Alexander boumgarten, “Aestethic of Philosopy”, disadur dari wikipedia.
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keharmonisan yang menakjubkan dari hukwkum alam yang dibukakan
untuk mereka yang mempunyai kemampuan untuk rimeaaya. Sedangkan
keindahan seni adalah keindahan hasil cipta manusia (seniman) yang memiliki
bakat untuk menciptakan sesuatu yang indah. Pada umumnya manusia
mempunyai perasaan keindahan. Rata manusia yang melihat sesuatu yang
indah akan terpesondlamun pada hakikatnya tidak semua orang memiliki
kepekaan terhadap keindahan itu sendiri. Keindahan tentang seni telah lama
menarik perhatian para filosof mulai dari zaman Plato sampai zaman modern
sekarang ini. Teori tentang keindahan muncul karena merstganggap
bahwa seni adalah pengetahuan perspektif perasaan yang khusus. Keindahan
juga telah memberikan warna tersendiri dalam sejarah peradaban manusia.
Oleh karena itu dalam makalah ini penulis akan membahas pengertian estetika,
sejarah perkembanganstetika, serta hubungan antara manusia dengan
estetika.

Konsepthe beauty and the uglgerkembandebih lanjut menyadarkan
bahwa keindahan tidak selalu memiliki rumusan tertentu. la berkembang
sesuai penerimaan masyarakat terhadap ide yang dimunculkan oleh pembuat
karya.Karena itulah selalu dikenal dua hal dalam penilaian keindahan, yaitu
the beautysuatu karya yang memang diakui banyak pihak memenuhi standar
keindahan dan the ugly, suatu karya yang sama sekali tidak memenuhi standar
keindahan dan oleh masyarakat banyak biasanya dinilai buruk, namun jika
dipandang dari banyak hal ternyata mempel#uat keindaharSejarah
penilaian keindahaKeindahan seharusnya sudah dinilai begitu karya seni

pertama kali dibuat. Namun rumusan keindahan pertama Kkali
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yangerdokumentasi adalah oleh filsuf Plato yang menentukan keindahan
darproporsi, keharmonisan, dakesatuan. Sementara Aristoteles menilai
keindahan datang dari aturaturan, kesimetrisan, dan keberadaan

Sebagai sebuah bentuk seni pertunjukBapai geleng mempunyai
nilai keindahan baik yang disajiakan melalui seni gerak dalam tarigamga
diciptakan oleh para seniman di Aceldalam hal ini nilai estetis sebagai
ungkapan perasaan keindahan yang diungkapkan oleh masyarakat kesenian
khsusnya di kota Banda Acehmeladeni vokal dalam pengungkapan syairnya
memiliki kekhasanpada vokal Aceh yang dipengaruhi oleh tangga nada
musikArabic, musikdalam mot#motif tabuhannya sebagai pengolahan bunyi
ritmis perkusi sebaga@ingamyayang dibawakan secara khidmat demubah
menjadicenderungepatsehingga menimbulkan konsep kontras dalamadebu
wujud karya senidalam penatan busanasebagai pengungkapan lambang
sosial yang diwakili oleh perpaduan warna yang didominasi warna kuning
keemasan yang melambngkan kejayaan Aceh masa tdlam
pertunjukannya.

Dalam estetika gerak pemain rapai gelen dituntut untuk
berger&secara dinamigepatdansalingmenjaga kekompakaengan tingkat
konsentrasi yang tinggi, sehingga struktur geraknya mempunyai makna yang

tertkandung didalamnya

54ibid.
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3.6.3 Fungsi hiburan

Pada setiap masyarakat di dunia, musik berfungsi sebagai alat hiburan
hal ini dapat dilihat dalamsetiap penampilan kesenian tentunyalsebda
unsurunsur hiburan agar jenis kesenian tersebut dapat menarik penontonnya.
Demikian juga halnya dengan pern@lan Rapai geleng, ada beberapa hal
yang dapat dijadikan asyarakat yang penontonnya nsarderhibur seperti
halnya dalanrapai tunang (Rapai yang dilombakan ), maka selain syairnya
yang saling berbalas, juga penonton dapat terhibur dengan gera&ngikg
dan variatif dari penampilannya, kemudian penataan kostum yang lolenco
dan intensitas muslk yang dinamis, bahkan syair yang disampaikan oleh

seorangyahi(vokalis) yang khas dan unik.

3.6.4 Fungsi komunikasi

Seperti yang telah dijelaskalnatas dalanteori fungsionalisméahwa
musk mempunyai fungsi komunikasi, dimana fungsi komunikasi ini meliputi
empat kategori utama yaitu: (1) fungsi memberitahu, (2) fungsi mendidik, (3)
menbujuk khalayak mengubah pandangan, dan (4) untdmberikan
kenyamanan terhadap orang lain.

Dalam hal fungsi pertama yaitu fungsi member tahu, maka dalam hal
ini bentuk kesenianRapai gelengini sebagai mana awal terbentuknya,
mempunyai isi pesan yang disampaikan oleh para ulama kepada umatnya,
untuk menjaelaskatentang ajaran Islam sebagai sarana dakwah maka dalam
setiap penampilan seRapai gelengsaat ini pun tidak jauh berbeddapai

gelengmempunyai isi pesan dan makna didalam penyajiannya, adapun pesan
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yang disampaikannya adalah berupa syair yang isinygk unengajak umat
islam agar selalu bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW, yang kemudian
mengajak umat Islam untuk menjalanksyariat Islam dan nasihabhasihat

dari endatu(nenek moyang) tentang kebaikan dalam hidup. Dan juga dalam
beberapa penampilan yarggfatnya komersial, tema yang diusung dapat
dijadikan suatu ajakan untuk berpromosi baik itu pada sebuah produk Industri
atau pun, untuk memilih suatu pemimpin dan partai politik tertentu.

Dalam fungsi kedua yaitu fungsi mendidik, sangat jelas syair yang
dilantunkan banyak berisi pespasan moral dan noramorma adat yang
mendidik masyarakat untuk dapat menjalan kan kebdk&aaikan dalam
kehidupannya seperti bersikap sopan santun dalam ber etika, menjaga
kebersihan dan kesehatan dilingkungannya, tepdikik pada tetangga, tidak
berbuat maksiat yang meanggar aturan agama dan adat istiadat, dans
sebagainya.

Sebagai fungsi ketiga dalam komunikasi yaurbujuk khalayak
untuk mengubah pandangaya maka Rapai geleng berfungsi sebagai media
persuasif terhdap pola pikir dan cara pandang masyarakat terhadap situasi dan
kondisi tertentu misalnya, bagemerintah melalaui kesenai&apai geleng
difungsikan sebagai penyampai pesan dalam situasi konflik politik yang terjadi
di Aceh, bahwa masyarakat Aceh dih&ap dapat kembali berintegrasi
dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia,dan mengurungkan niatnya
untuk memisahkan diri (disintegrasi) sebagai negara Aceh merdeka yang
situasi ini menimbulkan konflik politik politik yang berkepanjangan di Aceh

selama puluain tahun dan banyak memakan korban jiwa baik dikalangan
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aparat militer maupun masyarakat sipil hal ini tentunya sangat merugikan
bangsa, maka Rapai geleng berfungsi untuk membujuk masyarakat terutama
yang tegabung dalam Gerakan Aceh Merdeka (GAM) untutdagpnbali ke
pangkuan negara Republik Indonesia.

Fungsi komunikasi ke empat yaintuk memberikan kenyamanan
terhadap orang lain. Dalam hal ini penampilan kesenian Rapai geleng mampu
menghibur penontonnya dengan geragarekan yang dinamis dan atraktif,
serta lantunan syair yang riang, dengan isi pesan dari syair yang dibawakan
membawa pesrpesan perdamaian yang dibawakan dalam bentuk lelucon,
atau lawakan, bahkan berbalas pantun dengan pihak lawan jika rapai geleng
ini dipertandingkan(tunang) . Sehingga respon penonton begitu antusias
terhadap penampilannya dan menjadikan rasa nyaman pagg

menyaksikannya.

3.6.5 Fungsi perlambangan

Pada semua masyarakat, musik berfungsi sebagai lambang dal, hal
ide-ide dan tingkah lakisehingga dapat diaplikasikan dalam sebuah karya
yang mempunyai makna, idge yang dapat difungsikan sebagai fungsi
komunikasi yang dapat ditangkap oleh penontonnya.

Dalam penampilan Rapai geleng,-ide dan gagasan tertuang dalam
bentuk syair yang dibawakan oleh seorayghdan gerak yang memiliki
simbolsimbol yang melambangkan suatu makna tertentu yang ingin
disamp#&an oleh penyajinya. Dalam hal inpenulis merujuk pada

teorsemiotik Menurut Peirce seorang tokoh teori semiotinengemukakan
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teori segitiga makna atatriangle meaningyang terdiri dari tiga elemen
utama, yakni tandasign), object daninterpretant Tanda adalah sesuatu yang
berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan
merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu
sendiri. Tanda menurut Peirce terdiri dambol (tanda yang muncul dari
kesepakatn), ikon (tanda yang muncul dari perwakilan fisiklan indeks
(tanda yang muncul dari hubungan sebkibat). Sedangkan acuan tanda ini
disebut objek. Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi
referensi dari tanda atau sesuatu yang dirtgnd&>.

Seorang tokohebri semiotik lainnya Ferdinandde Saussure (1857
1913)mengenukakamlalam teori semiotik dibagi menjadi dua bagian
(dikotomi) yaitu penandasignifier) dan pertandasignified. Penanda dilihat
sebagai bentuktauwujud fisik dapa dikenal melalui wujud karya arsitektur
atau seni rupa.€slang pertanda dilihat sebagai makna yang ¢&gapmelalui
konsep, fungsi datau nilainlai yang terkandung didalam karya arsitektur.
Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penandaetina
berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi
adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah
sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial
diperlukan untuk dapat memalkn@nda tersebft Bagan berikut tentang

tandagign) yang dikemukakan oleh Ferdinand de Sau§5ure

®5(Santosa, 1993:1@gn(Pudentia, 2008:323).
®(Culler, 1996:7)
®"Djajasudarma, 1993:23.
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Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa kaitannya
pembahasan ini Rapai geleng adalah mempunyai fungsi perlambangan, yang
diungkapkan oleh penciptamyyang disampaikan penyajinya melalui bentuk
seni vokal yang melantunkasyair yang memuat pantyantun yang
melambangkan suatu gagagmygasan terhadap suatu objek peristiwa hal ini
termuat dalam bagialBsra dalam struktur teks dan makna sairnya. Demikian
halnya dengan penggarapan gerak tari dari Rapai geletgydapatsimbo}
simbol yang melambangkan ide dan gagasan yang mempunyai makna dalam

penyajiannya.

3.6.6 Fungsiyang berkaitan dengan norma sgal
Dalam beberapa masyarakat terdapat #apgu yarg bertujuan untuk
pengendalian sosial dengan mengkritik orargng menyeleweng dari
kebiasaatkebiasaan setemp&tlain itu teks nyanyianayg dipakai untuk
lagu upacaranisiasi seringkali berupa nasehat bagi kaum muda untuk menaati
peratuanperaturan adat. Fungsi ini adalah salah satu fungsi musik yang
utama dalam kajian musik dan teks syair yang ada pada kesenian Rapai
geleng. Dalam struktur musik Rapai geleng yang terdiri dar
1. Seulawaeytpada bagian ini pemain diarahkan untuk memuliakan dan
memuji nabi Muhammad Rasullullah SAW sebagai pemimpin umat
Islam ,
2. Saleum pada bagian ini baik pemain maupun penonton diarahkan

untuk  saling member salam tanda saling mendoakan sesame
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umat Islam sebagai bentuk jalinan silaturahmi dan persaudaraan

diantara masyarakat Islam.

3. Pukulan kosong menandakan kreatifitadan kebersamadari para
pemainnya.
4, Kisah, memberikan pendidikan sejarah tentang riwayat nabi

Muhammad dan para sahabatrserta keluarganya.

5. Esra dan Lani pada bagian ini lah pespesan yang bersifat
ketauladanan dan perilaku terpuji nabi disampaikan kepada
penontonnya, dengan tujuan memberikan pendidikan tentangifalai
sosial kemasyarakatan dan adat yang dapamalkan dalam

kehidupan masyarakat Aceh, terutama bagi generasi mudanya.

3.6.7 Fungsi kesinambungan kebudayaan

Menurut Merriam rasik adalahsebagai wahana mitos, legenda dan
cerita sejarah, ikut menyambungkan sebuahsyarakat dengan masa
lampaunya. Sebagai wahana pengajaran adat, musik menjamin kesinambungan
dan stabilitas kebudayaan sampai generasi pergalasn hal ini mugi dapat
diwariskan kepada generasi penerusnya sebagai upaya mempertaharkan nila
nilai yang dibangun oleh suatau pranata sosial masyarakat,kejayaan dan
kemasyhuran suatu bangsa. Merujuk pada pendapat tersebut, jika dikaitkan
dengan sikp masyarakat Aceh pada umumpymusMelalatoa mempunyai
pandangan sebagai berikut:

“masyarakat Aceh pada umoga sangat bangga akan nilai
kegemilangan sejarah masa lalunya, orang Aceh khususnya dan kelompok

masyarakat “asal’ lainnya dalam komunitas Nanggroe Aceh darussalaam
umumnya memiliki kesadaran sejarah amat kuat. Mereka cenderung
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mengingat dan membggakan masa lalu yang pernah gemilang, makmur ,
sejahtera, maju meskipun dibumbui pengalap@mgalaman pahit. Semua itu
telah melahirkan tonggaionggak sejarah bermakna besar bagi mereka dan
bahkan bagi bangsa Indonesia umumnya Tonggak sejarah dan pemaha
yang amat berharga bagi mereka adglaehgetahuan dan nitailai yang
bertumbuh kembang setelah masuknya ajaran Islam ke Aceh. Melalui proses
enkulturasisemua itu merasuk dan terinternalisasi ke dalam diri mereka yang
kemudian mengalir ke dalam berbagai aspek kehidupannya yang pada
akhirnya mereka merasa memilikinya sebagai unsure identitas (Melalatoa,
1997:220221)™8,

Dari pandangan tersebut dapat akisimpulkan bahwa dengan
berkembangnya musiknya Rapai geleng di kota banda Aceh, adalah suatu
bukti bahwa kesenian tersebut mempunyai fungsi sebagai kesinambungan
kebudayaan, pada bagian “kisah” dalam penampilan Rapai geleng dapat kita
cermati bahwa penpsan kisah Riwayat nabi Muhammad sebagai Rasulullah
penyampai ajaran Islam yang mengajak umatnya untukaodyid hanya
kepada Allah SWT, sebagai saatunya tuhan penguasa alam dan diperintah
untuk menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhyaagadilarang
Nya, pesaspesan ini telah sampai secara kesinambungan melalui berbagai
cara dalam dakwah melalui pagahabat nabikeluarga nabi, para ulama
hingga hal ini tersampaikan kepada masyarakat Aceh, meskipun Islam lahir
dari waktu lampau (28bad yang lalu) dan dari tanah Mekkah, (Jazirah Arab)
mampu menyebar dan bertahan di bumi serambi mekah ini, sehingga
berkembang melalui bentuk kesenian rapai geleng saat ini, yang telah
ditampilkan melewati beberapa generasi, baik yang bersumbejadaah

Arab sampai akhirnya berkembang didaerah asalnya di Aceh Selatan hingga

berkembang dikota Banda Aceh.  Sejak pertama kali ditampilkan di Kota

®8junus Melalatoa*Aceh kembali ke masa depan”, Memahami Aceh Sebuah
perspektifbuday®005.
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banda Aceh (tahun 90an di taman budaya Banda Aceh) , lalu melakukan
penampilan di Amerika Serikabjngga sekarang Rapai geleng terus diminati
dan dipelajari oleh generasi muda baik pelajar, mahasiswa, dan masyarakat
umum tanpa meninggalkan isi dan bentuk syair tentang ajaran Islam sebagai
kewajiban setiap muslim untuk belakukan syiar dengan bardakvah

dengan cara apapun

3.6.8 Fungsi pengintegrasian masyarakat

Dalam fungsi pengintegrasian masyarakat, kesenian Rapai geleng
adalah sebagai sebuah bentuk pemersatu antar kelompok masyarakat baik
dalam tatanan lingkungan sosial sepgemponggampongmaupunmukim
hal ini Rapai geleng disajikan dalam bentuk perlombaan (tunang) dengan
teknik penampilan berbalas pantun melalui isi pesan dan makna teks, sehingga
denga adanya pertandingan Rapai tunang ini masyarakat antar kampong saling
berdatangan dan tiemu yang kemudian melakukan permainan kesenjzan
geleng ini sacara bergaami yang disaksikan oleh masyarakat dari daerah
masingmasing sebagai pendukungnya hal ini menunjukan pengintegritas
masyarakat Aceh melalui kesenian rapai geleng yaegonjokan kekhasan
budayanya pada saat ini perkembangan Rapai geleng tidak saja dimainkan
oleh kelompok sosial kemsyarakatan yang ada di gamgamgpong akan
tetapi seni Rapai geleng saat ini dimainkan oleh setiap kalangan  baik
dikalangan pelajar (usia SD, FMSMA), mahasiswa, TNI/POLRI, dan para
pegawai kantor, bahkan dalam program tahun kunjungan wisata kota Banda

Aceh (Visit Banda Aceh Years) pada tahun 2011, Rapai geleng ditampilkan
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secara masal, hal ini menunjukan dukungan kebersamaan masyarakat kota
Banda Aceh dalam menyambut tahun kunjungan wisata sebagai upaya
pemerintah kota Banda Aceh melalui Dinas Kebudyaan dan Pariwisata sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat melalui budaya dan peningkatan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat dalam bidang patawisa

Aceh dikenal dalam sejarahnya sebagai daerah yang sering mengalami
konflik sosial dan politik, sejak zaman kerajaan Sultan Iskandar Muda
berkuasa, hingga perebutan tahta di kesultanan, disusul dengan penjajahan
kolonial Belanda, Jepang, yang dilakam dengan konflik horizontasé¢perti
perang Cumbok®),dan disintegrasiantara Pemerintah Republik Indonesia
(pada masa Orde Lama dan Orde Baru), hingga masa reformasi2(2ug)0
Aktivitas kesenian mengalami kemunduran akibat koikitikflik tersebut,
hingga munculnya peristiwa tragedy kemanusiaan yaitu bencana Gempa dan
Tsunami yang melanda sebagian besar wilayah pesisir Barat, Utara dan
Selatan Aceh, yang menimbulkan kerusakan yang dahsyat dan ratusan ribu
korban jiwa menjadi korban. Maka duniapun tubgrempati memberikan
uluran tangan untuk membantu merehabilitasi dan merokonstruksi Aceh yang
mengalami kerusakan tersebut, hingga hal ini menjadi momentum bagi
perdamaian antara Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Gerakan Aceh
Merdeka (GAM) dengan mendatangani perjanjian damai di kota Helsirky
Finlandia pada tanggal 15 agustus 2005, dalam mensosialisasikan perdamaian

kepada rakyat Aceh maka pendekatan kebudayaanlah sebagai media sosialisasi

®perang cumbok adalah, konflik horizontal yang melibatkan sesama masyarakat
Aceh antara kaunTeuky bangsawan) dafeungku Kalangan ulama/cendikiawan Islam)
akibat adu domba penjajah Belanda.
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tersebut, maka seni Rapai khususRgpai Urouh yang beradadari daerah

Pase Aceh Utara menjadi symbol perdamaian dalam kampanye damai yang
dilakukan oleh Pemerintah Rl dan GAM, dan masyarakat Aceh
menyambutnya disepanjang jalan dengan menabuh Rapai secara masal
disetiap daerah rawan konflik yang dilewati oleim kampanye damai
tersebut. 8jak dimulainya masa damai dicéh maka kota Banda Aceh
sebagai ibu kota propinsi bangkit dari keterpurukan akibat bencana Gempa
dan Tsunami, maka pembangunan Infrastruktur dan budaya di kota Banda
Aceh mulai bergerak termdsuaktivitas kesenian, hampir disetiap acara
ditampilkan Rapai geleng sebagai peresmian acara pemerintahan dalam rangka
pembangunan, dan dalam sosialisasi perdamaian yang difasilitasi oleh negara
—negara donomMon Government OrganizatigflGO), sepanjang tahun 2005
hingga 2010. Maka disini sangat jelas fungsi dan peranan Rapai geleng
sebagailocal wisdom(kearifan local)untuk mewakili kebudaya masyarakat
Aceh khususnya kota Banda Aceh sebagai ibukota provinsi untuk
menenangkan hati mampkat bahwa perdamaian telah dicapaiTdnah
Rencon@i, maka jelas sudah terlihat disini seni Rapai geleng mempunyai

fungsi sosial politik dalam perkembangannya.
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BAB IV

STRUKTUR MUSIK RAPAI GELENG

4.1 Proses Pentranskripsian

Proses pentraskripsianerupaka langkah awal dalakerja analisisyang

tujuannya adalah niuk mengubah bentuk bunyi musik kedalam suatu

lambing. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nettl bahwa:

transkripsi adalah proses menotasikan bunyi, mengalihkan bunyi
menjadi symbol visuahtau kegiatan memvisualisasikan bunyi music
kedalam bentuk notasi dengan cara menuliskannya ke atas’kertas

Maka dalam hal ini penulis mencola@endapatkan transkripsi lagu

lagu Rapai geleng,dengan beberapa langkah yang penulis lakukan,

diantaranyaebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan rekamdantunan syair Rapai gelengpenulis

merekam langsunigntunan syair dari pelaksyeh baik dalamproses
penelitian maupun dalarkonteks pertunjukaya di berbagaieven
pertunjuksn keseniafokal maupumasiona

. Rekaman tersebut didengarkan secara berwling agar
mendapatkan hasil yang maksimal, dan kemudian ditranskripsikan
kedalam bentuk notasi.

. Pendekatan transkripsi yang dilakukan adalah pendekatan preskriptif,
yaitu menuliskan perjalanan melodi secar@kro dan garis besar saja.

Tujuannya adalah untuk memperlihatkan bagaimana struktural umum

Bruno Nettl The Study of Ethnomusicology: Twenine issues and Concepts

Chicago: University Press, 1983
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syair yang berbentuk melodagulagu dari rapai geleng dalam

konteks mmengiringi gerak dari tari Rapai geleng di Kota Banda Aceh.
4. Rhythm maupun melodi lagu dalam Rapai gelenijulis dengan

notasi Barat agar dapat lebih mudah dimengeatieha dalam notasi

Barat tinggi dan rendahnya nada, polaritme, dan simbokimbol,

terlihat lebih jelas ditransmisikan kepada para pembaca,untata

tanda dalam garis paranada.

Oleh karena kesenian rapgeleng ini memiliki kedua unsur musik
yaitu bentuk melodis yang dilantunkan oleh vokal seosfadni dan bentuk
ritmis sebagai polpola atau motif tabuhan Rapai nya, maka dalam tulisan ini
penulis menampilkan kedua bentuk notasi baik secara melodis maupun
Rithmisnya.Pada umumnya dalam budaya oral, notasi yang diguriaken
notasi konvensional Barat, hal ini menjadi alternatif pilihan yang paling besar
kemungkinannya digunakan, terutama jldam budaya musikal yang diteliti
tidak tersedia sistim penulisan notasi musik.

Dalam melakukan pentranskripsian, ada dua jenis fenomena musikal
yang biasanya menjadi persoalan bagi sang transkriptor: (1) fenomena yang
tidak dapat digambarkan oleh sinMsimbol sistem notasi konvensional
(Barat), dan (2) fenomena yang terlalu rumit (Inggdstailed untuk bisa
dinotasikan. Persoalan pertama dapgpecikhkan dengan menggunakan
simbolsimbol tambahan, dandan persoalan kedua pada umumnya tidak ada
pemecahamya. Hal ini dapat dimengerti bila mengingat kerumitan bunyi
musikal, seperti terjadinya pergesep@igeseran tinggi rendahnya nada yang

sangat halus pada saat sebuah nadadinyanyikan atau perbedaan yang begitu
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kecil dalam nilai (ritmis) di antamada yang nilainya kurang lebih sama, dan
lain sebagainya.

Sebagaimana dikemukakan oleh Seeger (1958), dalamkukata
transkripsi terdapat dua jenis notasi musik berdasarkan tujuan dan
penggunaannya. Kedua notasi itu ialah, notaskpis dan ndasideskriptif
dan karena itu pentrakagpsian pun doedekan atas transkripsi preskriptif
(Inggris: prescriptivg dan transkripsileskriptif(Inggris: descriptivé.

Transkripsi preskriptif ialah pencatatan bunyi musikal kelata
lambang notasdengan hanya menuliskan nateda pokokya saja. Notasi
seperti ini umumnya dipakai hanyalah sebagaumek bagi para pemusik
atau sebagai alat pembantu untuk siyeg supaya ia dapat mengingat (apa
yang telah dipelajarinya sa&a lisan). Sedagkantranskripsi deskriptif ialah
menuliskan bayi musikal ke dalam lambang notasi (konvensional Barat)
secara dmil menurut apa yang dapat ditangkap oleh indera pendengaran si
trankriptor dengan maksud untuk menyampaikan-ani dan déail-detal
komposisi musik yang belum diketahui oleh pembaca.

“Three hazards are inherent in our practices of writing

music. The first lies in an assumption that the fudluditory
parameer of music is or can be representeyl a partial visual para
meer...umn a flat surface.

The second lies in ignoring the haical lag of musie

writing behind speechriting, and the cosequent traditional
interposition of the art of speech in the mething of auditory and
visual signals in music writing. The thirge$ in our having failed to
distinguish between pre<criptive and descriptive uses of music

writing, which is to say, beten a blugrint of how a

specificpiece of music shall be made to sound and a report of how a
specific performance of it actualiid sound’®

"Charles Seeger, “Prescriptive and descriptive music writihusical Quarterly
44( 1958%, 184195, seperti yang dikutip oleh Nefflheory and Method, op. ci@9.
"ibid
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Dalam Webster's Third New International Dictionary of the American
Languagedisebutkan bahwa analisis adalah pemisahan suatu kesatuan ke
dalam unsuunsur fundamental atau bagibagian komponeri® Tujuannya

ialah untuk menguiji sifasifat dan kootasikonotasi dari sebuah konsep, ide,

atau pun wujud. Dengan demikian, hasil akhir dari sebuah analisis adalah
pemisahan atas sifatfat sebuah objek, baik dilihat secara keseluruhan
maupun secara tagah. Selanjutnya, dari hasil analisis tersebut ditkanmap

dapat menambah pengetahuan, menerangkan, mengujicoba, dan merancang
bagianbagiannya secara umum, mengikuti logika keilmuan dan harus
memiliki alasaralasan tertentu yang jel&s.

Maka dalam penulisan notasi rapai geleng dalam tesisi ini, penulis
menggunakan metode Transkripgskriptif agar pembaca dapat mengetahui
secara detil susunan melodi yang ada pada lantunan lagu dalam struktur
kesenian rapai geleng idalam metode nota8larat Selain dengan dengan
mentraskripsikan secardeskriptif penulis mencoba menganalisis musik
secara kajian makna yang terkandung dalam syair lagu Rapai geleng tersebut.
Analisis musikamenbicarakan setiap unsemnsur bermakna yang tertuang di
dalbm sebuah musik. Dilakukannya analisis terhadap masasing usur
musikal itu ialah karena ada tujuan untuk menjelaskan unsumakesa
tersebut. Namun sebagaimana dikatakan oleh Nicolas Cook berikut, bahwa

hingga saat ini belum ada metode analisi$ ma@upun formal tunggal yang

philip B. Gove,Webster's Third New International Dictionary of the American
LanguaggNew York: The World Publishing Company, 1966), 77.

"Marcia Herndorn, “Analisis Struktur Musik Dalam Etnomusikologi.” seperti naskah
teriemahan M. Takari, Perikdtdarigan (Medan: Jusan Etnmusikologi, Fakultas Sastra
Universitas Sumatera Utara, 1994), 4.
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sudah baku dan berlaku secara umum yang dapat dipakai untuk menganalisis
musik secara nmyeuruh.

“There is not any one fixed way of starting an analysis. gegs of

the music, as wel as on the analyst and the reas@métgsis is being

done. But there is a presequisite to anyskd@& analysis, an this is

familiarity with the musi¢.”™

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa analisis adalah su&tiaaa
lanjutan setelah selesai melakukan transkripsi kemponusik. Melalui
proses analisis tersebut akan diperoleh gambardaantpigaya atau prinsip
prinsip dasar struktur musikal yang gembunyi dibalik komposisi musik
itu.Berkenaan dengan gaya atau prinsip dasar struktur musikal, Willy Apel
mengatakan bahwa gayaad®h unsur atau elemen peg yang sangat
berhubungan dengan struktur suatu komposisi. Unsur atau elemen dimaksud
ialah bentuk(Inggris: form), melodi (Inggris: melody), maupun ritme atau
irama(lnggris: rhythm)

Selanjutnya, oleh Nettl dikatakan bahwsaatu komposisi musik di
dalam suatu tradisi musikal akan pula memiliki kutapukarakter atau gaya
yang sama dengan karakterakter pada koposisi lainnya di dalam ruang
lingkup tradisi kebudayaanrdana musik itu berad®Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa gaya adalah elered@men musikal yang dijadikan

sebagai dasar atau perkaguntuk membangun musik hingga menghasilkan

sebuah kompgisi musik.

Nicolas Cook,A Guide to Musical Analysid.ondon & Melbourne: J.M. Dent &
Sons Ltd, 1987), 237.
"*BrunoNettl, Theory and Method. opit. 169.
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Dalam melakukan analisis,selain metaodetode di atas juga akan
digabungkan dengan metodeeightel scale (“bobot tangga nada”) dari
William P. Malm serta langkatlangkahdescription of msical compositions

yang ditawarkan oleh Bruno Nettl.

Malm mengatakan bahwa gaya musikal berkaitan dengan dua hal yang
tidak terpisahkan, yaitu melodi dan ritme ataang dan waktu. Unsur melodi
berkaitan dengan ruang, dimana setiap nada dalam garis melodi bergerak
sesuai dengan tinggi rendahnya nada.Sementara ketinggian dan kerendahan
nada mempunyai dasi secara panjang dan pendek yang dalam hal ini
merupakan unsudari ritme. Dengan perkataan lain, ritme berkaitan dengan
waktu, dimana setiap nada dalam melodi memiliki durasi yarioedeebeda,
dan dengan perbedaan durasi itulah tercipta gerddim@ang harmonis.

Unsurunsur yang berkaitan dengan melodi terdri, (1) tanga nada
(Inggris: modus) (2) nada dasafinggris pitch centre),(3) wilayah nada
(Inggris range), (4) jumlah nadaada, (5) jumlah interval, (6) pefola ka
dersa, (7) formulgformula melodik, (8) kontur, (9) durasi, (10) ritme, (11)
frase dan kalimat, serta (12) periode atau siklus.Yang berkaitan dengan
dimensi waktu yaitu, (1) tempo, (2) pulsa, (3) ketukan, (4) pola dan motif,
serta (5) biram@’

Dipihak lain Bruno Nettl mengatakan bahwa untuk deskripsikan

komposisi musikal harus memperhatikan unswsur berikut, (1)

"Malm, op. cit, 7.
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perbendaharaan nada, (2) tangga nada (Inggregdus) (3) tanditas, (4)
interval, (5) kantur melodi, (6) ritme, (7) tempo, dan (8) beftuk.

Berkaitan dengan teori diatas maka penolentranskripsikan bentuk
melodi lagu dan rithmis serta menganalisis makna yang terkandung dalam
kesenian Rapai geleng adalah sebagai berikut
4.2 Notasi melodi lagudalam Rapai geleng

Berikut ini penulis lampirkan struktur melodi dalam lagang ada dalam
kesenian Rapai geleng sebagai bentuk transkripsi dala metode music barat,
diantaranya adaladebagai berikut

4.2.1 Seulaweutyang dirangkai dengan lagu yaa lam thaleb

8Netll, Theory and Method. op. Gitl45149.
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4.2.2 Saleum
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4.2.3 Pukulan Kosong

4.24  Kisah Riwayat Nabi Muhammad
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425 Esra (lagu atau syair yang dibawakan) atau Lani (Sebagai

penutup)
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4.3  Notasi Rhythm (motif pukulan)pada struktur musik Rapai geleng
4.3.1 Seulaweut

Bedahhimne ahli bedahhh
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4.3.2Lam yaa Thaleb
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4.3.Faleum
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4.3.4Pukulan Kosong
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436 Esra (lagu atau syair yang dibawakan) atau Lani (Sebagai

penutup)
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4.4 Analisis struktur melodi

Merujuk pada teorMeight scale (bobot tangga nadayang digunakan
dalam menganalisis mugik, makaanalisis musik yang ada pada struktur
musik dalam keseniaRapai gelengdi Kota banda Aceh adalah sebagai
berikut:
4.4.1 Tangga nada

Tangga nada yang ditemukan pada kelima lagu setelah melalui proses
pentraskripsian ke dalam bentuk notasi barat dalam kedeayn gelengni,
yang berdasarkan tedeight scalaliatas meliputi:

1. Lagu Seulaweut
Tangga nadaModus C# Phrygian#= mi(3#)

Interval: % 1 1 1 Yo 1 1
2. Lagu lam yaa thaleb

Tangga Nada Aninor harmonisa = La

Interval: 1 ¥ 1 1 Y 1% Y
3. Lagu Saleum

Tangga Nada Pentatoné&:= La

Interval: 1 ! 1 1

"ibid
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4. Lagu Kisah
a= Do (1#)

Interval; 1 »n 1 1 1/2

5. LaguEsra ( Piasan raya)
Tangga Nada Heksatorgk= Do (1#)

Interval: 1 Yo 1 1 Yo 1% Yo

4.4.2Nada dasar

Untuk menentukan nada dasar pada struktur musik dalam lagu Rapai
geleng ini penulis merujuk pada teori N¥€tjlang mengemukakan bahwa ada
tujuh kriteriadalam menentukan suatu nada dasar pada etnomusikologi, yaitu :

n. Nada yang paling sering muricdan nadayang jarang dipakai
(K1)

0. Nada yang jumlah Ritmisnya lebih be§&P)

p. Nadayang pada awal atau akhir komposisi atau ditengah
komposisi dianggap mempunyai fungsi yang penting dalam
tonalitasnya(K3)

g. Nada yang menduduki posisi paling rendah (dalam tangga
nada) atau tepat di posisi tengah (yang dianggap posisi

penting).(K4)

8Bruno Nett|"Theory and Methode In Ethnomusikolog§?963:147)
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Interval yang terdapat antara nada yang dipakai sebagai
patokan, misalnya suatu posisi nada yang digunakan bersama
oktafnya, sedangkan nada lain tidak digunakan, maka nada
pertama itu lalfdianggap penting)K5)

Adanya tekanan Ritmis pada sebuah n&d)

Gayagaya musikal, pengenalan yang akrab, atau pengalaman

(pendengaran) yang lamadengan musik ters@luy.

Maka apabila kita aplikasikakriteria —kriteria pada bentuk kesenian

rapai geleng, maka hasil analisinya akan menjadi sebagai berikut:

1. Laguseulaweut

No Kriteria Nada
1 K1 b
2 K2 c#-b
3 K3 C
4 K4 f
5 K5 tidak ada
6 K6 b
7 K7 a

2. LaguSaleum

No Kriteria Nada
1 K1 b
2 K2 b
3 K3 b-c
4 K4 a
5 K5 tidak ada
6 K6 b-c
7 K7 a
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3. LaguLam Yaa Thaleb

No Kriteria Nada
1 K1 b
2 K2 a
3 K3 a
4 K4 gt
5 K5 tidak ada
6 K6 ab
7 K7 a

4. LaguKisah

No Kriteria Nada
1 K1 ac
2 K2 a
3 K3 aa
4 K4 c
5 K5 ac
6 K6 ab
7 K7 a

5. LaguEsra (Piasan raya)

No Kriteria Nada
1 K1 ab-d-e
2 K2 d
3 K3 e
4 K4 gt
5 K5 tidak ada
6 K6 e
7 K7 a
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4.4.3 Jumlah Nada

Dalam menentukan jumlah nagang digunakampada lagtlagu Rapai
geleng pada analisis penelitian ini, penulis menggunakan cara menghitung
kemunculan nada tanpa melihat durasinya.

1. Jumlahadapada lagiseulaweut
Nada a b c# d e # o#
Jumlah 2 16 12 7 3 2 1

2. JumlahadapadalaguSaleum
Nada a b c d e
Jumlah 9 12 7 2 1

3. JumlahadapadalLaguLam Yaa Thaleb
Nada a| b c d e f | g#
Jumlah | 7 | 13 7 5 5 1|1

4. JumlahadapadalLaguKisah
Nada a b c d e f o#
Jumlah 6 4 6 5 3 5 2

5. JumlahadapadalaguEsra (Piasan raya)
Nada a b c d e f o#
Jumlah 8 13 18 15 11 3 2
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4.4.4 Wilayah Nada (Ambitus)

Wilayah nada adalalmbitus (jangkauan) dari nada yang berfrekuensi
paling rendah, sampai kepada nada yang mempunyai frekuensi paling tinggi.
Maka apabila kita apliksikan pengertian diatas pada bentuk melodiaiggu
Rapai gelengersebut akan terlihat hasilnya seperti berikut ini:

1. Laguseulaweutwilayah nada dari nada f ke nada f’

»

7 >

2. LaguSaleunwilayah nada dari nada a ke nada e *

v—

A

a e’

3. LaguLam Yaa Thalelwilayah nada dari nada a ke nada f

A
\ 4

a fe

4. LaguKisah wilayah nada dar nada e ke nada f

)

A

e fe

5. Lagu EsrgPiasan raya)wilayah nada dari a ke f*

A
\/
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Pengertiarkonturadalah merupakasuatu garis lintasan melodi dalam

sebuah lagu, yang mempunyai ilustrasi bentuk yang jenisnya terdiri dari :

a. Ascending, yaitu bentuk lintasan yang naik,

Contoh seperti gambar disamping ini: /

Descending,yaitu bentuk lintasan yang menurun
Contoh sepergambar disamping ini:

Pendulous, ,yaitu bentuk lintasan yang melengkung

Contoh seperti gambar disamping ini: /_\

/

Teracced, yaitu bentuk lintasan yang menyerupai anak tangga

Contoh seperti gambar disamping ini: —|_|_

Statis (level), yaitu bentuk lintasan melodirigebatas atau datar

Contoh seperti gambar disamping ini:

Apabila kita aplikasikan pada hasil transkripsi dalam -laguRapai

geleng maka hasil analisis bentukefodinya berdasarkan bentuk konturnya

adalah sebagai berikut:

No Lagu Kontur llustrasi 1 llustrasi 2
1 | Laguseulaweut | 1.Pendulous — _

2.Statis
2 | LaguSaleum ;ﬁgﬂc;lélsus — _|_|_
3 {_r?aﬂgb -Lam yada 1.Terrace J_r
4 | LaguKisah ;:_Ii_’grrcsil;?;s N _|_|—
5 | LaguEsra 1.Terrace

_|—|_

(Piasan raya)
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelahpenulis meganalisis secara rincdari Bab | sanpai Bab V,
maka dapat diambikesimpulasebagai berikutseperti yang dikemukakan
dalam pokok permasalahamahwa penelitian inimengkaji fungsi sosial
budaya serta struktur musik padani pertunjukan tradisionRlapa geleng
sebagabentuk kesenianyang menggunakanalat musik tradisional Rapai
yang merupakan kebudayaan masyarakat peela umumnya dan khususnya
masyarakat di kota Banda Acghitu mengenaiaalisis Fungsi Sosio Budaya
terhadap kesenian Rapai geleng dalam masyarakat kota Bandad#&wceh
struktur musiknyaKesimpulan ini juga menjadi hasil penelitian yang penulis
lakukan dalam mengkajikesenian Rapai gelenglalam kebudayaan
masyarakatota Banda AceHProvinsi AcehAceh

Hasil penelitianni menunjukkan bahwa

(A).Rapai gelengnempunyatdelaparfungsiapabila dilihat dari makna
syairsyair yang dilantunkannya sepepiada bagiarshalawat saleum,dan
kisah riwayat nabi Muhamma8AW danesraadapun fungsi sosial budaya
tersebut diantaranya adalah, Sebagai pengungkapan emosional, dimana para
pemain dapat mengekspresikan emosionalnya melalui gegekakan dalam
tarian Rapai gelengtersebut sehingga dapat menampilkannya dengan
serentak, engk dan penuh konsentrasi dalam kecepatan tempo irama
musiknya yang tinggi, sehingga membawa emosi penonton untuk turut

bersemangat dalam mengapresiaisinya, dan menerima -pesam yang
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terkandung dalam syair lagungl), Kesenian rapai geleng mempunyandsi
penghayatan estetisaik pada pemainnya sebagai pelakang kemudian
dapat menarik penont@ehingga masyarakat dapat menikmati keindahan dari
gerak dan msik Rapai geleng tersebut (Bapai geleng mempunyai fungsi
sebagai hiburan terhadap pemaamdnasyarakat penontonnya hal ini terlihat
dengan seringnya pertunjuka@apai geleng diberbagai pertunjukan pada
acaraacara yang diadakan di kota Banda Aceh yang menarik minat
masyarakat untuk menyaksikannyasehingga masyarakat terhibur(3) Pada
fungsi komunikasi rapai geleng adalah sebagai penyampaian pesan tentang
ajaran Islam melalui dakwah, pendidikan, dan sosialisasi pregragnam
pemerintah (4), Pada fungsi perlambangan rapai geleng mempunyai-simbol
simbol dan perlambangan dalam gerakan tarianrayag ynenggambarkan
pesampesan simbolis tentangemangaperjuangan kebersamaadan syiar
agamalslam (5), Pada fungsi yang berkaitan dengan nenoana sosial,
kesenian rapai geleng merupakan pengungkapanniidaiadat dan hukum
agama agar masyarak&éibta Banda Acehdapat menjalankannya dalam
kehidupan sosiatesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah
kota melalui undangindang atauganun yang telah dibuat oleh lembaga
legislatif kota Banda Acelyang disampaikan melalui pesp@san padaysir
kesenian Rapai geleng sebagai media sosialisasi kepada masyéjakat
Sebagai fungsi kesinambungan budaya, rapai geleng marugasenian
tradisonal yang slsh diwariskan secara turdemurun kepada generasinya,
dan merupkan perkembangan dari kesamRapai samanyang bersumber

dari tarisamandan keseniamapai anggok sebagaidasar kesenian Rapai
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Saman yang kemudian berkembang menjadi kesenian Rapai geleng sehingga
menjadi kekayaan khasanabudaya masyarakat Aceh(7), Pada fungsi
pengintegasianmasyarakatRapai geleng dapat menyatukan masyarakat kota
Banda Aceh yang multi etnik dan multi kultur melalui pertunjukéumang
(lomba) sehingga setiap masyarakat daerah yang mempunyai kelompok rapai
geleng dapat berkumpul dan menyatu mengikomnba rapai geleng
tersebut(8).

Dari dimensi fungsi sosial budayarsebut maka dapat disimpulkan
bahwa gerakgerak yang terdapat pada kesenid&apai gelengtersebut
mengandung nilanilai ajaranagamalslam, yang menjadi dasar bagpola
hidup masyarakafceh khususnya kota Banda Aceh yang pluraldimana
masyaskat kota Banda Aceh yang terdiri dari berbagai multi etnis dan agama
sebagai sebuah masyrakat urban tentunya bergandengan tangan dalam
membangun, apaja setelah peristiva gempa dasuhami semu&alangan
tanpa memandang suku dan ras membangun kembali kota Banda Aceh yang
porak poranda akibat bencana tersebut, hal ini dilambangkan dengan gerak
saleum yang bergandengan tangan dan bersalataariilosofi ini semata
mata untuknenjalin nilainilai ukhuwvah yang diperintahkan olefllah
Subhana Wataala. GergkrakRapai gelenglidasari oletpengaruh gerak tari
Samanyang mengandungahamfaham sufisme khususnya tarikat Shamaniah
yang berkembang di Aceh dan Dunia Islam secara lebih univBraalseayi
strukturalnya ada kesatuan sosiobudaya antara parapemain Rapai geleng. Para

pemain rapai geleng ini mencerminkan kebersamaan sosial budaya dalam
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rangka menjabarkan ajaran Isldmabluminannasthubungan antara sesama
manusia yang terdiri dari berbagakslbangsa dan agama).

Adapun hasil kajian dari struktur musik rapai geleng mempunyai
hubungan dengan melodi dan ritmis, dari unsur melodi-nada yang yang
dihasilkan pada lantunan vokedpai gelengmeliputi susunan tangga, nada
dasar, wilayah nada,juah nada, interval dan kontur. Tangga nada pada lagu
lagu Rapai geleng adalah diatrdengan ratsata nada dasaa minor,
wilayah nada pada struktur musik rapai geleng ini menjelaskan wilayah nada
dari nada yang paling rendah ke nada yang paling tipgda tiaptiap
lagunya, untuk menentukan jumlah nada dilakukan  dengan melihat
kemunculan setiap nada secara komulatif tanpa melihat durasinya.

(B) Dari sisi tekssyairrapai gelengyang dlantunkanoleh parasyahi
ataupun syemengungkapkan ajaraajaranislamyang telah menyatu dengan
konsepkonsepbudayalslam tentang hidup dan kehidupan ifieks dalam
syair rapai geleng, biasanya mengekspresikan tema yang akan
dikomunikasikan oleh pencipta, seniman, kepada para penontdreksini
ada yang sifatnya eksplisit, yaitu mudah dicerna dan ditafsir secara langsung,.
Oleh sebabitu, teks dalansyair Rapai gelengni perlu diresapi, dipahami,
dan ditafsir oleh penonton berdasarkan mi&i budayalslamyang hidup di
dalam kebudyaanmasyarakat AcelSyair yang dilantunkaymemiliki makna
dan peran dalam budayaasyarakat kota Banda aceh sebagai Ibukota.Aceh
Sehingga dapat dikatakan bahwgair dalam pertunjukanRapai geleng
mengutamakan sajian teks, yang dalam studi etnoolagiklazim disebut

dengan logogenikeks dalam pertunjukaseni Rapai gelengetdin dari kata
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kata nasehat yang penuh makna falsafah dan berserah diri pada Allah.
Kemudiaan ada juga teks yang merupakan beleukuk pantuntradisional
dalam bahsa Acetiang penuh dengan makna perlamband@takata yang
digunakan sering merujuk kepada namaana tempat dan situasi alam sekitar,
dan tentu saja tidak lupa konteks ajaran agama Islam.

(C) Struktur musikRapai gelengumumnya menggunakan tangga
tangga nada dionis yang mempunyai pengarulidengan ciri tangga nada
khastimur tengah. Tempo yang digunakan umumnya sedaag@i cepat
sekitar 90 sampai Ddketukan dasar per menitnya. Selain itu wilayah nada
yang umum digunakan adalah wilayah nada suara {g@nia), yang umum

menjadi identitas khaRapai gelenmi.

52 Saran

Harapan penulis, semoga para senimafaodih khusunya kota Banda
Aceh dapat bersinergi dengan Pemerintah, melalui Departemen Budaya dan
Parwisata, dalam  menggalakkan aktivitakesenansebagai  bentuk
pemberdayaan masyarakat kesenian dan potsissitabudayadikota Banda
Aceh sebagai ibukota dan pusat pemerintahan yang tentunya akan diikuti oleh
daerah lain. dalam program kunjungan wisata nasional sebagai kota
bersejarah terertudh Asia dan tertutama setelah bencana gempasdaami
Agar kesenian tradwmnal ini hidup dan érus berkembang perllebih
dikembangkan terhadap fungsi secemtans di dalam masyarakat. Untuk itu
Dinas Budaya dan Pariwisata perlu rkelean dokumentasi akademis dan

saintifik, menyelenggarakan seminéentang kesenian rapai gelesgcara
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kontinu dan berkala, serta mempertunjukkasenian tersebiesuaidengan
fungsinya di magarakat atau difungsikan untuk kepentingan dunia wisata.
Sehin perguruan tinggi yangda dalammengelola ilmu seni, seperti
Departemen Etnomusikologi, Universitas Sumatera Utara, sendratasik
Universitas Negeri Medan, Universitas Syah Kuala Banda Aceh Universitas
Malikussaleh Lhokseumawgemerintah perlu membangisebuah Institut
Seni di Banda Aceh sebagai sebagai lembaga yang adangkaji, meneliti,
mendokumentasikan kesenik@seman yang ada di kawasan ingebagai
upaya melestarikan kekayaan khasanah seni budaya Aceh dan sebagai bahan
literatur bagi perkembean kesenian Aceh selanjutnydengan demikian
masyarakatAceh khususnya akan sadar budaya, dan menjadi insan yang

seutuhnya, yang diridhaillah keberadaannya di dunia ini
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RAPAI GELENG: ANALISIS FUNG$ SOSIO BUDAYA
DAN STRUKTUR MUSIK
TERHADAPMASYARAKAT DI KOTA BANDA ACEH

NAMA LENGKAP :Marzukihasan (Pak Uki)
TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR : Blang pidie, 3 Mei 1943

PRIA /WANITA : Pria
ALAMAT - JI.Kintamani 11/45,Bekasi Timur
PEKERJAAN :Dosen Institut Kesenian Jakarta

Seniman tari Aceh

PENDIDIKAN : Sekolah Tinggi Olah raga

NAMA LENGKAP : Zulfi Hermi (Bang Emi)
TEMPAT/TANGAL LAHIR : Labuhan Haji, Aceh Selatan-1£-1965

PRIA /WANITA : Pria

ALAMAT : J.Rama setia, Ir.Tarantula no.3
PEKERJAAN : Seniman Tari Aceh
PENDIDIKAN : SMP

NAMA LENGKAP : M.Rizal

TEMPAT/TANGAL LAHIR : Kota bhakti 8 Oktober 19578

PRIA /WANITA : Pria
ALAMAT : J.Rama setia, Ir.Tarantula no.3
PEKERJAAN : Seniman

PENDIDIKAN : SMP



NAMA LENGKAP : Hasan Basri
TEMPAT/TANGAL LAHIR : Jeuram, 13 Februari 1962

PRIA /WANITA : Pria

ALAMAT : Lr. Kembar | gg. Sakti no 75 Banda Aceh
PEKERJAAN ‘PNS, Staf Disbudpar Propinsi Aceh
PENDIDIKAN : D 3, PENJAS

NAMA LENGKAP :Zulkifli (Jol Kande)

TEMPAT/TANGAL LAHIR : Medan, 20 maret 1976

PRIA /WANITA : Pria

ALAMAT - J.Bangau no.24 c
PEKERJAAN :Senimammusik tradisional Aceh
PENDIDIKAN : SMA

NAMA LENGKAP :Khairil anwar (Kaka)

TEMPAT/TANGAL LAHIR : Banda Aceh, 10 Mei 1974

PRIA /WANITA : Pria

ALAMAT : JLAmMd. Lr.umoeng muslimin no.06 lamdom
Lueng Batabanda Aceh.

PEKERJAAN :Seniman dafenata Tari Aceh

PENDIDIKAN : D3 Akuntansi Komputer
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NAMA LENGKAP : Mujiburrijal(Ustadz Muijib)
TEMPAT/TANGAL LAHIR : Banda Aceh 20 Desember 1971

PRIA /WANITA : Pria

ALAMAT : JI Tanjung No.8 Lampulo Banda Aceh
PEKERJAAN ‘Wiraswasta, Pelatih Nasyitstadz
PENDIDIKAN . Institut Seni Budaya Islam Malaysia
NAMA LENGKAP ‘Mukhtasar Masen (Ustadz Ali Muntasar)

TEMPAT/TANGAL LAHIR : 05 Desember 1984

PRIA /WANITA : Pria

ALAMAT :Lhong raya Banda Aceh

PEKERJAAN : Ustadz (Guru mengajipenghikayat seni tutur
Aceh.

PENDIDIKAN : Pondok Peantren Daaru. Ma’arif
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DOKUMENTASI FOTO

PADA SAAT PENELITIAN LAPANGAN

Penulis melakukan observasi dan wawancara

Penulis, melakukan diskusi dengan para pemain Rapai geleng
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Contoh busana Rapai geleng

Contoh busana Rapaia geleng (dari samping), dengan songket kekuningan.



15

Gambar Rapai, sebelah kiri untuk Rapatboh(lebih besar) dan sebelah

kananuntuk Rapai geleng



Gambar Rapai yang digunakan pada kesenian Rapai geleng
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